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ABSTRAK
Mardati, 2012. Pelaksanaan Tugas Guru dalam mengaplikasikan Program Pendidikan
Agama Islam pada Madrasah Aliyah al-Mawasir Lamasi Kabupaten
Luwu. Tesis, Program Studi Dirasah Islamiyah Konsentrasi Pendidikan
Agama Islam, Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. Promotor
I: Prof. Dr. H. Abd. Rahman Halim, M.Ag. Promotor II: Dr. Muhaimin,
M.A.
Kata kunci: Pelaksanaan Tugas Guru, Pendidikan Agama Islam
Masalah utama yang dikaji dalam penelitian ini difokuskan pada tiga aspek,
yaitu: (1) Bagaimana proses pelaksanaan tugas guru dalam mengaplikasikan program
pendidikan agama Islam pada Madrasah Aliyah Al-Mawasir Lamasi Kabupaten Luwu;
(2) Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan tugas guru dalam mengaplikasikan
program pendidikan agama Islam pada Madrasah Aliyah Al-Mawasir Lamasi
Kabupaten Luwu; (3) Hasil pelaksanaan tugas guru dalam mengaplikasikan program
pendidikan agama Islam pada Madrasah Aliyah Al-Mawasir Lamasi Kabupaten Luwu.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
bercorak deskriptif. Pendekatan fenomenologi digunakan untuk mengamati fenomena
yang muncul di lapangan, disamping itu juga digunakan pendekatan multidisipliner,
yakni; pendekatan pedagogis, psikologis, dan religius. Untuk menguji validitas data,
Peneliti mencocokkan dan membandingkan data dari berbagai sumber, baik sumber
lisan (hasil wawancara), tulisan (pustaka), maupun data hasil observasi. Cara seperti
ini dikenal dengan istilah strategi penelitian ganda; yaitu menggunakan metode yang
beragam dalam memecahkan suatu masalah penelitian. Sedangkan untuk menguji
keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi yakni teknik pemeriksaan keabsahan
data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pelaksanaan tugas guru
pendidikan agama Islam di Madrasah Aliyah al-Mawasir  dilaksanakan melalui dua
program yakni program intrakuler yang meliputi penyusunan RPP, pelaksanaan
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Sedangkan program ekstrakurikuler meliputi
xiv
kegiatan ekstrakurikuler IMTAQ, peringatan hari besar Islam, infaq Jum’at, dan
pengadaan sarana ibadah. Program intrakurikuler dan ekstrakurikuler dilaksanakan
secara sonergis dan saling mendukung satu dengan yang lainnya.
Faktor pendukung pelaksanaan tugas guru dalam mengaplikasikan program PAI
di madrasah Aliyah al-Mawasir adalah: 1) keikhlasan dan semangat pengabdian guru;
2) kekompakan Guru; dan 3) dukungan  kurikulum. Sedangkan faktor penghambat
adalah: 1) profesionalitas guru masih perlu ditingkatkan; 2) fasilitas yang masih
minim; 3) kurangnya peran orang tua di rumah; dan 4) input siswa beragam. Faktor
pendukung dan penghambat tersebut selanjutnya dianalisis melalui evaluasi diri
sekolah dan penyelesaian problemnya dikoordinasikan dengan pihak terkait.
Sedangkan hasil pelaksanaan tugas guru dalam mengaplikasikan program PAI pada
Madrasah Aliyah al-Mawasir dapat dilihat dari dua aspek, yakni akademik dan non
akademik. Prestasi akademik yang diraih oleh peserta didik Madrasah Aliyah al-
Mawasir cukup baik yakni nilai ujian semester di atas Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang dipersyaratkan 75, dan sudah tiga tahun berturut-turut meluluskan
siswanya dengan persentase 100%. Sedangkan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
telah memberikan dampak terhadap perilaku ibadah yang semakin baik dan perubahan
sikap peserta didik. Sedangkan non akademik dibuktikan dengan diraihnya beberapa
prestasi di bidang olah raga, keagamaan, dan sosial.
Dari hasil penelitian maka
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Islam adalah agama yang sangat menjunjung tinggi pencarian ilmu
pengetahuan melalui pendidikan dan pengajaran. Bahkan, secara teologis Allah swt.
secara langsung melakukan proses pendidikan dan pengajaran kepada manusia
sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. al-‘Alaq/96: 1-5.
                                      
    
Terjemahnya:
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.  Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang
Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.1
Diskursus tentang pendidikan atau tarbiyah dalam pengertiannya yang paling
sederhana berarti membahas tiga hal pokok, yakni peserta didik, kurikulum, guru dan
lingkungan pendidikan.2 Ketiga hal pokok tersebut  saling mempengaruhi secara
signifikan dalam proses interaksi yang melibatkan ranah cipta, rasa, dan karsa.
Dalam dunia pendidikan, guru dan siswa adalah  padanan frase yang serasi,
seimbang, dan harmonis. Keduanya berada dalam hubungan kejiwaan yang
bersimbiosis-mutualis. Dalam pemisahan raga, jiwa mereka bersatu sebagai
“dwitunggal” yang saling melengkapi.
1Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penterjemah al-
Qur’an, 2000), h. 1079.
2Suharsono, Mencerdaskan Anak (Cet. II; Depok: Inisiasi Press, 2002), h. 98.
2Guru adalah unsur manusiawi dalam pendidikan.3 Tugas kemanusiaan
merupakan tugas utama di samping sebagai tugas profesi dan abdi negara.
Sedangkan anak didik adalah sejenis mahluk yang menghajatkan pendidikan. Dalam
hal ini, anak didik disebut “homo educandum” dengan seluruh potensi
kemanusiaannya. Komponen-komponen tersebut selanjutnya membentuk suatu
triangle. Jika salah satu di antara komponen tersebut hilang, baik guru, siswa atau
tujuan pendidikan, hakikat pendidikan akan tereduksi atau bahkan hilang sama
sekali. Dalam konteks ini, siswa berada pada posisi subyek dan sekaligus obyek.
Sebagai subyek, karena siswa menentukan hasil belajar dan sebagai obyek karena
siswalah yang menerima pelajaran dari guru.
Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas dijelaskan
bahwa guru sebagai penggerak pendidikan bertugas untuk mengembangkan
kemampuan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.4 Ini adalah aspek yuridis yang menjadi rujukan
dalam pelaksanaan tugas guru di sekolah.
Untuk mencapai fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut, pendidikan
agama merupakan bagian penting dalam kegiatan pendidikan di setiap jenjang dan
jenis pendidikan karena merupakan pondasi untuk membangun tujuan pendidikan
3Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik  dalam Interaksi Edukatif (Cet. 1; Jakarta:
Rineka Cipta, 2000), h. 1.
4Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Cet. II.
Bandung: Fokus Media, 2003)  h. 7.
3dan watak bangsa utamanya beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.5
Disamping itu, pendidikan Agama Islam juga menyiapkan siswa dalam meyakini,
dan memahami dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain
dalam hubungan kerukunan antara umat beragama dalam masyarakat untuk
mewujudkan persatuan nasional.6
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah.7 Guru diharapkan mampu merencanakan dan mengusahakan agar proses
pembelajaran dapat memotivasi siswa, baik yang timbul dari siswa itu sendiri
maupun dari lingkungan siswa. Oleh karena itu, sebagai sentral dalam pembelajaran
guru dalam tugasnya setidaknya menjalankan tiga macam tugas utama yakni
merencanakan, melaksanakan pembelajaran, dan memberikan umpan balik.8
Pertama, merencanakan. Perencanaan yang dibuat merupakan antisipasi dan
perkiraan tentang apa yang akan dilakukan dalam pengajaran, sehingga tercipta
situasi yang memungkinkan terjadinya proses belajar yang dapat mengantarkan
siswa mencapai tujuan yang ditetapkan. Kedua, melaksanakan pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran selayaknya berpegang pada apa yang tertuang dalam
perencanaan. Namun, situasi yang dihadapi guru dalam pelaksanaan pengajaran
5Asmaun Sahlan, Model Pengembangan Pembelajaran PAI Melalui Pembudayaan Suasana
Religius di Sekolah Umum, dalam El-Hikmah (UIN Malang, 2006), h. 39-40.
6Muhaimin, et. al., Paradigma Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2001), h. 75.
7Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Bab I pasal 1 ayat 1.
8Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar (Cet. I; Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2000), h. 4-5.
4memiliki pengaruh besar terhadap proses belajar mengajar itu sendiri. Oleh sebab
itu, guru harus peka dengan situasi yang dihadapi. Ketiga, memberi umpan balik.
Umpan balik memiliki fungsi untuk membantu siswa memelihara minat dan
antusiasme dalam belajar.9
Secara operasional program pembelajaran pendidikan Agama di sekolah
diprogramkan sesuai dengan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor
16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama di Sekolah yang meliputi
kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Proses pembelajaran intrakurikuler
pendidikan agama meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
pelaksanaan, penilaian, dan pengawasan untuk terlaksananya pembelajaran yang
efektif dan efisien.10 Sedangkan kegiatan Proses pembelajaran ekstrakurikuler
pendidikan agama merupakan pendalaman, penguatan, pembiasaan, serta perluasan
dan pengembangan dari kegiatan intrakurikuler yang dilaksanakan dalam bentuk
tatap muka atau non tatap muka.11
Di samping itu, desain pendidikan agama Islam juga perlu mendapat
perhatian. Untuk memenuhi kebutuhan pendidikan itu, maka desain pendidikan
agama Islam diarahkan kepada suatu upaya untuk memberikan bekal kepada para
guru agama (PAI). Desain pembelajaran pendidikan agama Islam memuat sejumlah
strategi pelaksanaan pembelajaran dan strategi menanamkan nilai kepada siswa
untuk menjadi anak saleh dengan membekalkan pengetahuan agama Islam sebagai
basis pertahanan terhadap kondisi eksternal yang dapat mempengaruhi siswa di
9Ibid., h. 6.
10Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan
Pendidikan Agama di Sekolah, Bab IV pasal 9 ayat 1.
11Ibid., pasal 10 ayat 1.
5tengah pertumbuhan dan perkembangan global. Melalui desain pendidikan agama
Islam dirumuskan suatu kerangka pikir untuk mewujudkan siswa agar menjadi anak
saleh dengan sejumlah kriteria yang harus dimilikinya.12 Hal ini tentu membutuhkan
keuletan dan kreatifitas guru dalam mengaplikasikan program pendidikan agama
Islam.
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penanaman nilai-nilai luhur
agama Islam kepada siswa harus dilakukan secara aplikatif dan menyentuh secara
langsung kehidupan siswa sehari-hari. Dengan demikian pendidikan agama Islam
bukan hanya menyentuh pikiran semata, tetapi  dapat dilaksanakan dalam kehidupan
siswa dan dalam hubungannya dengan manusia lain. Kondisi inilah yang dapat
menjadi pedoman dasar dalam membentuk kepribadian anak didik menjadi sosok
insan kamil (manusia seutuhnya).
Oleh karena itu, guru juga harus memperhatikan berbagai aspek mendasar
yang melandasi setiap pembelajaran pendidikan agama Islam. landasan yang mampu
menggugah  kesadaran dan mendorong peserta didik melakukan perbuatan yang
mendukung pembentukan pribadi muslim yang kuat. Landasan ini meliputi:
1. Landasan motivasional, yaitu merupakan sifat positif peserta didik untuk
menerima ajaran agamanya dan sekaligus bertanggung jawab terhadap
pengalamannya dalam kehidupan sehari-hari;
2. Landasan etik, yaitu tertanamnya norma-norma keagamaan peserta didik
sehingga perbuatannya selalu diacu oleh isi jiwa dan semangat akhlakul karimah;
12Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet. II; Jakarta: Misaka Galiza,
2003), h. 165.
63. Landasan moral, yaitu tersusunnya tata nilai (value system) dalam diri
peserta didik yang  bersumber  dari ajaran agamanya sehingga memiliki daya tahan
dalam menghadapi setiap tantangan dan perubahan.13
Berdasarkan acuan paedagogisnya, penanaman motivasi etik dan moral itu
pada dasarnya adalah menanamkan suatu perangkat nilai yaitu iman, amal, dan
takwa. Melalui pengajaran agama, guru agama mempunyai tugas pokok untuk
menanamkan nilai-nilai  itu dalam diri peserta didik.  Persyaratan yang harus
dipenuhi adalah setiap guru agama harus  berusaha mengetahui nilai-nilai yang dapat
disentuh dalam diri peserta didik melalui materi pelajaran yang disajikannya.
Dari berbagai seminar dan simposium yang dilakukan baik oleh Kementerian
Pendidikan Nasional, Kementerian Agama, akademisi, maupun lembaga swadaya
masyarakat lainnya, dapat dihimpun berbagai faktor penyebab kurang efektifnya
implementasi program pendidikan agama Islam di sekolah, sebagai berikut:
Pertama, faktor internal. Faktor internal muncul dari dalam diri guru agama
yang meliputi kompetensi guru yang relatif masih rendah, penyalahgunaan
manajemen penggunaan guru agama, pendekatan/metode guru yang tidak mampu
menarik minat murid kepada pelajaran agama, solidaritas guru agama dan non guru
agama masih sangat rendah, kurangnya waktu persiapan guru agama untuk
mengajar, dan hubungan guru agama dengan peserta didik hanya bersifat formal
serta tidak berlanjut di luar sekolah. Kedua, faktor eksternal. Faktor ini meliputi
sikap masyarakat/orang tua yang kurang concern terhadap pendidikan agama yang
berkelanjutan, situasi lingkungan sekolah banyak memberikan pengaruh buruk,
13Malik Fadjar, Pembaharuan Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Alfa Grapikatama, 2000),
h. 158.
7pengaruh buruk perkembangan teknologi, dan lain sebagainya. Ketiga, faktor
institusional.14
Oleh karena itu guru harus mengupayakan program-program pendidikan
agama Islam memiliki daya guna dan efektifitas. Pelaksanaan tugas guru harus
mengacu pada program pendidikan agama Islam baik yang telah terprogram secara
nasional, maupun hasil kreatifitas guru pendidikan agama Islam berdasarkan
kebutuhan siswanya. Hal ini sangat penting dilaksanakan guru, karena konteks dan
persoalan yang dihadapi oleh siswa sangat kompleks.
Berdasarkan observasi awal untuk menemukan fakta empiris pada Madrasah
Aliyah al-Mawasir Lamasi Kabupaten Luwu, pelaksanaan tugas guru dalam
mengimplementasikan program pendidikan agama Islam dapat diidentifikasi sebagai
berikut: (1) penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) belum dilakukan
secara mandiri oleh guru PAI berdasarkan tingkat kebutuhan siswa di sekolah
tersebut, bahkan terkadang hanya mencontoh RPP guru sekolah lain sehingga
terkadang sulit diimplementasikan pada peserta didik. Padahal saat ini kurikulum
yang dipedomani adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang
memberikan kesempatan pada guru dan satuan pendidikan untuk mengakomodir
kebutuhan lokal berdasarkan karakteristik peserta didik; (2) masih minimnya
profesionalitas guru, karena mayoritas guru adalah berstatus honorer dan jarang
mengikuti pelatihan; dan (3) belum adanya dukungan dari guru bidang studi lain
dalam menanamkan nilai-nilai PAI pada peserta didik;15
14Endin Mujahidin, Pesantren Kilat Alternatif Pendidikan Agama Islam di Luar Sekolah
(Jakarta: Pustaka al-Kaustar, 2005), h. 7-8.
15Observasi awal terhadap RPP guru Madrasah Aliyah Al-Mawasir Kabupaten Luwu pada
tanggal 30 Januari 2012
8Oleh karena itu, penulis menjadikan Madrasah Aliyah al-Mawasir Lamasi
Kabupaten Luwu dengan kondisi tersebut di atas. Selain itu, penelitian ini
didasarkan pada beberapa alasan ideal, diantaranya adalah: pertama, madrasah
adalah merupakan lembaga pendidikan Islam seharusnya dapat menjadi kiblat dalam
melaksanakan program PAI, sehingga keunggulan tersebut dapat menjadi nilai
pokok dalam era yang sangat kompetitif. Kedua, penelitian ini dapat memberikan
gambaran obyektif mengenai pelaksanaan tugas guru dalam mengaplikasikan
program pendidikan agama Islam di Madrasah Aliyah al-Mawasir Lamasi Kabupaten
Luwu. Dengan demikian dapat dijadikan starting awal untuk melakukan
pembenahan sistemik dalam memajukan lembaga pendidikan Islam di tengah
persaingan dunia pendidikan di era global.
B. Rumusan Masalah
Berpijak pada uraian di atas, maka identifikasi masalah pokok yang diangkat
sebagai kajian utama dalam tesis ini adalah pelaksanaan tugas guru sebagaimana
yang tertuang dalam Pedoman Pelaksanaan Tugas Guru Dan Pengawas Direktorat
Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan Departemen
Pendidikan Nasional.
Sedangkan program pendidikan agama Islam mengacu pada Peraturan
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan
Pendidikan Agama di Sekolah yang meliputi intrakurikuler meliputi penyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), pelaksanaan, penilaian, dan pengawasan
untuk terlaksananya pembelajaran yang efektif dan efisien. Sedangkan kegiatan
Proses pembelajaran ekstrakurikuler pendidikan agama merupakan pendalaman,
9penguatan, pembiasaan, serta perluasan dan pengembangan dari kegiatan
intrakurikuler yang dilaksanakan dalam bentuk tatap muka atau non tatap muka.
Adapun rumusan sub-sub masalah yang dimaksudkan yang selanjutnya
menjadi titik tolak dalam pengembangan pembahasan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pelaksanaan tugas guru dalam mengaplikasikan program
pendidikan agama Islam pada Madrasah Aliyah Al-Mawasir Lamasi Kabupaten
Luwu?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan tugas guru dalam
mengaplikasikan program pendidikan agama Islam pada Madrasah Aliyah
Al-Mawasir Lamasi Kabupaten Luwu?
3. Bagaimana hasil pelaksanaan tugas guru dalam mengaplikasikan program
pendidikan agama Islam pada Madrasah Aliyah Al-Mawasir Lamasi Kabupaten
Luwu?
C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian adalah pemusatan konsentrasi pada tujuan dari penelitian
yang dilakukan. Fokus penelitian harus dinyatakan secara eksplisit untuk
memudahkan peneliti sebelum melakukan observasi. Fokus penelitian merupakan
garis besar dari pengamatan penelitian, sehingga observasi dan analisa hasil
penelitian lebih terarah. Judul tesis ini didukung oleh tiga term penting yang
menjadi fokus dalam penelitian ini. Istilah yang dimaksud adalah pelaksanaan tugas
guru dan program pendidikan agama Islam. Agar penelitian sistematis dan terarah,
maka yang menjadi fokus dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
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Tabel 1.1. Fokus Penelitian
Variabel Fokus Penelitian Dasar
Pelaksanaan Tugas
Guru
1. Perencanaan pembelajaran
2. Pelaksanaan pembelajaran
3. Penilaian hasil pembelajaran
4. Melakukan bimbingan dan
pelatihan
5. Melakukan penelitian dan
pengabdian pada masyarakat
1. UU Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.
2. Pedoman Pelaksanaan
Tugas Guru dan
Pengawas tahun 2009
Program PAI 1. Program intrakurikuler
2. Program ekstrakurikuler
Peraturan Menteri
Agama Republik
Indonesia Nomor 16
Tahun 2010 tentang
Pengelolaan Pendidikan
Agama di Sekolah
Dari tabel 1.1. di atas dapat dijelaskan bahwa penelitian ini memiliki dua
variabel yakni pelaksanaan tugas guru yang meliputi 5 (lima) fokus yang diteliti
berdasarkan Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, dan program pendidikan agama Islam (PAI) yang meliputi 2 (dua) fokus
penelitian. Dengan demikian yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah
peran edukatif yang dilaksanakan oleh guru dalam melaksanakan program
pendidikan agama Islam di Madrasah Aliyah al-Mawasir Lamasi Kabupaten Luwu.
Pendidikan agama Islam di Madrasah Aliyah menurut Permenag Nomor 2 Tahun
2008 tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam
dan Bahasa Arab di Madrasah meliputi, Al-Qur’an hadis, fiqih, sejarah kebudayaan
Islam, aqidah akhlak.
D. Kajian Pustaka
Penelusuran penulis terhadap kajian tentang pelaksanaan tugas guru
kaitannya dalam mengaplikasikan program pendidikan agama Islam dapat
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memperkuat analisis penelitian ini. Meskipun demikian, penelitian-penelitian
tersebut tidak memiliki kesamaan dengan kajian ini baik, baik dari segi obyek
kajian, maupun dari segi metodologi, pendekatan, dan teknik analisisnya, namun
hasil-hasil penelitian tersebut banyak memberi masukan yang bermakna. Sebagai
pengembangan ilmu pengetahuan dan teori sebelumnya, maka perlu dikemukakan
beberapa penelitian yang relevan dengan topik dalam penelitian ini.
Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Abdul Razak dengan judul Peran
Guru Agama: Studi Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 5
Pamekasan yang menemukan ada 5 (lima) indikator yang menonjol dalam kaitannya
dengan efektivitas pembelajaran PAI, yakni: (1) penguasaan kemampuan atau
perilaku siswa; (2) kecepatan kerja untuk siswa; (3) kesesuaian prosedur
pembelajaran; (4) kuantitas hasil belajar; (5) tingkat retensi belajar.16
Penelitian lain dilakukan oleh Abudin Nata yang menyatakan bahwa seorang
guru harus berperan aktif dalam pembelajaran dengan mengacu pada empat
kemampuan, yakni:  kemampuan intelektual dalam memahami peserta didik dan
mampu mengarahkan pendidikan Islam sebagai pengabdian kepada Allah swt,
kemampuan emosional dan spiritual, dan sebagai pemelihara, pembina, pengarah,
dan pembimbing dalam pembelajaran.17 Guru adalah aktor kreatif dalam
pembelajaran.
Bahaking Rama dalam penelitiannya yang berjudul Jejak Pembaharuan
Pendidikan Pesantren: Kajian Pesantren As’adiyah Sengkang mengemukakan bahwa
16Abdul Razak, Peran Guru Agama: Studi Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMAN 5 Pamekasan (Jurnal Nuansa: Vol. 5 No. 2, Juli-Desember, 2008), h. 213.
17Abudin Nata, Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru dan Murid: Studi Pemikiran
Tasawuf Al-Ghazali (Cet.I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h. 47.
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salah satu pembaharuan yang mesti dilakukan di madrasah adalah pembaharuan
metodologi pendidikan.18 Pembaharuan metodologi pendidikan berakar pada
kenyataan bahwa setiap metodologi memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing. Oleh karena itu, guru harus cerdas dalam memanfaatkan metodologi dalam
mencapai efektivitas pembelajaran.
Mastuhu menguraikan beberapa kelemahan yang terdapat pada upaya
efektivitas guru dalam pembelajaran di madrasah diantaranya adalah masih
mementingkan materi di atas metodologi.19 Padahal metodologi adalah merupakan
aspek penting dalam meningkatkan efektivitas peran guru. Sebaik apapun materinya,
jika metodologinya tidak tepat maka tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam
tidak akan tercapai. Salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh guru adalah
dapat memilih metode yang relevan dengan materi pembelajaran, karena metode
pembelajaran yang tepat akan dapat meningkatkan minat belajar siswa.
Penelitian terdahulu tersebut disamping menguatkan, tetapi juga memiliki
perbedaan dengan penelitian ini. Perbedaan subtansialnya adalah jika pada penelitian
terdahulu hanya membahas pendidikan agama Islam pada tataran formal
(intrakurikuler) antara pendidik dan peserta didik semata. Sedangkan dalam
penelitian ini selain mengkaji pendidikan agama Islam pada aspek intrakurikuler
yang melibatkan guru PAI dan peserta didik, juga diteliti program pendidikan agama
Islam pada program ekstrakurikuler yang juga melibatkan guru bidang studi lain dan
bahkan masyarakat.
18Bahaking Rama, Jejak Pembaharuan Pendidikan Pesantren: Kajian Pesantren As’adiyah
Sengkang (Cet. I; Jakarta: Parodatama Wiragemilang, 2003), h. 35.
19Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Logos Wacana Ilmu,
1999), h. 59.
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Olehnya itu, penelitian ini diharapkan memiliki signifikansi untuk
menguatkan penelitian terdahulu dan menemukan fakta dan teori baru berkaitan
dengan pelaksanaan tugas guru dalam mengaplikasikan program pendidikan agama
Islam khususnya di Madrasah Aliyah al-Mawasir Kabupaten Luwu. Jika dalam
penelitian terdahulu terbukti bahwa pelaksanaan tugas guru dalam
mengimpelementasikan program pendidikan agama Islam memberikan kontribusi
positif terhadap perkembangan peserta didik, maka penelitian ini berupaya
mendorong guru pendidikan agama Islam di Madrasah Aliyah al-Mawasir Lamasi
untuk meningkatkan peran dan fungsinya, sehingga dapat berjalan dengan maksimal.
E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Sesuai permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian ini dapat
diformulasikan sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui proses pelaksanaan tugas guru dalam mengaplikasikan
program pendidikan agama Islam pada Madrasah Aliyah Al-Mawasir Lamasi
Kabupaten Luwu.
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan tugas guru
dalam mengaplikasikan program pendidikan agama Islam pada Madrasah Aliyah
Al-Mawasir Lamasi Kabupaten Luwu.
c. Untuk mengetahui hasil pelaksanaan tugas guru dalam mengaplikasikan program
pendidikan agama Islam pada Madrasah Aliyah Al-Mawasir Lamasi Kabupaten
Luwu.
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2. Kegunaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki kegunaan dan signifikansi:
a. Sebagai input bagi yang terlibat dalam manajemen pendidikan khususnya di
lembaga pendidikan Islam agar memperhatikan aspek kualitas guru sehingga
pembelajaran berjalan efektif.
b. Dapat menambah khasanah kepustakaan khususnya yang berkaitan dengan
pelaksanaan tugas guru dalam mengaplikasikan program pendidikan agama Islam.
c. Agar di lembaga-lembaga pendidikan Islam dapat merevitalisasi paradigma
guru secara komprehensif yang selama ini hanya berkutat pada aspek kognitif siswa.
F. Garis Besar Isi Tesis
Tesis ini terdiri dari lima bab. Bab pertama mengemukakan latar belakang
masalah, berupa penjelasan mengenai alasan sehingga masalah ini signifikan untuk
dikaji. Kemudian rumusan dan batasan masalah, fokus penelitian, kajian pustaka,
serta kerangka isi penelitian.
Bab kedua menguraikan landasan teori yang menunjang pembahasan
penelitian yakni tugas dan fungsi guru, kompetensi dan profesionalitas guru, dan
program pendidikan agama Islam di sekolah.
Bab ketiga dibahas tentang metodologi penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, lokasi penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, instrumen
penelitian, teknik analisis data dan pengujian keabsahan data.
Bab keempat dibahas hasil penelitian dan pembahasan.
Bab kelima adalah penutup yang meliputi kesimpulan dan implikasi
penelitian.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Tugas dan Fungsi Guru
Guru sebagai pendidik ataupun pengajar merupakan faktor yang sangat
mempengaruhi dan menentukan kesuksesan setiap usaha pendidikan. Itulah
sebabnya, setiap perbincangan mengenai pembaruan kurikulum, pengadaan alat-alat
belajar dan lain-lain, sampai pada kriteria sumber daya manusia yang dihasilkan oleh
usaha pendidikan, selalu melibatkan guru. Betapa pentingnya sosok guru dalam
proses pendidikan sehingga perlu para guru atau calon-calon pendidik menyadari
tugas dan tanggung jawabnya tersebut serta mengenali dan meningkatkan kualitas
segenap aspek yang melekat pada dirinya. Peningkatan kualitas guru dapat
dilakukan melalui institusi-institusi yang berkaitan langsung dengan tugas-tugas
guru, tetapi secara pribadi guru harus berusaha meningkatkan kualitasnya dalam
menjalankan tugas keguruannya secara profesional. Oleh karena itu, guru harus
memahami hakikat tugas dan fungsinya dalam memberdayakan peserta didik.
Di antara beberapa aspek penting yang harus dipahami berkaitan dengan
profesi guru diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Pengertian Guru
Guru adalah istilah yang umum digunakan baik dalam pendidikan formal, non
formal, maupun informal. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, guru diartikan
sebagai orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar.1 Dan
dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah teacher yang berarti “one who teaches,
1Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III, Ed. Ke-
2; Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 751.
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esp one whose profession or accupation is teaching; a tutor; an instructor”.2 (orang
yang mengajar, khusus orang yang profesi atau pekerjaannya mengajar; Tutor;
Instruktur)
Pengertian-pengertian di atas, masih bersifat umum dan mengandung
berbagai konotasi. Kata seorang (a person) bisa mengacu pada siapa saja yang
pekerjaan sehari-harinya (profesinya mengajar).3 Dalam hal ini berarti bukan hanya
orang yang sehari-harinya mengajar di sekolah yang disebut sebagai guru, melainkan
juga orang lain misalnya kyai, pendeta di gereja, instruktur di balai pelatihan dan
sebagainya. Tetapi, guru yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah tenaga
pengajar dan pendidik (edukasi) dalam sebuah proses pendidikan di sekolah.
Sungguh suatu pandangan yang parsial ketika memandang guru hanya
sekedar sebagai pengajar. Perlu ditegaskan bahwa menjadi guru tidak cukup hanya
dengan bermodal pengetahuan, tetapi banyak aspek-aspek lain yang perlu dimiliki,
termasuk kepribadian dan skill. Minimal ada tiga hal yang harus diberikan oleh guru
kepada peserta didik, yakni: (1) semakin mudahnya peserta didik menggali ilmu
Allah melalui metodologi belajar dan mengajar yang diberikan oleh guru; (2) mampu
mencontohkan value, nilai-nilai universal yang baik; (3) guru melakukan penelitian
untuk kepentingan pendidikan dan pendalaman ilmu serta diseminasinya dalam
bentuk pengabdian kepada masyarakat.4
2Mario Pei, Glolier Webster International Dictionary of The English Language (Jilid II, New
York, 1975), h. 1007.
3Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet. I; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 222-223.
4Elfindri, et. all., Soft Skills untuk Pendidik (Cet. III; Jakarta: Baduose Media, 2011), h. 13-
15.
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Dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik  dan pengajar, guru harus
mengembangkan aspek-aspek yang terkait dengan keterampilan pengembangan
sikap dan perilaku. Keterampilan ini diharapkan dapat memberikan kesadaran guru
dalam melakukan koreksi diri, mengetahui, dan melaksanakan perbaikan
keterampilan tersebut. Peningkatan yang dimaksud adalah yang menyangkut
tentang:
1) Membangun keterampilan komunikasi mendidik
2) Membangun keterampilan bekerja sama
3) Membangun kepemimpinan
4) Membangun hubungan dan koneksitas.5
Keempat hal tersebut merupakan keterampilan yang harus dimiliki oleh guru.
Dalam mendidik guru tidak hanya melakukan transfer pengetahuan (knowledge)
tetapi juga melakukan internalisasi nilai (value). Oleh karena itu, keterampilan
dalam berkomunikasi, bekerjasama, memimpin, dam membangun koneksitas baik
dengan sesama pendidik maupun dengan komponen pendidikan lainnya harus
dimiliki oleh guru. Integrasi keterampilan tersebut akan mewujudkan guru yang
tidak hanya pandai dalam mendidik, tetapi juga memberikan keteladanan nyata
sebagai sebuah keniscayaan dalam pendidikan.
Al-Ghazali mengggambarkan bahwa guru sejati adalah manusia yang mampu
menempatkan epistemologi dan aksiologi secara sinergis dan konsisten memelihara
adab dan tugasnya itu, sebagaimana yang dikutip Fathihah Sulaiman:
“Siapa yang telah mengetahui tentang sesuatu dan ia praktekkan apa yang ia
ketahui itu, maka ia disebut sebagai orang yang agung di alam malakut. Ia
adalah seperti matahari yang menerangi alam dan memancarkan sinar dari
dalam dirinya sendiri. Ia seperti kasturi yang membuat benda lain menjadi
5Ibid., h. 125.
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harum sementara dirinya sendiri berbau harum. Siapa menyibukkan diri
dengan mengajar, maka ia telah memikul suatu hal amat besar dan resiko yang
berat. Karena itu hendaknyalah ia memelihara adab dan tugasnya itu”.6
Saat ini perhatian pemerintah terhadap profesi guru cukup besar dengan
diwujudkannya program sertifikasi guru. Program ini diharapkan dapat melejitkan
kemampuan dan kualitas, karena guru diberikan reward berupa tunjangan yang
besarnya sama dengan satu kali gaji pokok.
2. Hak dan Kewajiban Guru dalam Pembelajaran
Sebagai pekerjaan profesional maka profesi guru juga memiliki hak dan
kewajiban yang harus dilaksanakan. Keseimbangan hak dan kewajiban akan
melahirkan rasa tanggungjawab yang tinggi dalam pekerjaan. Seseorang yang hanya
menuntut hak dan mengabaikan kewajiban akan menyebabkan hilangnya integritas.
Disamping itu, jika kewajiban telah ditunaikan sementara hak belum didapatkan
maka akan membuat tanggungjawab akan menurun. Oleh karena itu, guru perlu
mengetahui hak dan kewajibannya dalam menjalankan profesinya sebagai tenaga
pendidik.
a. Hak Guru
Dalam Kamus Bahasa Indonesia hak memiliki pengertian tentang sesuatu hal
yang benar, milik, kepunyaan, kewenangan, kekuasaan untuk berbuat sesuatu
(karena telah ditentukan oleh undang-undang dan aturan).7 Oleh karena itu, guru
dapat menerima haknya sesuai dengan ketentuan Undang-undang Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen sebagai berikut:
6Fathiyah Hasan Sulaiman, Madzahibu fi al-Tarbiyah Bahstu fi al Madzahibu al Tarbawiy
‘Inda Al-Ghazali diterjemahkan oleh Z.S. Nainggolan dan Hadri Hasan dengan judul Sistem
Pendidikan Menurut Al-Ghazali (TC.; Jakarta: Dea Press, 2000), h. 36.
7Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op. cit., h. 381.
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1) Memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum dan jaminan
kesejahteraan sosial;
2) Mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi
kerja;
3) Memperoleh perlindungan dalam melaksanakan tugas dan hak atas kekayaan
intelektual;
4) Memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kompetensi;
5) Memperoleh dan memanfaatkan sarana dan prasarana pembelajaran untuk
menunjang kelancaran tugas keprofesionalan;
6) Memiliki kebebasan dalam memberikan penilaian dan ikut menentukan
kelulusan, penghargaan, dan/atau sanksi kepada peserta didik sesuai dengan
kaidah pendidikan, kode etik guru, dan peraturan perundang-undangan;
7) Memperoleh rasa aman dan jaminan keselamatan dalam melaksanakan tugas;
8) Memiliki kebebasan untuk berserikat dalam organisasi profesi;
9) Memiliki kesempatan untuk berperan dalam penentuan kebijakan pendidikan;
10) Memperoleh kesempatan untuk mengembangkan dan meningkatkan
kualifikasi akademik dan kompetensi; dan/atau
11) Memperoleh pelatihan dan pengembangan profesi dalam bidangnya.8
Hak  guru sebagaimana yang termaktub dalam Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen memberikan jaminan yuridis bagi masa depan
guru, khususnya pasal-pasal berkaitan dengan hak guru. Secara psikologis, guru
berada di wilayah aman untuk urusan kesejahteraan hidup. Pada pasal 14 tersebut di
atas, guru memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum dan jaminan
kesejahteraan sosial. Kemudian statemen ini dipertegas lagi di pasal 15, yang
dimaksud dengan penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum meliputi gaji
pokok, tunjangan yang melekat pada gaji, tunjangan khusus, dan maslahat tambahan
yang terkait dengan tugasnya sebagai guru yang ditetapkan dengan prinsip
penghargaan atas prestasi.
Selain itu pada pasal-pasal berikutnya guru diberi tunjangan profesi dan
tunjangan khusus (bagi guru yang bertugas di daerah khusus). Bahkan di pasal 19
secara eksplisit diuraikan mengenai maslahat tambahan berupa berbagai
kesejahteraan yang diperoleh dalam bentuk tunjangan pendidikan, asuransi
8Undang-undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 14.
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pendidikan, beasiswa, dan kemudahan untuk memperoleh pendidikan bagi putra dan
putri guru, serta layanan kesehatan.
b. Kewajiban Guru
Dalam Kamus Bahasa Indonesia kewajiban adalah sesuatu yang wajib
dilaksanakan, keharusan (sesuatu hal yang harus dilaksanakan).9 Dengan demikian
guru perlu memahami kewajiban yang harus dilaksanakan. Pelaksanaan kewajiban
guru juga harus mengacu pada undang-undang dan peraturan lainnya sehingga tetap
berjalan di atas koridor hukum.
Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
mengamanatkan kewajiban guru sebagai berikut:
1) Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang
bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran;
2) Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi
secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni;
3) Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis
kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang
keluarga, dan status sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran;
4) Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik
guru, serta nilai-nilai agama dan etika; dan
5) Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.10
Untuk dapat memahami kewajiban guru secara teknis dan operasional, maka
pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 2008 tentang Guru
dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 39 tahun 2009 tentang
Pemenuhan Beban Kerja Guru dan Pengawas Satuan Pendidikan, kemudian
diuraikan lebih rinci dalam buku Pedoman Pelaksanaan Tugas Guru dan Pengawas
yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga
9Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, loc. cit.
10Undang-undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 20.
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Kependidikan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Buku ini diterbitkan dengan
tujuan agar dapat dijadikan sebagai acuan bagi guru, kepala sekolah/madrasah,
pengawas, penyelenggara pendidikan, dinas pendidikan provinsi, dinas pendidikan
kabupaten/ kota, dan warga sekolah/madrasah serta pihak terkait lainnya. Dengan
memahami hak dan kewajiban guru sebagaimana yang tercantum dalam berbagai
peraturan perundang-undangan, maka guru akan semakin percaya diri dalam
melaksanakan tugas profesinya.
3. Tugas dan Peran Guru dalam Pembelajaran
Manusia adalah hamba Allah swt. dan sekaligus khalifah di muka bumi,
pengetahuan dan kemampuan manusia akan semakin maksimal ketika diperoleh
melalui proses pendidikan yang komprehensip. Pendidikan yang komprehensip
adalah proses yang melibatkan dan mengasah seluruh potensi kemanusiaan mulai
dari akal, hati, dan keterampilan hidup. Sehingga dari proses pendidikan itu
diharapkan akan melahirkan sosok insan kamil yang berdiri tegak di atas tugas dan
cita-citanya sebagai khalifah di muka bumi.
Sayyid Muhammad Quthb dengan sangat estetik menggambarkan proses
pendidikan agama dalam Islam sebagai proses yang utuh dan berorientasi pada
segenap potensi yang dimiliki oleh manusia. Beliau mengungkapkannya dengan
kalimat yang indah, yaitu:
Pendidikan menganalisis fitrah manusia itu secara cermat, lalu menggesek
seluruh senar dan seluruh nada yang dimiliki oleh senar-senar itu, kemudian
mengubahnya menjadi suara yang merdu. Di samping itu, ia juga menggesek
senar-senar secara menyeluruh, bukan satu demi satu yang akan menimbulkan
suara sumbang dan tak serasi. Tidak pula menggeseknya hanya sebagian dan
mengabaikan bagian yang lain, yang menyebabkan irama tidak sempurna,
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tidak mengungkapkan irama yang indah sampai ke tingkat gubahan yang
paling mengesankan.11
Tugas ini diperankan oleh guru dalam rangka mendidik peserta didik dalam
setiap tingkatan pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai pendidikan tinggi. Guru
harus memposisikan peserta didik sebagai pribadi yang sedang tumbuh dan
berkembang. Pengertian tumbuh berbeda dengan berkembang. Pribadi yang tumbuh
mengandung arti yang berbeda dengan pribadi yang berkembang. Oleh karena itu,
dibedakan antara pertumbuhan dan perkembangan. Dalam pribadi manusia, baik
yang jasmaniah maupun yang rohaniah, terdapat dua bagian yang berbeda sebagai
kondisi yang menjadi pribadi manusia berubah menuju arah kesempurnaan.12
Pertumbuhan dapat diartikan sebagai perubahan kuantitatif pada material
sesuatu sebagai akibat dari adanya pengaruh lingkungan. Perubahan kuantitatif  ini
dapat berupa pembesaran atau pertambahan dari tidak ada menjadi ada, dari kecil
menjadi besar, dari sedikit menjadi banyak, dari sempit menjadi luas dan sebagainya.
Sedangkan perkembangan adalah perubahan kualitatif yang terjadi secara beragsur-
angsur dan secara berentetan dari struktur yang makin lama makin sempurna.13
Pentingnya pendidikan agama Islam bagi anak didik dapat dijelaskan dari
fakta-fakta fase perkembangan fisiologis dan psikologis anak tersebut. Anak-anak
sekolah menengah pertama sebagaimana dijelaskan di atas pada umumnya berusia
12-15 tahun. Pada fase ini anak sedang mengalami fase perkembangan dalam
stadium operasional konkret. Hal ini ditandai dengan terjadinya perubahan pada cara
dan pola berpikir anak dari pra operasional ke arah operasional. Anak telah mampu
11Cahyadi Takariawan, Pernik-Pernik Rumah Tangga Islami (Cet II; Solo: Intermedia,
2000),  h. 115-116.
12Ahmad Mudzakir, Psikologi Pendidikan (Cet. I; Jakarta : Pustaka Setia, 2000), h. 63.
13Ibid., h. 85.
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berpikir secara perseptual, emotional-motivational dan  konseptual untuk
menerjemahkan pengetahuan yang dimilikinya ke dalam pekerjaan atau aktivitas
lainnya.8 Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
nasional dijelaskan bahwa pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. Tugas guru
sebagai pendidik dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Merencanakan Pembelajaran
Secara umum perencanaan ialah menyeleksi dan menghubungkan
pengetahuan, fakta, imajinasi, dan asumsi untuk masa yang akan datang dengan
tujuan memvisualisasi dan memformulasi hasil yang diinginkan, urutan kegiatan
yang diperlukan, dan perilaku dalam batas-batas yang dapat diterima yang akan
digunakan dalam penyelesaian. Apa wujud yang akan datang itu dan bagaimana
usaha untuk mencapainya merupakan perencanaan. Menurut Steller perencanaan
adalah hubungan antara apa yang sekarang (what is) dengan bagaimana seharusnya
(what should be) yang bertalian dengan kebutuhan, penentuan tujuan, prioritas,
program dan alokasi sumber.14
Fungsi sebagai perencana pembelajaran menghendaki guru untuk senantiasa
mampu dan siap merancang kegiatan belajar-mengajar yang berhasil guna dan
berdaya guna. Untuk merealisasikan fungsi tersebut, maka setiap guru memerlukan
8Muhammad Ismail Yusanto, et. all. Menggagas Pendidikan Islami (Cet. I; Bogor: Al-Azhar
Press, 2004), h. 142.
14Hamzah B. Uno, et. all. Desain Pembelajaran (Cet. I; MQS Publishing: Bandung, 2010), h.
15.
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pengetahuan yang memadai mengenai prinsip-prinsip belajar, sebagai dasar dalam
menyusun rancangan kegiatan belajar-mengajar sekurang-kurangnya meliputi:
1) Tujuan yang hendak dicapai, yaitu bentuk-bentuk tingkah laku apa yang dicapai
siswa setelah pembelajaran;
2) Bahan pembelajaran yang dapat mengantarkan siswa mencapai tujuan;
3) Bagaimana proses belajar mengajar yang akan diciptakan oleh guru agar siswa
mencapai tujuan secara efektif dan efesien;
4) Bagaimana menciptakan dan menggunakan alat untuk mengetahui dan mengukur
apakah tujuan tersebut sudah tercapai atau belum.15
Perlunya perencanaan pembelajaran dimaksudkan agar dapat dicapai
perbaikan pembelajaran yang optimal. Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran
perlu diawali dengan perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan adanya
desain pembelajaran. Untuk merancang suatu pembelajaran perlu menggunakan
pendekatan sistem. Perencanaan desain pembelajaran mengacu pada bagaimana
seseorang belajar. Pembelajaran yang dilakukan akan bermuara pada ketercapaian
tujuan pembelajaran, dalam hal ini akan ada tujuan langsung pembelajaran, dan
tujuan pengiring dari pembelajaran. Sasaran akhir dari perencanaan desain
pembelajaran adalah mudahnya siswa untuk belajar. Perencanaan pembelajaran harus
melibatkan semua variabel pembelajaran. Inti dari desain pembelajaran yang dibuat
adalah penetapan metode pembelajaran yang optimal untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.16
Menurut Mulyasa apapun dan bagaimanapun kurikulumnya, yang paling
penting dilakukan oleh seorang guru adalah menjabarkannya ke dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dengan kata lain, tugas utama guru dalam
kaitannya dengan dokumen kurikulum adalah membuat rencana pembelajaran yang
15Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar (Cet. X; Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2000), h. 4-5.
16Ibid., h. 17.
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akan dijadikan pedoman pelaksanaan pembelajaran dan pembentukan kompetensi
peserta didik. Perencanaan Pembelajaran atau biasa disebut Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) adalah rancangan pembelajaran mata pelajaran per unit yang
akan diterapkan guru dalam pembelajaran di kelas.17 Berdasarkan RPP inilah seorang
guru (baik yang menyusun RPP itu sendiri maupun bukan) diharapkan bisa
menerapkan pembelajaran secara terprogram. RPP harus mempunyai daya terap
(aplicable) yang tinggi. Tanpa perencanaan yang matang, mustahil target
pembelajaran bisa tercapai secara maksimal. Pada sisi lain, melalui RPP pun dapat
diketahui kadar kemampuan guru dalam menjalankan profesinya.18 Dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), guru diberikan kewenangan secara
leluasa untuk menganalisis standar kompetensi dan kompetensi dasar (SK,KD)
sesuai dengan karakteristik dan kondisi sekolah, serta kemampuan guru itu sendiri
dalam menjabarkannya menjadi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) yang dijadikan pedoman pembentukan kompetensi peserta didik.
b. Melaksanakan Pembelajaran
Dalam kaitannya dengan pelaksanaan pembelajaran, ada beberapa hal yang
penting diperhatikan oleh guru, yaitu:
1) Menguasai Bahan
Sebelum tampil di kelas untuk mengelola interaksi belajar mengajar,
hendaklah guru sudah menguasai bahan apa yang dikontrakkan dan sekaligus dapat
mendukung dalam proses belajar-mengajar.
17Enco Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Kemandirian Guru
dan Kepala Sekolah (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 28.
18Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual (Cet. I; Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), h. 78.
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2) Mengelola Program Belajar
Dalam tahap ini, ada beberapa hal yang harus dilakukan seorang guru agar
supaya program belajar-mengajar berjalan sesuai dengan tujuan yang telah
ditentukan. Langkah-langkah yang harus dilakukan itu ialah:
a) mengenal dan dapat menggunakan proses intruksional dengan tepat. Biasanya
seorang guru mempersiapkan sesuatunya, prosedur ini dijelaskan dalam KTSP.
b) melaksanakan program belajar-mengajar. Dalam hal ini guru secara garis besar,
melakukan kegiatan pre-tes, kemudian menyampaikan materi pelajaran, melakukan
post-test dan seterusnya mengadakan perbaikan.
c) mengenal kemampuan anak didik. Mengenal kemampuan anak didik dapat
dijdikan sumber informasi dan tolak ukur terhadap bahan atau materi-materi yang
akan disampaikan, serta dapat dijadikan identifikasi masalah.
d) merencanakan dan melaksanakan program remedial.19 Dalam proses
menyampaikan materi, diusahakan sebagian besar siswa menguasai materi yang
telah disajikan.
3) Mengelola Kelas
Dalam sistem belajar-mengajar quantum dinyatakan “jika ditata dengan baik,
lingkungan anda dapat menjadi sarana yang bernilai dalam membangun dan
mempertahankan sikap positif.20 Dengan menata lingkungan belajar secara optimal,
seorang guru berarti telah meningkatkan nilai yang hendak dicapai oleh siswa,
19Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. IV; Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2000) h. 163.
20Bobbi Deporter dan Mike Hernarcki, Quantum Learning: Unleashing the genius in you.
diterjemahkan oleh  Alwiyah Abdurrahman dengan judul, Quantum Learning: Membiasakan Belajar
Nyaman dan Menyenangkan, (Cet. III; Bandung: Kaifa 2001), h. 66.
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terutama nilai positif psikologis dengan memberinya pola suasana mulai akan
memberi stimulus dalam usaha belajar, mengatur lingkungan belajar.
4) Menggunakan Media atau Sumber
Dalam menggunakan media atau sumber guru harus selektif karena harus
mempertimbangkan komponen-komponen yang lain dalam proses belajar-mengajar
misalnya materi dan bagaimana metodenya.
5) Mengelola Interaksi Belajar-Mengajar
Guru mengembangkan komponen-komponen yang ada, sesuai yang dimaksud
adalah, komponen-komponen yang ada dalam proses belajar-mengajar itu akan
sering menyesuaikan dalam rangka mendukung pencapaian tujuan belajar . Artinya,
proses interaksi antara guru dan siswa tidak semata-mata hanya bergantung pada
metode yang dipakai, akan tetapi komponen-komponen lain yang mempengaruhi
keberhasilan interaksi belajar-mengajar. 21
c. Menilai Hasil Pembelajaran
Dalam pendidikan terjadi proses belajar mengajar yang sistematis, yang
terdiri dari banyak komponen. Masing-masing komponen pengajaran tidak bersifat
terpisah atau berjalan sendiri-sendiri, tetapi harus berjalan secara teratur, saling
bergantung dan berkesinambungan. Proses belajar mengajar pada dasarnya adalah
interaksi yang terjadi antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Guru
sebagai pengarah dan pembimbing, sedang siswa sebagai orang yang mengalami dan
terlibat aktif untuk memperoleh perubahan yang terjadi pada diri siswa setelah
mengikuti proses belajar mengajar, maka guru bertugas melakukan suatu kegiatan
yaitu penilaian atau evaluasi atas ketercapaian siswa dalam belajar.
21Sardiman AM, op. cit, 162-177.
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Evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu evaluation. Menurut Mehrens dan
Lehmann yang dikutip oleh Ngalim Purwanto, evaluasi dalam arti luas adalah suatu
proses merencanakan, memperoleh dan menyediakan informasi yang sangat
diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif keputusan.22 Dilihat dari fungsinya
yaitu dapat memperbaiki program pengajaran, maka evaluasi pembelajaran
dikategorikan ke dalam penilaian formatif atau evaluasi formatif, yaitu evaluasi
yang dilaksanakan pada akhir program belajar mengajar untuk melihat tingkat
keberhasilan proses belajar mengajar itu sendiri.
Menurut Anas Sudijono, evaluasi formatif ialah evaluasi yang dilaksanakan
ditengah-tengah atau pada saat berlangsungnya proses pembelajaran, yaitu
dilaksanakan pada setiap kali satuan program pelajaran atau subpokok bahasan dapat
diselesaikan, dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik .telah
terbentuk. sesuai dengan tujuan pengajaran yang telah ditentukan.23 Secara umum,
dalam bidang pendidikan, evaluasi bertujuan untuk:
1) Memperoleh data pembuktian yang akan menjadi petunjuk sampai dimana
tingkat kemampuan dan tingkat keberhasilan peserta didik dalam pencapaian tujuan-
tujuan kurikuler setelah menempuh proses pembelajaran;
2) Mengukur dan menilai sampai di manakah efektifitas mengajar dan metode-
metode mengajar yang telah diterapkan atau dilaksanakan oleh pendidik, serta
kegiatan belajar yang dilaksanakan oleh peserta.24
22M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Cet. XII; Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2004), h. 3.
23Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Cet. VI; Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), h. 23.
24Ibid., h. 16.
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Evaluasi dalam pembelajaran dilakukan untuk kepentingan pengambilan
keputusan, misalnya tentang akan digunakan atau tidaknya suatu pendekatan,
metode, atau teknik. Tujuan utama dilakukan evaluasi proses pembelajaran adalah
sebagai berikut:
1) Menyiapkan informasi untuk keperluan pengambilan keputusan dalam proses
pembelajaran.
2) Mengidentifikasi bagian yang belum dapat terlaksana sesuai dengan tujuan.
3) Mencari alternatif tindak lanjut, diteruskan, diubah atau dihentikan.25
Dalam keadaan pengambilan keputusan proses pembelajaran, evaluasi sangat
penting karena telah memberikan informasi mengenai keterlaksanaan proses belajar
mengajar, sehingga dapat berfungsi sebagai pembantu dan pengontrol pelaksanaan
proses belajar mengajar. Di samping itu, fungsi evaluasi proses adalah memberikan
informasi tentang hasil yang dicapai, maupun kelemahan-kelemahan dan kebutuhan
tehadap perbaikan program lebih lanjut sebagai umpan balik (feedback) bagi guru
dalam mengarahkan kembali penyimpangan-penyimpangan dalam pelaksanaan
rencana dari rencana semula menuju tujuan yang akan dicapai.26
Sedangkan fungsi evaluasi mencakup beberapa aspek penting dalam
pembelajaran yaitu :
1) Sebagai alat guna mengetahui apakah peserta didik telah menguasai
pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan yang telah diberikan seorang guru;
2) Untuk mengetahui aspek-aspek kelemahan peserta didik dalam melakukan
kegiatan belajar;
25Ahmad Sofyan, et. All., Evaluasi Pembelajaran IPA Berbasis Kompetensi (Cet. I; Jakarta:
UIN Jakarta Press, 2006), h. 31-32.
26Ibid., h. 32.
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3) Mengetahui tingkat ketercapaian peserta didik dalam kegiatan belajar;
4) Sebagai sarana umpan balik bagi seorang guru, yang bersumber dari siswa;
5) Sebagai alat untuk mengetahui pekembangan belajar siswa;
6) Sebagai materi utama laporan hasil belajar kepada orang tua siswa. 27
Dengan demikian, betapa penting fungsi evaluasi itu dalam proses belajar
mengajar. Bagi guru fungsi evaluasi perlu diperhatikan dengan sungguh-sungguh
agar evaluasi yang diberikan benar-benar mengenai sasaran. Hal ini didasarkan
karena hampir setiap saat guru melaksanakan kegiatan evaluasi untuk menilai
keberhasilan belajar siswa serta program pengajaran.
d. Melakukan Pembimbingan dan Pelatihan
Seorang anak didik dikatakan memiliki kemampuan memahami dirinya
bilamana yang bersangkutan menunjukan kemampuan yang tinggi terhadap
kekuatan dan kelemahan yang ada pada dirinya, bakat dan minatnya, serta
karakteristik pribadi lainnya. Pada pendidikan formal, dikenal adanya bimbingan dan
penyuluhan yang berfungsi untuk: 1) pemahaman individu dengan segala
karakteristiknya; 2) fungsi pencegahan, yakni mencegah perilaku negatif yang dapat
menghambat perkembangannya; 3) fungsi pengentasan, yakni memberi bantuan
dalam mengentasankan permasalahannya; dan 4) fungsi pemeliharaan dan
pengembangan, yakni bagaimana memelihara dan dan mengembangkan potensi yang
ada pada diri peserta didik.28
Dalam rangka mewujudkan hal di atas, maka kegiatan bimbingan diterapkan
dalam pendidikan sebagai penunjang dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah
27Sukardi, Evaluasi Pendidikan: Prinsip dan Operasionalnya (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara,
2009), h. 4.
28 Http//www.pendidikan network, diakses pada tanggal 08 Desember 2012.
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digariskan dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yakni tercapainya kondisi dimana peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara".29
Bimbingan dan penyuluhan di sekolah dilaksanakan secara sistematis sesuai
dengan prosedur bimbingan. Oleh karena itu para tenaga konselor atau guru harus
mengetahui  fungsi bimbingan dan penyuluhan di sekolah. Fungsi-fungsi yang
dimaksud antara lain :
1) Fungsi pemahaman
Bimbingan dan penyuluhan akan menghasilkan pemahaman tentang sesuatu
baik tentang dari subyek bimbingan dan penyuluhan maupun obyek bimbingan dan
penyuluhan. Guru sebagai subyek bimbingan dan penyuluhan harus mengetahui
dengan baik tentang kondisi anak didiknya, sehingga efektifitas dan efesiensi
bimbingan dapat dilakukan.
2) Fungsi pencegahan
Bimbingan dan penyuluhan akan menghasilkan suasana tercegahnya anak
didik dari berbagai kesulitan yang timbul dan menimbulkan kesulitan-kesulitan
dalam perkembangannya. Fungsi pencegahan tidak hanya dilakukan terhadap anak
didik yang suka bolos, malas, dan lain sebagainya, tetapi juga dimaksudkan sebagai
usaha prefentif agar anak didik tidak terjangkit kesulitan-kesulitan yang dapat
menghambat perkembangan jiwanya.
29Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 3.
32
3) Fungsi pengentasan
Bimbingan dan penyuluhan yang tepat, akan mengentaskan anak didik dari
berbagai permasalahan yang dialaminya.  Dalam hal ini hendaknya diusahakan
bahwa keputusan-keputusan yang diambil oleh siswa itu merupakan kesadaran
pribadinya, dan bukan dipaksakan dari guru atau pihak-pihak lain.
4) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan
Bimbingan dan penyuluhan akan memelihara kondisi positif bagi
berkembangnya kepribadian dan potensi anak didik. Disamping itu juga akan
semakin mengembangkan potensi siswa ke ranah yang lebih luas di luar dari
lingkungan sekolah.30 Selain bimbingan, guru juga bertugas untuk melatih peserta
didik baik yang bersifat fisik maupun mental. Guru harus mengetahui fungsi dan
prosedur dalam sebuah program bimbingan dan penyuluhan serta pelatihan peserta
didik. Kesalahan prosedur dan fungsi akan berakibat fatal terhadap perkembangan
kejiwaan anak didik, tetapi sebaliknya ketika guru mampu menerapkan layanan
bimbingan, maka  membantu anak didik dalam perkembangan pribadinya.
e. Melakukan Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat
Penelitian dan pengabdian kepada masyarakat pada awalnya dilakukan oleh
dosen di perguruan tinggi. Tetapi seiring dengan perkembangan kebijakan dan
kemajuan ilmu pengetahuan guru juga dibebankan kegiatan penelitian dan
pengabdian pada masyarakat. Penelitian bagi guru khususnya ditujukan pada
penelitian tindakan kelas (PTK) untuk mencari solusi melalui kegiatan penelitian
terhadap masalah-masalah pembelajaran. Bahkan penelitian/karya inovatif dan
30Direktorat Tenaga Kependidikan, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta, 2004),
h. 5-7.
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publikasi ilmiah menjadi salah satu persyaratan dalam kenaikan jabatan fungsional
guru. Dalam Peraturan Bersama Menteri Pendidikan Nasional dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara Nomor: 03/V/Pb/2010 Nomor: 14 Tahun 2010 Tentang
Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional  Guru dan Angka Kreditnya dinyatakan:
Guru Pertama, pangkat Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/b yang
akan naik jabatan/pangkat menjadi Guru Muda, pangkat Penata,golongan
ruang III/c angka kredit yang dipersyaratkan untuk kenaikan jabatan/pangkat,
paling sedikit 4 (empat) angka kredit dari sub unsur publikasi ilmiah dan/atau
karya inovatif, dan paling sedikit 3 (tiga) angka kredit dari sub unsur
pengembangan diri.31
Selain itu penelitian  akan menumbuhkan budaya meneliti di kalangan guru
yang merupakan dampak dari pelaksanaan tindakan secara berkesinambungan, maka
manfaat yang dapat diperoleh secara keseluruhan yaitu label inovasi pendidikan
karena para guru semakin diberdayakan untuk mengambil berbagai prakarsa
profesional secara semakin mandiri.
B. Profesionalitas dan Kompetensi Guru
1. Profesionalitas Guru
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan arti dari profesi adalah
bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian (ketrampilan, kejuruan dan
sebagainya) tertentu.32 Profesionalisme juga diartikan sebagai mutu, kualitas, dan
tindak tanduk yang merupakan ciri suatu profesi atau orang yang profesional.
Pendidikan keahlian ini dapat saja diikuti seseorang secara formal dalam lembaga
31Peraturan Bersama Menteri Pendidikan Nasional dan Kepala Badan Kepegawaian Negara
Nomor: 03/V/Pb/2010 Nomor: 14 Tahun 2010 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional
Guru, Pasal 18.
32Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga
(Cet. IV; Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 897.
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persekolahan, atau dapat juga dipelajari secara otodidak (belajar sendiri) yang
pencapaiannya berupa kinerja yang dapat diakui oleh masyarakat profesional dan
masyarakat luas. Profesionalisme ditandai dengan adanya standar atau jaminan mutu
seseorang dalam melakukan suatu upaya profesional. Jaminan mutu ini dapat saja
dalam kalangan terbatas dilingkungan profesi atau dapat juga dalam lingkungan
yang luas oleh masyarakat umum membuat penilaian terhadap kinerjanya.
Dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal
1 Ayat 4 diuraikan bahwa profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan
oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan
keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma
tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.33
Minimal ada 5 (lima) aspek penting yang harus dimiliki guru agar menjadi
profesional.dimiliki guru agar menjadi profesional adalah:
a. Guru mempunyai komitmen pada siswa dan proses belajar. Ini berarti bahwa
komitmen tertinggi guru adalah pada kepentingan siswanya.
b. Guru menguasai secara mendalam bahan mata pelajaran yang diajarkan serta
cara mengajarkannya kepada para siswa.
c. Guru bertanggung jawab memantau hasil belajar siswa melalui berbagai
teknik evaluasi, mulai cara pengamatan dalam perilaku sampai tes hasil belajar.
d. Guru mampu berpikir sistematis tentang apa yang dilakukannya, dan belajar
dari pengalamannya. Artinya harus selalu ada waktu untuk guru guna mengadakan
refleksi dan koreksi terhadap apa yang telah dilakukannya.
33Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal
1.
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e. Guru seyogyanya merupakan bagian dari masyarakat belajar dalam
lingkungan profesinya. 34
Kedudukan sebagai tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem
pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional yaitu
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beraklak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005,
disebutkan bahwa prinsip profesionalitas dari profesi guru merupakan bidang
pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan:
a. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealisme;
b. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan,
ketaqwaan, dan aklak mulia;
c. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakan pendidikan sesuai dengan
bidang tugas;
d. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas;
e. Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan;
f. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sessuai dengan prestasi kerja;
g. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat;
h. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan;
34Winarno, Usaha Peningkatan Profesionalisme Guru (Departemen Pendidikan Nasional;
Jakarta, 2008), h. 3-4.
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i. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal
yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru.35
Profesionalitas guru akhir-akhir ini menjadi sorotan, tunjangan profesi bagi
guru tersertifikasi hanya berpengaruh terhadap pendapatan ekonomi guru, tetapi
belum menyentuh aspek profesionalitas guru. Walaupun tidak dapat dipungkiri, ada
sebagian guru yang berhasil meningkatkan kemampuannya dengan program tersebut.
Semua pihak yang berkiprah dalam dunia pendidikan patut prihatin terhadap apa
yang akan terjadi dengan generasi penerus bangsa di masa depan jika guru tidak
profesional.
Salah satu indikator keberhasilan pendidikan dapat dilihat pada Human
Development Indeks (HDI) Indonesia pada tahun 2011 pada peringkat 124 dari 187
negara, dan menempati posisi 12 dari 21 negara di Asia Pasifik.36 Dari peringkat di
atas tentu belum begitu menggembirakan, tetapi dapat menjadi motivasi untuk terus
meningkatkan daya saing bangsa di tengah globalisasi yang semakin kompetitif.
Profesionalitas guru harus senantiasa mendapat perahatian yang serius baik dari
individu yang bersangkutan, dari lembaga-lembaga profesi keguruan, maupun dari
pemerintah. Ada beberapa strategi pembinaan kemampuan profesional guru ialah
sebagai berikut:
a. Penataran guru tidak perlu dilakukan dengan cara tatap muka. Justru yang paling
diperlukan ialah suatu bentuk akreditasi guru dengan mekanisme ujian setiap
kenaikan gaji berkala atau kenaikan pangkat. Akreditasi ini tidak hanya menguji
35Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal
7.
36http://datakesra.menkokesra.go.id/sites/default/files/pendidikan_file/human_developemen_
index_2011.pdf.
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kemampuan menguasai pelajaran secara konsepsional, tetapi juga wawasan jabatan
guru dalam konteks pembangunan nasional.
b. Tidak memberikan tugas prosedur yang terlalu banyak kepada guru (seperti
membuat persiapan tertulis) kecuali membaca buku (baik buku paket atau buku
tambahan) sebagai syarat mutlak guru untuk mengajar.
c. Ciptakan suasana sekolah yang kondusif terhadap guru untuk belajar bersama di
sekolah melalui kegiatan rutin seperti membaca buku di perpustakaan, diskusi,
seminar atau bila perlu mengundang pembicara.
d. Studi-studi di negara-negara berkembang menemukan bahwa guru-guru yang
mengalami pendidikan tinggi memberi efek positif terhadap prestasi belajar murid.
Oleh karena itu, rekrutmen tenaga guru harus mempunyai standar pendidikan yang
tinggi pula.37
Jadi, pembinaan kemampuan profesional guru bukan hanya menjadi
tanggungjawab individu guru, melainkan juga harus menjadi tanggungjawab secara
institusi lembaga-lembaga keguruan. Pembinaan profesionalitas guru juga perlu
melibatkan seluruh potensi masyarakat untuk turut memberikan sumbangsih moril
maupun materil terhadap peningkatan kualitas guru.  Bahkan  idealnya hal ini harus
menjadi prioritas utama dalam agenda reformasi pendidikan dan sebagai bagian dari
proses demokratisasi di semua sektor kehidupan.
2. Kompetensi Guru
Kompetensi merupakan suatu kemampuan yang mutelak dimiliki oleh
seseorang dalam setiap bidang profesi yang ditekuninya. Hal ini juga tidak dapat
37Ace Suryadi dan H.A.R. Tilaar, Analisis Kebijakan Pendidikan (Cet. II; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), h. 125.
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dipisahkan dalam profesi keguruan, di mana dengan kompetensi yang profesional
guru dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Oleh karena itu,
kompetensi merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan
pendidikan dan pengajaran di suatu satuan pendidikan.
Apabila pengertian ini dihubungkan dengan proses pendidikan, maka guru
sebagai pemegang jabatan pendidik dituntut untuk memiliki kemampuan dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Untuk itu, seorang guru perlu menguasai
bahan pelajaran dan menguasai cara-cara mengajar serta memiliki kepribadian yang
kokoh sebagai dasar kompetensi. Jika guru tidak memiliki kepribadian, tidak
menguasai bahan pelajaran serta tidak pula mengetahui cara-cara mengajar, maka
guru akan mengalami kegagalan dalam menunaikan tugas dan tanggung jawabnya.
Oleh karena itu, kompetensi mutlak dimiliki guru sebagai kemampuan, kecakapan
atau keterampilan dalam mengelola kegiatan pendidikan.
Pengertian dasar kompetensi (competency) adalah kemampuan atau
kecakapan. Padanan kata yang berasal dari bahasa Inggris dan lebih relevan adalah
proficiency dan ability yang memiliki arti kurang lebih sama yaitu kemampuan.
Hanya, profiency lebih sering digunakan orang untuk menyatakan kemampuan
berpangkat tinggi.38
Adapun kompetensi guru (teacher competency) menurut Barlow sebagaimana
yang dikutip Muhibbin Syah  adalah “ kompetensi guru merupakan kemampuan
seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara
bertanggungjawab dan layak”.39 Jadi, kompetensi profesionalitas guru dapat
38Muhibbin Syah, op. cit. h. 229.
39Ibid. h. 229.
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diartikan kemampuan dan kewenangan guru dalam menjalankan profesi
keguruannya. Artinya,  kompeten dan profesional seorang dapat diukur dari
kepiawaiannya dalam menjalankan profesi keguruannya. Sedangkan istilah
profesional (professional) aslinya kata sifat dari kata profesi (profession) yang
berarti pekerjaan dengan keahlian khusus sebagai mata pencaharian tetap. Pekerjaan
profesional akan senantiasa menggunakan teknik dan prosedur yang berpijak pada
landasan-landasan intelektual yang harus dipelajari, terencana, dan dipergunakan
untuk kemaslahatan umum.
Kompetensi profesionalitas guru mempunyai arti bahwa guru harus memiliki
pengetahuan yang luas serta mendalam mengenai subject matter (bidang studi) yang
akan diajarkan. Selain itu, guru juga harus menguasai strategi pembelajarannya
secara tepat dan mampu menggunakannya dalam proses belajar mengajar.40
Berdasarkan pengertian di atas, maka pengertian guru profesional dan
mempunyai kompetensi  adalah guru yang melaksanakan tugas keguruannya dengan
kemampuan tinggi sebagai sumber kehidupan. Kebalikannya adalah guru amatir
yang biasa disebut sub-profesional seperti asisten guru. Asisten guru mempunyai
tugas membantu guru profesional dalam mengelola kelas tetapi tidak mengajar.
Biasanya guru amatir ditugasi menangani keperluan belajar kelompok siswa
tertentu. Istilah kompetensi guru dipergunakan dalam dua konteks, pertama, sebagai
indikator kemampuan yang menunjuk kepada perbuatan yang dapat diobservasi.
Kedua, sebagai konsep yang mencakup aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
dengan tahap-tahap pelaksanannya. Kompetensi ini kemudian dikembangkan
40Tim Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Metodologi Pendidikan Agama Islam
(Jakarta, 2002) h. 131.
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berdasarkan analisis tugas-tugas yang harus dilakukan guru. Oleh karena itu, secara
operasional akan mencerminkan fungsi dan peranan guru dalam proses belajar
mengajar.
Saat ini telah dilaksanakan uji kompetensi guru melalui kegiatan sertifikasi
profesi guru. Uji kompetensi dilaksanakan secara nacional oleh pemerintah untuk
mengetahu kualitas dan stándar guru, dalam kaitannya dengan pembangunan
pendidikan secara keseluruhan. Uji kompetensi dapat digunakan untuk
mengembangkan standar kemampuan profesional guru. Berdasarkan hasil uji dapat
diketahui kemampuan rata-rata guru, aspek mana yang perlu ditingkatkan, dan siapa
yang perlu mendapat pembinaan secara kontinyu serta siapa yang telah mencapai
stándar minimal. 41 Dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen disebutkan ada 4 (empat) kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh guru
yakni: 1) kompetensi pedagogik; 2) kompetensi kepribadian; 3) kompetensi
profesional; dan 4) kompetensi sosial. Kompetensi ini merupakan satu kesatuan utuh
dalam menjalankan tugas dan profesinya guru. Jika ada salah satunya tidak
memenuhi kompetensi yang sipersyaratkan, maka guru tersebut dapat dikategorikan
tidak kompeten.
a. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta
didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. Secara rinci, kompetensi
pedagogik dapat diuraikan berikut ini:
41Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Cet. I. Jakarta : Remadja Rosdakarya, 2011), h. 188.
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Tabel 2.1. Kompetensi Inti Pedagogik Guru pada
SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA, SMK/MAK
Kompetensi Inti Guru Sub Kompetensi
Pedagogik
1. Menguasai karakteristik peserta didik dari
aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural,
emosional, dan intelektual.
2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik.
3. Mengembangkan kurikulum yang terkait
dengan mata pelajaran yang diampu.
4. Menyelenggarakan pembelajaran yang
mendidik.
5. Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk kepentingan pembelajaran.
6. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki.
7. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan
santun dengan peserta didik.
8. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi
proses dan hasil belajar.
9. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi
untuk kepentingan pembelajaran.
10. Melakukan tindakan reflektif untuk
peningkatan kualitas pembelajaran.
Sumber: Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007
b. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berahklak
mulia. Kompetensi kepribadian adalah merupakan kompetensi utama agar guru
menjadi teladan dan idola peserta didik dalam berkata, bersikap, dan berbuat sesuai
dengan norma budaya dan agama. Pribadi guru adalah cerminan antara perkataan
dan keteladanan nyata terhadap peserta didik dan lingkungannya.
Berikut ini dikemukakan uraian kompetensi kepribadian yang harus dimiliki
oleh guru:
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Tabel 2.2. Kompetensi Inti Kepribadian Guru pada
SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA, SMK/MAK
Kompetensi Inti Guru Sub Kompetensi
Kepribadian
1. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum,
sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia.
2. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur,
berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik
dan masyarakat.
3. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap,
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa.
4. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang
tinggi, rasa bangga, dan rasa percaya diri.
5. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.
Sumber: Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007
c. Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat.
Berikut ini diuraikan kompetensi sosial yang harus dimiliki oleh seorang guru:
Tabel 2.3. Kompetensi Sosial Guru pada
SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA, SMK/MAK
Kompetensi Inti Guru Sub Kompetensi
Sosial
1. Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak
diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin,
agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga,
dan status sosial ekonomi.
2. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan,
orang tua, dan masyarakat.
3. Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah
Republik Indonesia yang memiliki keragaman
sosial budaya.
4. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri
dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau
bentuk lain.
Sumber: Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007
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d. Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional adalah merupakan bagian penting yang harus
dimiliki oleh seorang guru. Kompetensi profesional harus dimiliki oleh guru karena
guru adalah tenaga profesional di bidang pendidikan.
Tabel 2.4. Kompetensi Inti Profesional Guru pada
SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA, SMK/MAK
Kompetensi Inti Guru Sub Kompetensi
Profesional
1. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola
pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu.
2. Menguasai standar kompetensi dan
kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu.
3. Mengembangkan materi pembelajaran yang
diampu secara kreatif.
4. Mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan
reflektif.
5. Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk mengembangkan diri.
Sumber: Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007
Dari uraian di atas, kompetensi guru yang terdiri dari kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional ditujukan
sebagai upaya dalam peningkatan kualitas pendidikan melalui pembelajaran.
Kegiatan dan usaha untuk mencapai perubahan tingkah laku merupakan proses
belajar sedangkan perubahan tingkah laku itu sendiri merupakan hasil belajar. Hal
ini berarti bahwa belajar pada hakikatnya menyangkut dua hal yaitu proses belajar
dan hasil belajar Perolehan hasil belajar dapat dilihat, diukur, atau dirasakan oleh
seseorang yang belajar atau orang lain, tetapi tidak demikian halnya dengan proses
belajar bagi seseorang yang sedang belajar.
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Peserta didik dalam belajar memerlukan empat pilar yakni pengetahuan,
keterampilan, kemandirian, dan kemampuan untuk menyesuaikan diri dan
bekerjasama. Hal ini sejalan dengan penegasan UNESCO dalam konferensi
tahunannya di Melbourne yang menekankan perlunya Masyarakat Belajar yang
berbasis pada empat kemampuan yakni: belajar untuk mengetahui (learning to
know), belajar untuk dapat melakukan (learning to do), belajar untuk dapat mandiri
(learning to be), dan belajar untuk dapat bekerjasama (learning to live together).42
Empat kemampuan tersebut di atas merupakan pilar-pilar belajar yang akan
menjadi acuan bagi sekolah dalam menyelenggarakan kegiatan belajar-
membelajarkan yang akan bermuara pada hasil belajar aktual yang diperlukan dalam
kehidupan manusia. Hasil belajar aktual merupakan akumulasi kemampuan konkrit
dan abstrak untuk memecahkan persoalan hidup. Oleh karena itu, empat pilar
belajar tersebut tidak bisa dilihat sebagai empat kemampuan yang terpisah satu dari
yang lain. Karena itu di satu sisi, ia merupakan garis yang saling berkaitan dalam
proses pencapaiannya, tetapi di sisi lain dapat berbentuk hierarki karena kemampuan
di bawahnya merupakan prasyarat bagi kemampuan yang lebih tinggi. Kemampuan
tertinggi dan terakhir merupakan akumulasi dari kemampuan-kemampuan di
bawahnya.
Belajar untuk tahu menjadi basis bagi belajar untuk dapat melakukan; belajar
untuk dapat melakukan merupakan basis bagi belajar untuk mandiri; belajar untuk
mandiri merupakan basis bagi belajar untuk bekerjasama. Tahu, dapat, mandiri, dan
kemampuan bekerjasama merupakan kesatuan dan prasyarat bagi individu untuk
42V. L. Diptoadi, Reformasi Pendidikan di Indonesia Menghadapi Tantangan Abad 21. Jurnal
Ilmu Pendidikan Th. VI Vol. III,(Jakarta: Depdiknas, 1999), h. 161.
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meningkatkan kualitas kehidupannya. Hubungan antar pilar tersebut dapat
dijelaskan. Bahwa tidak semua siswa yang tahu dapat melakukan dalam arti
memiliki keterampilan; tetapi yang dapat melakukan pasti memiliki pengetahuan
sebagai dasar teoretik. Tidak semua yang dapat melakukan, dapat memiliki
kemandirian, karena untuk menjadi mandiri memerlukan syarat-syarat lain; tetapi
yang memiliki kemandirian pasti memiliki keterampilan khusus sebagai basisnya.
Pembelajaran merupakan suatu hal yang kompleks sehingga tidak dapat
dijelaskan dengan pasti apakah sebenarnya pembelajaran tersebut. Oleh karena itu
untuk memperoleh suatu pengertian yang objektif tentang makna pembelajaran,
maka perlu dirumuskan pengertian tentang pembelajaran secara jelas.
Menurut Dimyati dan Mujiono:
Pembelajaran berarti meningkatkan kemampuan-kemampuan kognitif, afektif
dan keterampilan siswa. Kemampuan-kemampuan tersebut dikembangkan
bersama dengan pemerolehan pengalaman-pengalaman belajar sesuatu.
Pemerolehan pengalaman tersebut merupakan suatu proses yang berlaku secara
deduktif, atau induktif atau proses yang lain.43
Setiap proses interaksi dalam sebuah pengajaran, terjadi dalam ikatan situasi
dan tidak di tempat atau ruang hampa. Dengan demikian, maka ada berbagai jenis
situasi yang memberi kekhususan pada proses interaksi. Namun, dalam uraian ini
akan dibatasi penjelasan mengenai interaksi belajar mengajar walaupun tidak dapat
dipisahkan dengan interaksi yang lain.
Selain 4 (empat) kompetensi yang diuraikan dalam Undang-undang Nomor
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, para ahli juga mengkaji dan menguraikan
kompetensi guru berdasarkan taksonomi Bloom, yakni kompetensi kognitif,
43Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, Cet. II (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.
159.
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kompetensi afektif, dan kompetensi psikomotorik. Adapun secara eksplisit
operasionalisasi kompetensi tersebut adalah sebagai berikut:
a. Kompetensi Kognitif Guru
Para ahli psikologi pendidikan khususnya yang tergolong cognitivist (ahli
sains kognitif) sepakat bahwa hubungan cara belajar, memori, dan pengetahuan
sangat erat  dan tidak bisa dipisahkan. Memori yang biasanya diartikan sebagai
ingatan sesungguhnya adalah fungsi mental yang menangkap informasi dan stimulus
dan sistem penyimpanan informasi dan pengetahuan yang terdapat dalam otak
manusia. Kompetensi  ranah  kognitif  guru,  merupakan kompetensi utama yang
harus dimiliki oleh seorang guru profesional terutama yang menyangkut
pengetahuan paedagogis-dialektis.
Diantara bentuk kompetensi kognitif guru adalah mampu berpikir kreatif
dalam proses pendidikan. Berpikir kreatif tidak muncul dengan sendirinya, tetapi
dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya adalah kemampuan kognitif (kecerdasan),
sikap yang terbuka, dan sikap bebas dan otonom.44 Kemampuan berpikir kreatif guru
memberikan kontribusi yang positif terhadap penyelesaian masalah dalam
pendidikan.
b. Kompetensi Afektif Guru
Kompetensi ranah afektif merupakan sebuah nilai yang sifatnya abstrak dan
tertutup. Walaupun agak sukar diidentifikasi, tetapi ia begitu kuat melekat pada diri
seseorang. Kompetensi ranah ini sebenarnya meliputi fenomena perasaan dan emosi
44Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Cet. XXVII; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), h. 76.
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seperti; senang, cinta, sedih, benci, dan sikap-sikap tertentu baik terhadap diri
sendiri maupun kepada orang lain.
Jadi, seorang guru harus memiliki kepercayaan diri yang tinggi sehingga
mampu berkomunikasi dengan orang lain. Ketika seorang guru tidak memiliki
kepercayaan akan kemampuan dirinya, maka hal ini akan berimplikasi terhadap
komunikasi dan interaksi yang merupakan syarat mutlak dalam sebuah proses
pendidikan.
a. Kompetensi Psikomotor Guru
Kompetensi psikomotor guru meliputi segala keterampilan atau kecakapan
yang bersifat jasmaniah yang pelaksanannya berhubungan dengan tugasnya selaku
pendidik. Guru profesional memerlukan penguasaan yang prima atas sejumlah
keterampilan yang berkaitan langsung dengan bidang studi garapannya. Dalam
merefleksikan  ekspresi  verbal,  guru  diharapkan  terampil  dan fasih ketika
menyampaikan uraian materi pelajaran maupun menjawab pertanyaan-pertanyaan
siswa. Sedangkan mengenai ekepresi non verbal, yang harus dikuasai guru adalah
dalam hal mendemonstrasikan hal-hal yang terkandung dalam materi pelajaran.
Kecakapan-kecakapan tersebut meliputi; menulis dan membuat bagan di papan tulis,
menggunakan media belajar dan memperagakan prosedur melakukan keterampilan
praktis tertentu sesuai dengan penjelasan verbal yang telah dilakukan oleh guru.
Edward Humphry menjelaskan secara terperinci kompetensi yang harus
dimiliki oleh guru baik yang bersifat kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang
akan berdampak pada profesionalisme dan kesuksesan guru dalam belajar mengajar
sebagai berikut:
48
1. Guru yang sukses harus memiliki kemampuan akademik dan  intelektual
yang  tinggi karena dia berurusan dengan alam pemikiran dan ilmu pengetahuan.
Guru yang baik memiliki suatu cara penelitian dari dampak ilmu pengetahuan.
Beberapa guru menyadari bahwa mereka sebenarnya belajar ketika mereka memulai
mengajar dan menemukan pendidikan orang lain serta rahasia dirinya sendiri.
2. Guru harus memiliki daya tarik pribadi, seperti kasih sayang, perhatian dan
pengertian, antusiasme, kejujuran, integritas, baik hati, dan perasaan humor.
3. Guru harus memiliki stabilitas emosi, pengertian dan penerimaan tentang
dirinya. Kecuali jika dia telah dapat menaklukkan kecemasannya, rasa tidak aman
yang berlebihan, dia akan memiliki keterbatasan dalam menolong orang lain,
keberanian dan pengendalian diri yang baik dibutuhkan mengurus krisis kelas.
4. Fisik termasuk kesehatan yang baik, suara dan ucapan yang baik, penampilan
yang menarik serta busana juga sangat membantu bagi seorang guru.
5. Guru harus memiliki moral dan spiritual. Moral yang dimaksudkan adalah
tingkah laku yang mencermikan bahwa ia adalah seorang pendidik yang bisa
diteladani. Sedangkan aspek spiritual adalah kemampuan untuk menjalankan ajaran
agamanya dengan baik, terutama yang berhubungan dengan proses pembelajaran. 45
Dengan demikian, guru harus senantiasa meningkatkan kemampuan
profesionalnya dalam mengelola pembelajaran. Kemampuan tersebut akan sangat
menunjang keberhasilan dan kualitas belajar mengajar. Jika kualitas belajar mengajar
telah tercapai, maka kemungkinan keberhasilan dalam belajar mengajar akan terbuka
lebar. Demikian juga dalam hal penampilan dan prilaku, guru dituntut menjadi
teladan dan idola bagi anak didiknya.
45Edward Humphry, Encyclopedia International (New York, 1975), h. 536.
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C. Program Pendidikan Agama Islam di Madrasah
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan dapat diartikan secara sempit dan dapat pula diartikan secara
luas.  Secara sempit dapat diartikan “bimbingan yang diberikan kepada anak-anak
sampai ia dewasa”. Sedangkan pendidikan dalam arti luas adalah “segala sesuatu
yang menyangkut proses perkembangan dan pelaksanaan manusia, yaitu upaya
menanamkan  dan mengembangkan nilai-nilai bagi anak didik, sehingga nilai-nilai
yang terkandung  dalam pendidikan itu menjadi bagian dari kepribadian anak yang
pada gilirannya  ia menjadi pandai, baik, dan berguna bagi masyarakat”46 atau
peningkatan keterampilan  dan pengetahuan sebagai hasil pelatihan, studi atau
pengalaman. 47
Dari defenisi di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa pendidikan
menyangkut pelaksanaan seluruh aspek dalam diri manusia. Aspek yang
dimaksudkan adalah aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Bahkan kegiatan
pendidikan merupakan proses interaksi seluruh potensi diantara dua individu bahkan
dua generasi, yang memungkinkan pengembangan potensi kemanusiaannya menuju
kearah yang lebih baik.48
Sedangkan Agama adalah suatu peraturan Tuhan yang mendorong jiwa
seseorang untuk menentukan kehendak dan pilihannya sendiri mengikuti peraturan
tersebut guna mencapai kebahagiaan hidupnya di dunia dan akhirat.49 Agama
46Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam Cet. I; Jakarta: Angkasa, 2003), h. 10.
47Edward Humprey, Encyclopedia International (New York:  Glorier, 1975), h. 247.
48Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM (Cet. I; Semarang: RaSAIL,
2009), h. 15.
49Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. IV; Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2000), h. 14.
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menjadi tuntunan dan acuan nilai baik dalam hubungannya dengan Tuhan dengan
sesama manusia, maupun dengan alam sekitar.
Adapun pengertian pendidikan agama Islam dapat diartikan sebagai bentuk
usaha yang dilakukan oleh umat untuk meyakinkan  kebenaran ajaran Islam,  dan
mengajarkan pengetahuan keislaman serta mengamalkan ajaran Islam.50 Jadi
pendidikan agama Islam tidak hanya mengajarkan nilai-nilai agama secara teoritis,
akan tetapi juga secara aplikatif dituntut pelaksanaannya. Pendidikan agama Islam
juga diartikan sebagai usaha sadar  untuk menyiapkan siswa dalam meyakini,
memahami, mengkhayati dan mengamalkan  agama Islam melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran dan latihan dengan menghormati agama lain dalam
mewujudkan  persatuan nasional.51
Dari pengertian tersebut di atas, penulis menemukan beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, khususnya secara formal,
yakni:
1. Pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kajian bimbingan,
pengajaran atau latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar atas tujuan yang
hendak di capai.
2. Peserta didik yang hendak  disiapkan untuk mencapai tujuan, dalam arti ada
yang dibimbing, diajari, atau dilatih dalam peningkatan keyakinan, pemahaman,
pengkhayatan, dan pengalaman terhadap ajaran agama Islam.
50Abd. Majid, Tantangan dan Harapan Umat Islam di Era Globalisasi (Cet. I; Bandung: CV.
Pustaka Setia, 2000), h. 99.
51Muhaimin, et. al., Paradigma Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2001), h. 75.
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3. Pendidik atau guru pendidikan agama Islam yang melakukan kegiatan
bimbingan, pengajaran, atau latihan secara sadar  terhadap peserta didiknya  untuk
mencapai tujuan pendidikan agama Islam.
4. Kegiatan (pembelajaran) pendidikan agama Islam diarahkan untuk
meningkatkan keyakinan, pemahaman, pengkhayatan dan pengalaman ajaran agama
Islam dari peserta didik,  yang di samping  untuk membentuk kesalahan atau kualitas
pribadi, juga sekaligus untuk membentuk kesalehan sosial.
Pendidikan agama merupakan bagian pendidikan yang amat penting yang
berkenaan dengan aspek-aspek sikap dan nilai, antara lain akhlak dan keagamaan.
Oleh  karena itu,  pendidikan agama juga menjadi tanggung jawab keluarga,
masyarakat, dan pemerintah. Hal ini sejalan dengan definisi pendidikan yang
dituangkan pemerintah dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, yakni:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.52
Definisi inilah yang menjadi patokan dalam setiap penyelenggaraan
pendidikan baik oleh pemerintah maupun oleh swasta dan anggota masyarakat
lainnya sehingga mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan,
peningkatan mutu serta relevansi dan efesiensi manajemen pendidikan untuk
menghadapi tantangan sesuai tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan
global. Desain pembelajaran pendidikan agama Islam harus memuat sejumlah
52Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, BAB I Pasal 1 ayat 1
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strategi pelaksanaan pembelajaran dan strategi menanamkan nilai kepada siswa
untuk menjadi anak saleh dengan membekalkan pengetahuan agama Islam sebagai
basis pertahanan terhadap kondisi eksternal yang dapat mempengaruhi siswa di
tengah pertumbuhan dan perkembangan global. Melalui desain instruksional
pendidikan agama Islam ini dirumuskan suatu kerangka pikir untuk mewujudkan
siswa agar menjadi anak saleh dengan sejumlah kriteria yang harus dimilikinya.53
Penanaman nilai-nilai luhur agama Islam kepada siswa harus dilakukan
secara aplikatif dan menyentuh secara langsung kehidupan siswa sehari-hari. Dengan
demikian Pendidikan Agama Islam bukan hanya menyentuh pikiran semata, tetapi
dapat dilaksanakan dalam kehidupan siswa dan dalam hubungannya dengan manusia
lain. Kondisi inilah yang dapat menjadi pedoman dasar dalam membentuk
kepribadian anak didik menjadi sosok insan kamil (manusia seutuhnya). Sejalan
dengan meningkatnya kebutuhan kualitas tenaga guru yang profesional, salah satu
jalan yang dapat ditempuh adalah dengan membekali para guru agar mampu
mengembangkan berbagai media pembelajaran. Guru dapat mempersiapkan bahan
pembelajaran yang sistematis dan terprogram seperti buku mengajar, modul atau
media lain yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, siswa
akan lebih mandiri dalam melakukan kegiatan pembelajaran terutama pendidikan
agama Islam.
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Dalam Islam pendidikan menjadi perhatian sejak dari buaian sampai ke liang
lahad. Ketika seorang anak dilahirkan maka pada saat itu juga sudah dimulai proses
53Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Cet. II; Jakarta: Misaka Galiza,
2003), h. 165.
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pendidikan oleh kedua orang tuanya. Kalau kedua orang tuanya mendidik dengan
baik, maka potensi anak tersebut akan menjadi baik juga. Tetapi sebaliknya ketika
kedua orang tuanya tidak mendidiknya dengan baik maka potensi anak tersebut lebih
besar untuk tidak menjadi baik. Oleh karena itu pendidikan menjadi faktor penting
dalam rangka menggali potensi anak sejak lahir. Rasulullah saw. bersabda:
 َﺮِﻄﻔﻟْا َﻰﻠَﻋ ُﮫ ﱡُﻣا ُهُِﺪَﻠﺗ ٍنﺎَﺴِْﻧا ﱡﻞُﻛ :َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋُ ﺎ ﱠﻠَﺻ ِﷲْﻮُﺳَر ﱠَنا َةَﺮْﯾَُﺮھ ِْﻰَﺑأ ْﻦَﻋ ِِﮫﻧاَد ﱢَﻮُﮭﯾ ُهُﺪَْﻌﺑ ُهاََﻮَﺑاَو ِة
 ِﻦْﯿَِﻤﻠْﺴُﻣ َنﺎَﻛ ِْنَﺎﻓ ِِﮫﻧﺎَﺴ ﱢﺠَُﻤﯾَو ِِﮫﻧ اَﺮ ﱢَﺼُﻨﯾَو(ﻢﻠﺴﻣ هاور) ٌِﻢﻠْﺴَُﻤﻓ54
Terjemahnya:
Dari Abi Hurairah bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: setiap orang
dilahirkan oleh ibunya atas dasar fitrah (potensi dasar untuk beragama) maka
setelah itu orang  tuanya  mendidik menjadi beragama  Yahudi, Nasrani, dan
Majusi; jika orang tua keduanya  beragama Islam,   maka anaknya menjadi
muslim (pula) (HR. Muslim)
Hadis tersebut di atas, jelas bahwa peranan orang tua dalam mendidik anak
sangat penting, karena akan menjadi nilai dasar sebelum anak mendapatkan
pendidikan dari orang lain. Dari kedua orang tua anak didik akan mengenali nilai-
nilai dasar dalam beragama dan juga nilai yang berkembang di masyarakat. Nilai-
nilai tersebut kemudian dikembangkan lewat jalur pendidikan di sekolah. Dengan
demikian peranan dan fungsi orang tua dalam pendidikan menjadi faktor utama
dalam menunjang pendidikan di sekolah. Dalam rangka menjelaskan bahwa manusia
memiliki fitrah untuk bertuhan dan cenderung kepada kebaikan, Allah swt. telah
berfirman  dalam QS.  ar-Rum/30: 30.
                   
             
54Imam Muslim, Shahih Muslim, Jilid. IV (Beirut:  Darul Kitab Ilmiyah, 1992), h. 2048.
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Terjemahnya:
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); (tetaplah
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak
ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui.55
Pendidikan pada diri seseorang anak sesungguhnya dimulai jauh sebelum
anak tersebut memiliki tubuh dan kesadaran manusiawinya. Jika sepasang suami
istri memulai perkenalan, pengkhitbahan, dan pernikahan mereka dengan cara yang
suci, yakni dengan harapan untuk mendekatkan diri pada Rabb-nya semata, ketika
itulah sebetulnya pasangan itu telah mulai menentukan potensi spiritual calon anak-
anak mereka untuk cenderung kepada kesucian. Potensi ini kemudian berproses
lanjut ketika seorang anak mulai terbentuk dalam kandungan. Ketika itu, seorang
anak memperoleh bentuk manusiawinya, yakni ketika setetes mani telah tertanam
dalam rahim seorang ibu, menjadi segumpal darah, segumpal daging, hingga
terjadilah tubuhnya, kemudian ditiupkan ruh kepadanya.
Namun demikian, pendidikan baik yang diberikan di rumah, sekolah dan
masyarakat akan dihadapkan pada berbagai tantangan. Tantangan  yang dihadapi
dunia pendidikan pada umumnya juga harus dihadapi oleh pendidikan agama sebagai
proses pendidikan bangsa. Jika dunia pendidikan di Indonesia memerlukan berbagai
inovasi agar tetap berfungsi optimal di tengah arus perubahan, maka pendidikan
agama juga memerlukan berbagai upaya inovasi agar eksistensinya tetap bermakna
bagi kehidupan bangsa. Inovasi pendidikan agama Islam tentunya dengan tetap
mempertahankan nilai-nilai dasar yang menjadi khasanah dan tradisi dalam agama
Islam.
55 Departemen Agama RI., Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penterjemah Al-
Qur’an, 1989), h. 645,
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Berkaitan dengan tugas guru pendidikan agama Islam dalam menyampaikan
ajaran Islam, adalah kewajiban  seorang muslim. Sebagaimana dari firman Allah
swt., dalam QS. Ali Imran/3: 104.
                           
    
Terjemahnya:
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar,
merekalah orang-orang yang beruntung.56
Dari  ayat di atas dapat dipahami bahwa siapa pun dapat menjadi pendidik
agama Islam, asalkan dia memiliki pengetahuan  (kemampuan). Karena hal ini
merupakan kewajiban bagi umat Islam untuk saling menasehati, menyeru kepada
yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar, dan untuk  mencapai kebahagiaan
yang hakiki dunia dan akhirat. Namun demikian,  pendidikan agama Islam ternyata
tidak hanya menyangkut  masalah transformasi  ajaran dan nilainya kepada pihak
lain, tetapi lebih merupakan masalah yang kompleks dalam arti setiap kegiatan
pembelajaran pendidikan  agama  akan berhadapan dengan permasalahan yang
kompleks, misalnya masalah peserta didik dengan berbagai latar belakangnya, dalam
kondisi dan  situasi apa ajaran itu diberikan, sarana apa yang diperlukan untuk
mencapai keberhasilan pendidikan agama, bagaimana cara atau pendekatan  apa
yang digunakan dalam pembelajarannya, bagaimana mengorganisasikan dan
mengelola isi pembelajaran agama itu, hasil apa yang diharapkan dari kegiatan
pendidikan agama itu, dan seberapa jauh tingkat efektivitas, efisiensinya, serta
56Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Yayasan Penterjemah Jakarta:
1993), h. 93.
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usaha-usaha apa yang dilakukan untuk menimbulkan daya tarik bagi peserta didik,
demikian seterusnya.
Ada  4 sasaran yang merupakan arah dan tujuan pendidikan agama Islam
yang perlu mendapatkan perhatian,  yaitu:
1. Pendidikan agama Islam di sekolah hendaknya mampu mengajarkan dan
menanamkan akidah sebagai landasan  keberagamaan kepada para  siswa. Artinya,
pendidikan agama Islam diajarkan di sekolah untuk menjaga aqidah, keimanan, dan
ketakwaan mereka;
2. Pendidikan agama Islam sudah seharusnya mengajarkan pengetahuan yang
berkaitan dengan ajaran agama Islam kepada para siswa. Untuk mencapai sasaran ini
beberapa hal memang diperlukan aspek kognitif dan hafalan,  akan tetapi dalam
praktek pembelajaran dan evaluasi yang dilakukan tentunya harus melibatkan
praktik dalam kehidupan sehari-hari.
3. Pendidikan agama Islam harus mampu mengajarkan agama sebagai landasan
atau dasar bagi semua pelajaran yang diajarkan di sekolah.
4. Pendidikan agama Islam harus dapat diberikan kepada siswa sebagai
landasan moral dalam kehidupan sehari-hari.”57
Sebagai konsekuensinya, pendidikan agama Islam tidak boleh hanya
diberikan secara hafalan, tetapi dalam waktu yang bersamaan juga harus ada sistem
evaluasi yang dilakukan secara komprehensif, terutama yang berkaitan  dengan
pendidikan moral yang bersumber dari ajaran agama tersebut. artinya pendidikan
agama Islam tidak dapat dipisahkan dengan pengajaran budi pekerti dan etika sosial.
57 Mukhtar, op. cit, h. 16-17.
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3. Kurikulum dan Program Pendidikan Agama Islam di Madrasah
a. Kurikulum pada Madrasah Aliyah
Ditinjau dari segi historis madrasah telah mengalami perubahan-perubahan.
Pada tahap awal, madrasah semata-mata mengajarkan mata pelajaran agama,
kemudian sesuai dengan tuntutan zaman madrasah memasukkan mata pelajaran
umum. Lembaga pendidikan dalam bentuk madrasah sudah ada sejak agama Islam
berkembang di Indonesia, selama hampir satu abad, yaitu sejak di rintis oleh
Abdullah Ahmad dengan madrasah Adabiyahnya di Padang Panjang pada 1907.58
Madrasah tumbuh dan berkembang dari arti masyarakat (umat) yang didasari oleh
rasa tanggung jawab untuk menyampaikan ajaran Islam kepada generasi penerus.
Pada era kolonialis Belanda, perkembangan madrasah dimulai dari semangat
reformasi yang dilakukan oleh masyarakat muslim. Ada dua faktor penting yang
melatar belakangi kemunculan madrasah di Indonesia; Pertama, Adanya pandangan
yang mengatakan bahwa sistem pendidikan tradisional dirasakan kurang dapat
memenuhi kebutuhan pragmatis masyarakat. Kedua, adanya kekhawatiran atas
kecepatan perkembangan persekolahan Belanda yang akan menimbulkan pemikiran
sekuler di masyarakat.59
Pada era orde lama, perkembangan madrasah berlangsung sangat cepat. Pada
pertengahan tahun 1960-an, terdapat 13.057 Madrasah Ibtidaiyah (MI), pendidikan
setingkat sekolah dasar (SD) pada sistem pendidikan umum, paling tidak terdapat,
1.927.777 siswa yang mendaftarkan diri di MI, pada pendidikan tingkat lanjutan
pertama atau Madrasah Tsanawiyah (MTs) terdapat  76 Madrasah dengan 87.932
58A. Malik Fadjar, Madrasah dan Tantangan Modernitas (Cet. I; Bandung: Mizan 1998),
h.vii.
59Armai Arief, Reformulasi Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: CRSD, 2005), h. 60.
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siswa. Sedangan ditingkat berikutnya atau madrasah Aliyah (MA) terdapat 16
madrasah dengan 1.881 siswa. Jumlah peserta pendidikan ini merupakan angka yang
luar biasa bagi sejarah pendidikan di Indonesia.60 Di tahun 1966, pemerintah
mengizinkan madrasah swasta berubah statusnya menjadi madrasah negeri. Alhasil,
ada 123 MI, 182 MTs, dan 42 MA yang menjadi madrasah negeri. Konsekwesinya,
manajemen madrasah secara total bergeser dari masyarakat ke pemerintah, meskipun
demikian, sekitar 90% madrasah masih dikelola dengan masyarakat setempat dalam
bentuk yayasan.61
Pada awal pemerintah orde baru pendekatan legal formal yang dijalankan
tidak memberikan dukungan pada madrasah. Tahun 1972 Presiden Suharto
mengeluarkan Keputusan Presiden (Kepres) Nomor 34 Tahun 1972 dan Intruksi
Presiden (Inpres) Nomor 15 Tahun 197462 yang mengatur madrasah di bawah
pengelolah Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) yang sebelumnya
dikelola oleh Menteri Agama. Tetapi kebijakan tersebut mendapat reaksi keras dari
kalangan muslim karena di nilai sebagai usaha sekularisme dan menghilangkan
madrasah dari sistem pendidikan Indonesia. Untuk menenangkan reaksi tersebut,
pemerintah kemudian mengeluarkan keputusan  bersama antara Mendikbud, Menteri
Agama, dan Menteri Dalam Negeri. Isinya, mengembalikan status pengelolaan
madrasah di bawah Menteri Agama, tetapi harus memasukkan kuriklum umum yang
sudah ditentukan pemerintah, walaupun kurikulum yang di terapakan pada madrasah
ini bersifat sentralistik.
60Ibid., h. 61.
61Ibid., h. 61.
62Maksum, Madrasah; Sejarah dan Perkembangannya (Cet. I; Jakarta: Logos Wacana Ilmu,
1999), h. 146.
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Kelahiran surat keputusan  bersama (SKB) tiga menteri antara lain untuk
mengatasi kekhawatiran ummat Islam akan dihapuskannya sistem pendidikan
madrasah sebagai konsekuensi dari Kepres No. 34 tahun 1972 dan Inpres No. 15
Tahun 1974. Menarik untuk dicatat bahwa keluarnya SKB itu didasarkan pada hasil
sidang kabinet terbatas pada tnggal 26 November 1974, pada sidang kabinet itu,
Menteri Agama Mukti Ali menyampaikan kecemasan umat Islam berkaitan dengan
isi dan implikasi lebih jauh dari Kepres dan Inpres di atas.
SKB tiga menteri dapat dipandang sebagai tonggak integrasi madrasah dalam
sistem pendidikan nasional. Meskipun demikian, bukan berarti pelaksanaan SKB
tiga menteri berlangsung tanpa hambatan. Sebagaian kaum muslimin, khususnya
kalangan ulama tradisional memandang bahwa SKB tiga menteri telah membuat
peserta didik madrasah serba tanggung. Mereka tidak menguasai pengetahuan umum
dengan baik, tidak juga menguasai pengetahuan agama dengan baik pula.
Saat ini sekolah umum maupun madrasah mengembangkan kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK) yang oleh para ahli direkomendasikan karena memiliki
beberapa keunggulan yakni: 1) pendekatan ini bersifat alamiah (kontekstual), karena
berfokus pada peserta didik dengan segala potensinya; 2) kurikulum berbasis
kompetensi boleh jadi mendasari pengembangan kemampuan-kemampuan lain; dan
3) ada bidang-bidang studi atau mata pelajaran yang dalam pengembangannya lebih
tepat memakai pendekatan kompetensi.63 Pada perkembangannya, Menteri Agama
menerbitkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008
Tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan
63Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Cet. VI; Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2004), h.
69-70.
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Bahasa Arab di Madrasah yang memuat struktur kurikulum pada Madrasah Aliyah.
(kurikulum dapat dilihat pada daftar lampiran)
b. Program Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah
Pengembangan program pendidikan agama Islam di madrasah perlu
memperhatikan adanya tiga tuntutan minimal dalam peningkatan kualitas
pendidikan madrasah, yakni: 1) bagaimana menjadikan madrasah sebagai wahana
untuk membina ruh atau praktik hidup keislaman; 2) bagaimana memperkokoh
keberadaan madrasah sehingga sederajat dengan sistem sekolah; 3) bagaimana
madrasah mampu merespons tuntutan masa depan guna mengantisipasi
perkembangan ipteks dan era globalisasi.64
Dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2010
Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah disebutkan bahwa: 1) proses
pembelajaran pendidikan agama dilakukan dengan mengedepankan keteladanan dan
pembiasaan akhlak mulia serta pengamalan ajaran agama; 2) Proses pembelajaran
pendidikan agama dikembangkan dengan memanfaatkan berbagai sumber dan media
belajar yang dapat mendorong pencapaian tujuan pendidikan agama; dan 3) Proses
pembelajaran pendidikan agama dilakukan melalui kegiatan intrakurikuler dan
ekstrakurikuler.65 Dalam uraian tersebut dapat dianalisa bahwa proses pembelajaran
pendidikan agama di sekolah melalui dua cara, yakni intrakurikuler dan
ekstrakurikuler.
64Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, madrasah, dan
Perguruan Tinggi (Cet. V; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h. 211.
65Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2010 Tentang Pengelolaan
Pendidikan Agama Pada Sekolah, pasal 8 ayat 1, 2 dan 3.
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Rambu-rambu tersebut di atas menjadi acuan dalam melakukan penyusunan
program pendidikan agama Islam di sekolah. Namun demikian sesuai dengan prinsip
dasar Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP) maka sekolah dapat
mengembangkan dan menambah kegiatan ekstrakurikuler pendidikan agama
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan
masing-masing dan selaras dengan tujuan Pendidikan nasional dan memperkokoh
kesatuan dan persatuan bangsa.66 Dengan desentralisasi atau pemberian otonomi
yang seluas-luasnya kepada sekolah dapat memberikan ruang untuk mengakomodasi
seluruh keinginan sekaligus memberdayakan komponen masyarakat secara efektif.
D. Kerangka Pikir
Permasalahan yang sering dijumpai dalam pelaksanaan tugas guru khususnya
pendidikan agama Islam adalah belum maksimalnya peran guru terhadap
pengembangan tugas guru pendidikan agama Islam. Sehingga kreatifitas dalam
mengembangkan program pembelajaran belum memberikan kontribusi terhadap
upaya peningkatan mutu secara baik.67
Pada Undang-undang nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Bab I
pasal 1 ayat 1 dikemukakan bahwa Guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
66Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Cet. VI; Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2006), h.
8.
67Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Cet. I; Jakarta: Ciputat
Press, 2002), h. 31.
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Secara operasional program pembelajaran pendidikan Agama di
sekolah/madrasah diprogramkan sesuai dengan Peraturan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama di
Madrasah yang meliputi kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler.
Untuk memudahkan memahami alur penelitian ini, dapat dilihat dari gambar
kerangka pikir berikut ini:
Gambar 2.1. Kerangka Pikir
LANDASAN
1. UU Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sisdiknas
2. UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen
3. Permenag Nomor 16 tahun 2010
tentang Pengelolaan Pendidikan
Agama pada Madrasah
Pelaksanaan Tugas
Guru
Program PAI
1. Perencanaan pembelajaran
2. Pelaksanaan pembelajaran
3. Penilaian hasil pembelajaran
4. Melakukan bimbingan dan
pelatihan
5. Melakukan penelitian dan
pengabdian pada masyarakat
1. Program intrakurikuler
2. Program ekstrakurikuler
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan desain kualitatif, dengan mendeskripsikan
data dan temuan penelitian dalam bentuk uraian mendalam. Agar penelitian
sistematis dan lebih terarah, maka dirancang melalui lima tahapan, yaitu: tahap
identifikasi masalah penelitian, menyusun proposal penelitian, tahap pengumpulan
data penelitian, tahap analisis data penelitian, dan tahap penyusunan laporan
penelitian.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian  dilakukan pada Madrasah Aliyah Al-Mawasir Lamasi Kabupaten
Luwu yang terletak di Desa Wiwitan Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu.
Penelitian ini dilakukan selama enam bulan mulai dari observasi awal sampai
penyusunan laporan penelitian. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada alasan
ilmiah untuk memberikan kontribusi dalam melakukan penataan sistemik terhadap
pelaksanaan tugas guru dalam mengaplikasikan program pendidikan agama Islam.
C. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
multidisipliner, yakni mendekati dan memecahkan masalah dengan beberapa disiplin
keilmuan.1 Adapun pendekatan multidisipliner yang digunakan yakni:
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Ed. VI (Cet. XIII;
Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 83.
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1. Pendekatan pedagogis; mendekati masalah dengan menggunakan teori-teori
pendidikan dan manajemen pendidikan.
2. Pendekatan psikologis; yakni dengan menganalisis faktor-faktor psikologis
pada aspek berkaitan dengan interaksi guru dan peserta didik dalam pembelajaran.
3. Pendekatan teologis normatif; mengemukakan nilai-nilai Islam sebagai basis
nilai dalam memecahkan masalah yang diteliti.
D. Sumber Data
Pada penelitian kualitatif, penentuan sumber data sebagai informan
dilakukan secara purposive yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.2
Pemilihan sumber data dalam penelitian ini dengan mempertimbangkan pada
relevansi dengan masalah yang dibahas. Sumber data penelitian ini adalah:
a. Kepala Madrasah Aliyah Al-Mawasir Kabupaten Luwu;
b. Guru pendidikan agama Islam, baik pegawai negeri sipil yang diperbantukan
(DPK) maupun guru tetap yang diangkat oleh sekolah yang berjumlah 7 orang;
c. Pengawas pendidikan Agama Islam dari Kementerian Agama sebanyak 1 orang;
d. Ketua komite sekolah, wakil orang tua siswa yang menjadi mitra kepala sekolah
dan guru dalam urusan sarana prasarana dan kesejahteraan guru;
E. Instrumen Penelitian
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, maka dibutuhkan instrumen.
Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri karena penelitian ini bersifat
kualitatif. Instrumen penelitian sebagai berikut:
2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. XV; Bandung:
Alfabeta, 2012), h. 216.
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1. Wawancara mendalam (dept intervieuw). Dalam hal wawancara bermakna
interviewer dengan responden dan kegiatan yang dilakukan secara lisan.3 Penulis
menggunakan slip atau secarik kertas (biasanya berukuran seperempat folio)
semacam kartu kutipan yang digunakan khusus untuk mencatat hasil wawancara.
Instrumen terakhir yang digunakan penulis adalah alat perekam untuk merekam
pembicaraan selama wawancara berlangsung. Alat ini penting, mengingat
kemampuannya yang dapat meminimalisasi kekeliruan penulis dalam mencatat dan
menganalisa hasil wawancara. Hasil wawancara selanjutnya dibuatkan transkrip.
2. Observasi, adalah suatu cara pengumpulan data dengan cara mengadakan
pengamatan langsung terhadap suatu objek dalam suatu periode tertentu yang
diamati.4 Dalam hal ini penulis mengadakan pengamatan secara langsung terhadap
objek yang diteliti yakni Madrasah Aliyah Al-Mawasir Lamasi Kabupaten Luwu.
Untuk menjaga kevalidan metode ini, penulis menggunakan buku catatan lapangan.
Hal ini dilakukan agar berbagai peristiwa yang ditemukan, baik yang disengaja
maupun tidak diharapkan dapat dicatat dengan segera.
3. Dokumentasi, penulis menyelidiki bukti-bukti sejarah, benda-benda tertulis,
seperti dokumen pembelajaran (RPP) peraturan-peraturan, catatan harian yang
lainnya yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data pada periode tertentu.
3Wayan Nurkanzana, Pemahaman Individu (Cet. II; Surabaya: Usaha Nasional, 2000), h. 35.
4 Joko Subagyo, Statistik (Yogyakarta: Yayasan Psikologi UGM, 2000),  h. 70.
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Analisis data dilakukan interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas sehingga datanya jenuh. Setiap variabel akan dianalisa secara deskriptif dan
diuraikan berdasarkan indikator yang telah dibuat. Mengingat tesis ini bercorak
kualitatif, maka tentunya cara kerjanya pun bercorak deskriptif dan bersifat
kualitatif,5 analisis data secara sistematis dan obyektif. 6
Proses analisis data dilakukan melalui tiga tahapan secara berkesinambungan,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pertama, adalah
melakukan reduksi data, yaitu suatu proses  pemilihan, pemusatan perhatian untuk
menyederhanakan data kasar yang diperoleh di lapangan.  Kegiatan ini dilakukan
secara berkesinambungan mulai dari awal sampai akhir pengumpulan data. Kedua,
melakukan penyajian data. Maksudnya adalah menyajikan data yang sudah disaring
dan diorganisasikan secara keseluruhan dalam bentuk narasi deskriptif. Ketiga,
adalah dengan melakukan penarikan kesimpulan, yakni dengan merumuskan
kesimpulan setelah melakukan tahapan reduksi dan penyajian data secara induktif
untuk  menjawab rumusan masalah.7 Melalui tiga tahapan inilah diharapkan data
penelitian dapat dianalisis dengan baik dan obyektif sehingga benar-benar valid.
G. Pengujian Keabsahan Data
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini, dilakukan dengan cara
triangulasi. Menurut Lexi J. Moleong, triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk
5Ibid., h. 30
6Fried N. Kertinger, Foundation of Behavior (New York: Holt and Winston Inc., 1973), h.
525.
7Sugiyono, op. cit., h. 249-252.
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keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.8 Setelah semua
data yang dibutuhkan telah terhimpun dianalisis secara cermat maka dilakukan
pengeditan dan pendeskripsian.
Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga cara, yakni:
1. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil pengamatan berikutnya;
2. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara;
3. Membandingkan hasil wawancara dengan hasil wawancara berikutnya.
Penekanan dari hasil perbandingan ini untuk mengetahui alasan-alasan
terjadinya perbedaan data yang diperoleh selama proses pengumpulan data.
8Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
1995), h. 86.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Kondisi Obyektif Madrasah Aliyah al-Mawasir
Mengungkap  sejarah adalah upaya untuk menggali ikhtiar generasi pada
masa lalu agar spirit generasi terdahulu yang memiliki ide dan semangat perjuangan
bisa dilestarikan. Oleh karena itu mengemukakan kembali kejadian masa lalu adalah
upaya melakukan kontekstualisasi terhadap ide, gagasan, atau karya orang lain
dalam memajukan tingkat kehidupan manusia saat ini.
Madrasah Aliyah Al-Mawasir didirikan dengan Surat Keputusan nomor 001
Tahun 2003 atas inisiatif para tokoh masyarakat di Walenrang Lamasi. Berdirinya
madrasah ini didasari atas pemikiran bahwa untuk lebih mengukuhkan pembinaan
terhadap generasi muda Islam maka dibutuhkan sebuah lembaga pendidikan formal
yang mendidik mereka.1 Dengan berbagai upaya yang dilakukan akhirnya madrasah
ini berhasil didirikan berkat kekompakan masyarakat setempat. Hingga sekarang
madrasah ini masih eksis di tengah persaingan dengan sekolah negeri. Berikut
dikemukakan keadaan guru di Madrasah Aliyah Al-Mawasir.
a. Keadaan Guru
Guru adalah merupakan faktor yang sangat penting dalam pendidikan.
Sebagai subyek ajar, guru memiliki peranan dalam merencanakan, melaksanakan,
dan melakukan evaluasi terhadap proses pendidikan yang telah dilakukan. Dalam
1Saman, S.Pd. Kepala Madrasah Aliyah Al-Mawasir Kabupaten Luwu, Wawancara di
Lamasi tanggal 01 April 2012.
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menjalankan tugasnya sebagai pendidik  dan pengajar, salah satu fungsi yang
dimiliki oleh seorang guru yakni fungsi moral. Dalam menjalankan semua aktifitas
pendidikan, fungsi moral harus senantiasa di jalankan dengan baik. Berikut
dikemukakan keadaan guru di Madrasah Aliyah Al-Mawasir Kabupaten Luwu.
Tabel 4.1.Keadaan Guru di Madrasah Aliyah Al-Mawasir
Kabupaten Luwu Tahun 2012
No N a m a Status Bidang Studi yang diajarkan
1 Saman, S.Pd. PNS/DPK Kn
2 Idham Khalik, S.Pd. PNS/DPK Bhs. Indonesia
3 Patahuddin, S.Ag. Honorer Qur’an Hadis
4 Nisra, S.Pd. Honorer Kimia
5 M. Roslang, S.Pd. Honorer Bhs. Inggeris
6 Muh. Yusuf, S.Ag. Honorer Matematika
7 Kamaru Zaman, S.Th.I. Honorer Sejarah/Aqidah Akhlak
8 Hasnani Nirwan, S.Pd.I. Honorer Fiqhi
9 Tandi, HP Honorer Penjas
10 A. Asrianti, S.Pd. Honorer Biologi
11 Nasrah, S.Pd. Honorer Matematika
12 Lukman, S.Ag. Honorer Bhs. Arab/SKI
13 Detti Uleng, SE. Honorer Ekonomi
14 Nurhidaya, A.Md. Honorer Bhs. Indonesia
15 Tantri Syarifuddin, SE. Honorer Seni Budaya
16 Hamzanwadi, S.Pd.I. Honorer Akuntansi
17 Sulkifli, SH.I. Honorer KBA
18 Marni, S.Pd. Honorer TIK
19 Nurcaya, S.Ag. Honorer Fisika
Sumber: Laporan Bulanan Madrasah Aliyah Al-Mawasir, 2012
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa secara kuantiítas guru di Madrasah
Aliyah Al-Mawasir Kabupaten Luwu sudah cukup memadai. Hal ini tidak terlepas
dari usaha pengelola dan juga semangat pengabdian yang ditunjukkan oleh guru
sehingga mereka masih tetap eksis mengabdi di sekolah tersebut. Namun di samping
aspek kuantitas, maka masih harus dibuktikan dengan kualitas dalam melaksanakan
program pembelajaran bersama siswa. Kemampuan guru dalam melaksanakan
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pembelajaran tersebut akan terlihat dari perkembangan aspek kognitif siswa, afektif
dan psikomotorik.
b. Keadaan Peserta Didik
Selain guru, peserta didik juga adalah merupakan faktor penentu dalam
proses pendidikan. Peserta didik adalah subyek dan sekaligus obyek pembelajaran.
Sebagai subyek karena peserta didik yang menentukan hasil belajar. Sebagai obyek
belajar karena siswa yang menerima pembelajaran dari guru. Oleh karena itu peserta
didik memiliki peranan yang sangat penting untuk menentukan kualitas
perkembangan potensi pada dirinya. Tidak adanya pemahaman guru terhadap
karakteristik yang dimiliki peserta didik akan menyebabkan interaksi yang tidak
kondusif karena tidak memenuhi standar kebutuhan siswa yang akan dapat
diidentifikasi melalui karakteristik tersebut. Berikut dikemukakan keadaan siswa di
Madrasah Al-Mawasir Kabupaten Luwu
Tabel 4.2. Keadaan Peserta Didik Madrasah Aliyah al-Mawasir
Tahun 2012
Kelas
Jumlah Siswa
TotalPerempuan Laki-Laki
X 36 35 71
XI 38 37 75
XII 35 38 73
TOTAL 109 110 219
Sumber: Laporan Bulanan Madrasah Aliyah Al-Mawasir, 2012
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa di Madrasah Aliyah Al-Mawasir
cukup banyak. Hal ini tidak terlepas dari kepercayaan masyarakat dan usaha guru
untuk melakukan sosialisasi tentang keberadaan sekolah tersebut. Oleh karena itu,
kompetisi di bidang pendidikan yang sangat ketat harus disertai dengan pembenahan
infrastruktur yang dimiliki oleh Madrasah.
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c. Keadaan Sarana dan Prasarana
Selain guru dan peserta didik, sarana dan prasarana juga sangat menentukan
keberhasilan dalam proses belajar mengajar, maupun pemberian layanan bimbingan
dan penyuluhan. Jika sarana dan prasarananya lengkap atau memenuhi stándar
minimal, maka  kemungkinan keberhasilan proses belajar mengajar akan semakin
tinggi. Tetapi sebaliknya, sarana dan prasarana yang tidak memenuhi stándar
minimal yang diharapkan juga akan berakibat pada rendahnya kemungkinan
keberhasilan proses pengajaran.
Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah segala fasilitas yang digunakan
dalam pembelajaran di lembaga tersebut dalam usaha pendukung pencapaian tujuan
pendidikan. Sarana dan prasarana disini berfungsi untuk membantu dalam proses
pembelajaran di Madrasah Aliyah Al-Mawasir, khususnya yang berhubungan
langsung dengan interaksi antara pendidik dan peserta didik. Sarana dan prasarana
adalah instrumen penting yang dapat menunjang keberhasilan pembelajaraan baik
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Berikut dikemukakan keadaan sarana dan
prasarana Madrasah Aliyah Al-Mawasir:
Tabel 4.3.Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Al-Mawasir
Kabupaten Luwu Tahun 2012
Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi
Ruang Kelas 3 Baik
Kantor 1 Baik
Perpustakaan 1 Baik
Musholla 1 Baik
Lab. komputer 1 Baik
WC 2 Baik
Ruangan Guru 1 Baik
Sumber: Laporan Bulanan Madrasah Aliyah Al-Mawasir, 2012
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2. Pelaksanaan Tugas Guru dalam Mengaplikasikan Program PAI di Madrasah
Aliyah al-Mawasir
Tugas guru sebagaimana termaktub dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sisdiknas adalah sebagai penggerak pendidikan bertugas untuk
mengembangkan kemampuan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Kemudian dalam Undang-undang nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan
Dosen Bab I pasal 1 ayat 1 dikemukakan bahwa Guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
Secara operasional program pembelajaran pendidikan Agama di sekolah
diprogramkan sesuai dengan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor
16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama di Sekolah yang meliputi
kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Proses pembelajaran intrakurikuler
pendidikan agama meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
pelaksanaan, penilaian, dan pengawasan untuk terlaksananya pembelajaran yang
efektif dan efisien. Sedangkan kegiatan proses pembelajaran ekstrakurikuler
pendidikan agama merupakan pendalaman, penguatan, pembiasaan, serta perluasan
dan pengembangan dari kegiatan intrakurikuler yang dilaksanakan dalam bentuk
tatap muka atau non tatap muka.
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Berdasarkan landasan yuridis di atas, maka pelaksanaan tugas guru dalam
mengaplikasikan program PAI di Madrasah Aliyah al-Mawasir dapat dibahas secara
sistematis sebagai berikut:
a. Program Kegiatan Intrakurikuler
1) Menyusun Rencana Pembelajaran
Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang akan dilaksanakan
untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Perencanaan tersebut dapat disusun
berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan keinginan
pembuat perencanaan. Namun yanglebih utama adalah perencanaan yang dibuat
harus dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran. Dalam konteks
pembelajaran, perencanaan dapat diartikansebagai proses penyusunan materi,
pembelajaran, penggunaan mediapengajaran, penggunaan pendekatan dan metode
pembelajaran,penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan padamasa
tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Oleh karenanya, sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas, guru harus
membuat perencanaan mengajar untuk mempermudah dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Penyusunan RPP dapat dilakukan secara
mandiri atau melibatkan tim. Sebagaimana hasil wawancara dengan Hasnani
Nirwan, S.Pd.I. sebagai berikut:
Sebelum saya melaksanakan pembelajaran di kelas, berkaitan dengan tugas
saya sebagai guru yaitu membuat analisis hari efektif, analisis pekan efektif,
program tahunan, program semester, silabus dan RPP. Adapun silabus dibuat
bersama-sama dengan guru PAI yang lain.2
2Hasnani Nirwan, S.Pd.I. Guru Fiqih Madrasah Aliyah Al-Mawasir Kabupaten Luwu,
Wawancara di Lamasi tanggal 03 April 2012.
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Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah perangkat penting dalam proses
pembelajaran di sekolah. RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan
belajar peserta didik dalam upaya mencapai kompetensi dasar. Setiap guru pada
satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar
pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
Menurut Saman, S.Pd. Kepala Madrasah al-Mawasir menyusun RPP adalah
kegiatan wajib sebelum memasuki tahun ajaran baru. Biasanya kepala Madrasah
akan melakukan supervisi terhadap semua RPP guru agar dapat dipastikan
kesiapannya dalam merencanakan pembelajaran. Dengan demikian, guru di
madrasah al-Mawasir telah membuat perencanaan pembelajaran secara sistematis
berdasarkan ketentuan peraturan yang berlaku.3 Dengan bimbingan dan supervisi
yang dilakukan, maka guru PAI telah seluruhnya memiliki perangkat pembelajaran
sebagai instrumen penting dalam pembelajaran.
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik indonesia Nomor
41 tahun 2007 tentang Standar Proses Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah, komponen RPP harus memuat: 1) identitas mata pelajaran; 2) standar
kompetensi; 3) kompetensi dasar; 4) indikator pencapaian kompetensi; 5) tujuan
pembelajaran; 6) materi ajar; 7) alokasi waktu; 8) metode pembelajaran; 9) kegiatan
pembelajaran yang terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup; 10)
3Saman, S.Pd. Kepala Madrasah Aliyah Al-Mawasir Kabupaten Luwu, Wawancara di
Lamasi tanggal 01 April 2012.
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penilaian hasil belajar; dan 11) sumber belajar. Berikut ini diuraikan hasil analisis
terhadap RPP guru PAI di madrasah al-Mawasir.
Tabel 4.4. Penyusunan RPP Guru PAI Madrasah Aliyah Al-Mawasir
Berdasarkan Permendiknas  Nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses
Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah
No Bidang Studi Pemenuhan Komponen RPP
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 Qur’an Hadis √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
2 SKI √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
3 Fiqhi √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
4 Aqidah Akhlak √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
Keterangan:
1. Identitas mata pelajaran
2. Standar kompetensi
3. Kompetensi dasar
4. Indikator pencapaian kompetensi
5. Tujuan pembelajaran
6. Materi ajar
7. Alokasi waktu
8. Metode pembelajaran
9. Kegiatan pembelajaran
10. Penilaian hasil belajar
11. Sumber belajar.
Sumber Data: RPP guru yang diolah, 2012
Dari data di atas dapat dilihat bahwa guru yang masuk dalam rumpun
pendidikan agama Islam telah menyusun RPP sesuai dengan Permendiknas Nomor
41 tahun 2007 tentang Standar Proses Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah.
2) Pelaksanaan Pembelajaran
Setelah perencanaan selesai dilakukan, maka guru melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun. Pelaksanaan pembelajaran
sebagimana dijelaskan dalam Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang Standar
Proses Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah terdiri dari tiga tahapan,
yakni: pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Untuk melihat pelaksanaan
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pembelajaran di Madrasah Aliyah al-Mawasir dapat dilihat dari hasil pengamatan
berikut ini:
Tabel 4.5. Pelaksanaan Pembelajaran Guru PAI Madrasah Aliyah Al-Mawasir
Berdasarkan Permendiknas  Nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses
Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah
No Tahapan
Pembelajaran
Kegiatan Guru
Ya Tidak
Pendahuluan
1. menyiapkan peserta didik secara psikis dan
fisik untuk mengikuti proses pembelajaran;
2. mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
mengaitkan pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari;
3. menjelaskan tujuan pembelajaran atau
kompetensi dasar yang akan dicapai;
4. menyampaikan cakupan materi dan
penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.
√
√
√
√
Kegiatan Inti
1. eksplorasi (pelibatan peserta didik dan
sumber-sumber belajar)
2. elaborasi (memberikan kesempatan peserta
didik berkembang dan menyampaikan
pendapat)
3. konfirmasi (melakukan umpan balik)
√
√
√
Penutup
1. bersama-sama dengan peserta didik dan/atau
sendiri membuat rangkuman/simpulan
pelajaran;
2. melakukan penilaian dan/atau refleksi
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan
secara konsisten dan terprogram;
3. memberikan umpan balik terhadap proses
dan hasil pembelajaran;
4. merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam
bentuk pembelajaran remedi, program
pengayaan, layanan konseling dan/atau
memberikan tugas baik tugas individual
maupun kelompok sesuai dengan hasil
belajar peserta didik;
5. menyampaikan rencana pembelajaran pada
pertemuan berikutnya.
6. menutup dengan salam
√
√
√
√
√
√
Sumber: hasil pengamatan yang diolah, 2012
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Dari tabel 4.5. di atas dapat dilihat bahwa guru lemah pada saat menutup
pelajaran yakni tidak membuat kesimpulan pelajaran bersama peserta didik, tidak
melakukan refleksi, dan tidak menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya. Tiga tahapan tersebut merupakan aspek penting dalam pembelajaran
yang seharusnya tidak terlewatkan. Namun demikian, pada umumnya guru telah
melaksanakan RPP yang telah disusun sebelum pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di Madrasah Aliyah al-
Mawasir merupakan aplikasi dari perencanaan yang telah dibuat oleh guru
sebelumnya. Adapun pembelajaran  pendidikan agama Islam di Madrasah Aliyah al-
Mawasir sudah baik yang mana pelaksanaannya dimulai dengan salat dhuha bersama
terlebih dahulu kemudian baru masuk kelas. Jadi, sebelum diadakannya proses
belajar mengajar siswa diajak berdo’a dan membaca al-Qur’an bahkan sekali kali
diajak sholat dhuha berjamaah. Seperti yang telah dikemukakan oleh Pattahuddin,
S.Ag. sebagai berikut:
Sebelum pelajaran anak diajak membaca al-Qur’an dan sekali kali diajak sholat
duha bersama, baru masuk pelajaran. Ada beberapa anak kelas 1 dan 2 belum
bisa salat dan ngaji terutama di rumah yang orangtuanya tidak peduli. Jadi,
bagaimana anak bisa salat jika orang tuanya tidak salat? alhamdulillah setelah
diwajibkan, ada perkembangan anak-anak sudah mulai salat dan membaca al-
Qur’an minimal sebelum pelajaran dimulai.4
Hal senada dikemukakan oleh Kamaruzaman, S.Th.I. yang mengemukakan
bahwa peserta didik sebelum belajar maka ada kegiatan religi yakni wajib membaca
al-Qur’an. Setelah itu guru melakukan apersepsi, dilanjutkan dengan pelajaran
4Pattahuddin, S.Ag. Guru al-Qur’an Hadis Madrasah Aliyah Al-Mawasir Kabupaten Luwu,
Wawancara di Lamasi tanggal 03 April 2012.
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dengan menggunakan metode yang bervariasi.5 Metode merupakan salah satu
komponen yang sangat penting dalam pembelajaran. Oleh karena itu, seorang guru
harus dapat memilih metode pembelajaran yang tepat untuk mempermudah
pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Pemilihan
metode pembelajaran disesuaikan dengan materi dan kompetensi yang harus dimiliki
siswa setelah belajar.
3) Evaluasi Pembelajaran
Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan dalam mencapai tujuan
pembelajaran, maka diperlukan adanya evaluasi. Adapun evaluasi yang dilakukan
oleh guru PAI harus mencakup tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik, sebagaimana yang dikemukakan oleh Drs. Rasid sebagai berikut:
Ada tiga aspek yang dijadikan bahan evaluasi dalam pembelajaran PAI, yang
pertama aspek kognitif, biasanya evaluasinya dilakukan dengan cara tes tulis
atau lisan, yang kedua yaitu aspek afektif, evaluasinya dilakukan dengan
pengamatan tingkah laku atau sikap keseharian atau minat belajar siswa
sedangkan aspek psikomotorik, hal ini bisa dilihat dari hasil praktek salat atau
baca Al-Qur’an. Setiap semester ada ulangan harian dan ulangan blok (terdiri
dari beberapa pokok). Kalau ulangan harian setiap KD, dan juga diadakan
ulangan akhir semester ulangan blok akhir bersama, tiap menjelang akhir
semester/kenaikan/ulangan akhir blok.6
Di Madrasah Aliyah al-Mawasir, evaluasi dapat dilakukan dengan cara
kuantitatif maupun kualitatf. Dengan cara kuantitatif, berarti data yang dihasilkan
berbentuk angka atau skor. Sedangkan cara kualitatif berarti informasi hasil test
berbentuk pernyataan-pernyataan verbal seperti kurang, sedang, baik dan
5Kamaruzaman, S.Th.I. Guru Aqidah Akhlak Madrasah Aliyah Al-Mawasir Kabupaten Luwu
Wawancara di Lamasi tanggal 04 April 2012.
6Pattahuddin, S.Ag., Guru SKI Hadis Madrasah Aliyah Al-Mawasir Kabupaten Luwu,
Wawancara di Lamasi tanggal 06April 2012.
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sebagainya.7 Dalam melaksanakan kegiatan evaluasi, dapat digunakan dua jenis
teknik yaitu teknik tes dan non test. Teknik test biasanya digunakan unutk
mengumpulkan data mengenai aspek kemampuan, dimana kita mengenal misalnya
tes hasil belajar, test inteligensi, test bakat khusus, dan sebagainya. Sedangkan
teknik non test biasanya digunakan untuk menilai aspek kepribadian yang lain
misalnya minat, pendapat, kecenderungan dan lain-lain, dimana digunakan
wawancara, angket, observasi, dan sebagainya. Sedangkan teknik test (evaluasi)
antara lain : a) Jenis test yang terdiri dari tiga yaitu; test tertulis , test lisan dan test
perbuatan, b) Bentuk soal test terdiri dari; bentuk uraian dan obyektif.
b. Program Kegiatan Ekstrakurikuler
Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh
peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu
menghayati tujuan, yang pada akhirnya mengamalkan serta menjadikan Islam
sebagai pandangan hidup. Pembelajaran pendidikan agama Islam pada dasarnya
merupakan rekayasa yang diupayakan untuk membantu peserta didik agar dapat
tumbuh dan berkembang sesuai dengan maksud dan tujuan penciptaannya. Oleh
karena itu, untuk membentuk pribadi muslim terhadap peserta didik perlu
diupayakan melalui kegiatan-kegiatan religius.
Dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010
tentang Pengelolaan Pendidikan Agama di Sekolah diuraikan bahwa selain kegiatan
intrakurikuler, terdapat pembelajaran ekstrakurikuler pendidikan agama yang
merupakan pendalaman, penguatan, pembiasaan, serta perluasan dan pengembangan
7Hasnani Nirwan, S.Pd.I., Guru Fiqih Madrasah Aliyah Al-Mawasir Kabupaten Luwu,
Wawancara di Lamasi tanggal 06 April 2012.
80
dari kegiatan intrakurikuler yang dilaksanakan dalam bentuk tatap muka atau non
tatap muka. Di Madrasah Aliyah al-Mawasir juga dilaksanakan program
ekstrakurikuler sebagai penguatan dari program intrakurikuler. Kegiatan tersebut
ada yang terprogram, dan ada yang bersifat insidentil.
Adapun upaya-upaya sekolah dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler
program PAI adalah sebagai berikut:
1) Kegiatan Ekstrakulikuler IMTAQ
Ekstrakulikuler IMTAQ adalah kegiatan ekstrakurikuler yang diwajibkan
bagi peserta didik yang mana di dalamnya berisi kegiatan baca tulis al-Qur’an atau
qi’raat. Upaya ini dilakukan mengingat faktor jumlah peserta didik yang cukup
banyak sehingga tidak memungkinkan bagi para guru untuk memberikan bimbingan
layaknya yang dilakukan oleh guru privat. Untuk tenaga pengajar ekstrakulikuler
IMTAQ didatangkan dari luar. Dari kegiatan ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan siswa tentang materi keagamaan dan pada akhirnya dapat
mengamalkan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari.
2) Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)
Diantara peringatan hari besar Islam adalah pada waktu Maulid Nabi
Muhammad saw., maupun isra’ mi’raj. Acara tersebut diadakan dengan memberikan
materi yang berkaitan dengan kisah-kisah nabi agar siswa dapat mengambil hikmah
dari kisah tersebut dan meneladani kepribadian nabi dalam kehidupan sehari-hari.
Acara ini biasanya dengan melibatkan orang tua siswa dan masyarakat luas.
Kemudian pada waktu bulan suci Ramadhan dilaksanakan kegiatan pesantren
Ramadhan dilaksanakan pada waktu bulan Ramadhan. Dalam kegiatan tersebut
materi-materi yang diberikan pada siswa yaitu materi pendidikan agama Islam.
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Dengan pemberian materi tersebutdapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
siswa dalam bidang keagamaan.
a) Infaq Jum’at
Selain penggunaan pakaian muslim pada hari jum’at, pengumpulan infaq juga
dilakukan pada hari jum’at. pengumpulan infaq ini dikoordinir oleh ketua kelas
kemudian diserahkan kepaga guru PAI. Adapun dana yang terkumpul akan
digunakan untuk biaya operasional mushola misalnya pembelian perlengkapan salat,
juz ‘amma, al-Qur’an dan sebagainya.
b) Pembiasaan Ibadah
Para guru khususnya guru agama mengajak siswanya untuk melaksanakan
shalat berjama’ah ataupun sendiri di mushola Madrasah Aliyah al-Mawasir.
Mewajibkan siswa untuk membiasakan pergi kemasjid untuk shalat berjama’ah akan
menambah keimanan dan keyakinannya kepada Allah swt. dan secara tidak langsung
dalam diri siswa akan tumbuh rasa kasih sayang terhadap sesama yang dapat
memperkuat ukhuwah Islamiyah. Dengan shalat dapat membuat hati siswa menjadi
damai dan tenang sehingga mereka akan berfikir bahwa dengan shalat dapat
menentramkan jiwanya, dengan begitu siswa akan semakin rajin dalam
melaksanakan shalat lima waktu, dan menjadi diriyang berpribadi muslim.
Disamping itu secara berkala juga dilaksanakan salat dhuha, yang
diwajibkan bagi siswa di Madrasah Aliyah al-Mawasir. Kegiatan ini terkesan sedikit
memaksa siswa untuk melakukannya. Dengan pembiasaan akan menjadikan siswa
terbiasa melaksanakan ibadah sunnah. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadikan
siswa terbiasa melakukan amalan-amalan tambahan selain fardhu.
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c) Pengadaan Sarana Prasarana Ibadah
Pengadaan sarana prasarana ibadah berasal dari infaq hari jum’at maupun
usaha pihak sekolah. Pengadaan sarana parsarana ibadah di Madrasah Aliyah al-
Mawasir ini berupa bangunan mushola, pengadaan peralatan salat, al-Qur’an dan
sebagainya. Pengadaan sarana parasarana ibadah ini diharapkan mampu memotivasi
siswa untuk melaksanakan ibadah sehingga upaya ini dapat mendukungtercapainya
tujuan pendidikan Islam yaitu terbentuknya pribadi muslim.
Pendidikan Agama Islam yang disampaikan di kelas tidak terlalu efektif
untuk mendorong siswa agar memiliki kepribadian yang baik yaitu beriman dan
bertakwa dan terbiasa mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu di Madrasah Aliyah al-Mawasir, dipandang perlu, proses
pendidikan agama Islam diintegrasikan dengan proses pendidikan secara
kelembagan, yaitu dengan membudayakan kebiasaan Islami dalam berbagai  hal di
sekolah.
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Tugas Guru dalam
Mengaplikasikan Program PAI di Madrasah Aliyah al-Mawasir
a. Faktor Pendukung
1) Keikhlasan dan Semangat Pengabdian Guru
Dalam sebuah lirik lagu dikatakan bahwa guru adalah pahlawan tanpa tanda
jasa, yang berupaya menggambarkan bahwa sosok guru adalah orang yang memiliki
semangat pengabdian yang sangat besar dalam rangka pencerdasan kehidupan
bangsa. Sebuah pekerjaan yang teramat berat dan tidak bisa diukur dengan jumlah
materi yang mereka terima berapapun jumlahnya. Sehingga sebesar apapun
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penghargaan yang diberikan kepada guru, tidak akan mampu menyamai pengabdian
dan jasa-jasa guru.
Di Madrasah Aliyah al-Mawasir para guru memiliki semangat dan dedikasi
yang tinggi dalam mendidik dan membina siswa, gaji bukan menjadi penghambat
bagi pengabdian guru, tetapi menjadi semangat dalam beramal dan berusaha melalui
pendidikan. Gaji guru honorer hanya bersumber dari Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) yang alokasinya bukan hanya untuk gaji guru. Pihak sekolah juga masih
berusaha untuk mencari sumber-sumber lain bagi peningkatan kesejahteraan guru.8
Dengan semangat pengabdian inilah, guru di Madrasah Aliyah al-Mawasir
setiap hari menghabiskan waktunya untuk membina dan mendidik siswa. Walaupun
ada juga yang sebagian mengajar di sekolah lain, tetapi tidak pernah
mengesampingkan tugas-tugas pokok di Madrasah Aliyah al-Mawasir.
2) Kekompakan Guru
Kekompakan guru dalam melakukan pembinaan dan peningkatan kualitas
belajar siswa adalah faktor yang cukup menentukan. Dengan mekanisme kerja yang
terpadu dan terprogram, maka seluruh komponen di sekolah akan merasa
bertanggungjawab terhadap kualitas belajar siswa. Kekompakan yang dimaksudkan
adalah bahwa peningkatan kualitas pembelajaran bidang studi apapun di sekolah,
termasuk PAI senantiasa mendapat dukungan dari guru bidang studi lainnya.
Misalnya guru PAI mengajarkan tentang kedisiplinan, maka guru-guru yang lainnya
8Saman, S>.Pd. Kepala Madrasah Aliyah Al-Mawasir Kabupaten Luwu, Wawancara di
Lamasi tanggal 06April 2012.
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juga ikut memantau tingkat kedisiplinan siswa disamping juga berusaha untuk
memberikan contoh kedisiplinan tersebut. 9
Dengan demikian, antara guru bidang studi yang satu dengan yang lainnya
memiliki kesamaan visi dalam melakukan pembinaan terhadap siswa. Semua yang
bersifat pembinaan membutuhkan kesamaan visi semua komponen di dalamnya. Jika
tidak, maka akan terjadi benturan kepentingan, egoisme pribadi dan suasana
kondusif sebagai pra syarat utama dalam pembinaan siswa tidak akan terwujud.
3) Dukungan  Kurikulum
Dengan diterapkannya KTSP maka sekolah sebagai satuan pendidikan
memiliki otoritas untuk berkreasi membenahi kurikulum untuk disesuaikan dengan
kondisi lokal setempat. 10 Kurikulum merupakan salah satu kunci sukses pendidikan
di suatu sekolah, hendaknya ada penyeimbangan antara pelajaran umum dan
pelajaran agama baik di sekolah umum maupun di sekolah agama. Kalaupun hal
tersebut tidak dapat dilakukan, maka perlu ada pembinaan intensif dari para
pendidik terhadap siswa-siswinya. Madrasah Aliyah al-Mawasir memberikan
keleluasaan kepada guru khususnya guru PAI untuk melakukan upaya kreatif agar
dapat meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran.
b. Faktor Penghambat
Dalam meningkatkan kualitas pembelajaran peserta didik, tentu dipengaruhi
oleh beberapa faktor yang dapat menghambat sehingga guru akan sulit menerapkan
ilmunya kepada peserta didik dan sebaliknya peserta didik tidak mudah menerima
9Pattahuddin, S.Ag. Guru al-Qur’an Hadis Madrasah Aliyah Al-Mawasir Kabupaten Luwu,
Wawancara di Lamasi tanggal 06April 2012.
10Saman, S>.Pd. Kepala Madrasah Aliyah Al-Mawasir Kabupaten Luwu, Wawancara di
Lamasi tanggal 06April 2012.
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ilmu yang diajarkan. Peningkatan kualitas peserta didik memang sangat bergantung
kepada sejauh mana pihak sekolah menyediakan fasilitas di sekolah dan yang
terpenting adalah peranan guru sebagai seorang pendidik dan pengajar dalam
mengelola kelas, sehingga tidak terkesan kaku, akan tetapi dituntut bagaimana
seorang guru menciptakan suasana pembelajaran yang baik, tenang dan efektif.
Sehubungan dengan faktor penghambat pelaksanaan program PAI di
Madrasah Aliyah al-Mawasir, ada beberapa faktor yang dirasakan cukup
menghambat yaitu:
1) Profesionalitas Guru Masih Perlu Ditingkatkan
Profesionalitas guru bukan hanya menjadi masalah di Madrasal al-Mawasir
semata, tetapi telah menjadi persoalan nasional. Guru profesional adalah guru yang
mampu mengelola dirinya sendiri dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
Profesionalisasi guru oleh kedua pasangan tersebut dipandang sebagi sebuah proses
gerak yang dinamis dari ketidaktahuan (ignorance) menjadi tahu, dari
ketidakmatangan (immaturity) menjadi matang, dari diarahkan (other-directedness)
menjadi mengarahkan diri sendiri. Guru di Madrasah Aliyah al-Mawasir belum
sepenuhnya menguasai teknologi informasi sebagai instrumen penting dalam
pembelajaran. Hal ini kemungkinan karena faktor geografis pedesaan, sehingga guru
menjadi apatis mengembangkan kemampuannya. 11
Oleh karena itu perlunya dilakukan peningkatan mutu profesi seorang guru
baik secara formal maupun secara informal. Peningkatan secara formal merupakan
peningkatan mutu melalui pendidikan dalam berbagai kursus, sekolah, maupun
11Saman, S>.Pd. Kepala Madrasah Aliyah Al-Mawasir Kabupaten Luwu, Wawancara di
Lamasi tanggal 25 April 2012.
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kuliah di perguruan tinggi atau lembaga lain yang berhubungan dengan bidang
profesinya. Disamping itu, secara formal guru dapat saja meningkatkan mutu
profesinya dengan mendapatkan informasi dari media massa (surat kabar, majalah,
radio, televisi dan lain-lain) atu dari buku-buku yang sesuai dengan bidang profesi
yang bersangkutan.
2) Fasilitas yang masih minim
Madrasah Aliyah al-Mawasir masih diperhadapkan pada terbatasnya sarana
dan prasarana yang ada. Prasarana memang bukan satu-satunya aspek yang
menunjang keberhasilan pelaksanaan belajar mengajar, tetapi kekurangannya pada
aspek tersebut akan menyebabkan terhambatnya proses peningkatan kualitas
pembelajaran yang dilakukan oleh guru kepada peserta didik. Sarana dan prasarana
berfungsi sebagai media pencipta kondisi yang positif untuk perkembangan belajar
siswa.
Misalnya untuk meningkatkan gairah dan motivasi belajar siswa, maka harus
ditunjang dengan sarana peribadatan (masjid), laboratorium, perpustakaan yang
memadai, lapangan olah raga yang representatif dan lain sebagainya. Tetapi di
Madrasah Aliyah al-Mawasir hal tersebut masih perlu ditingkatkan kualitasnya. Saat
ini Madrasah Aliyah al-Mawasir mendapatkan bantuan rehab berat dari Pemerintah
Kabupaten Luwu. Diharapkan dengan selesainya bangunan yang direhabilitasi maka
akan semakin meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar. 12
Apabila sarana dan prasarana memadai, maka dengan sendirinya akan
memancing motivasi siswa untuk belajar dan mereka merasa nyaman saat berada di
12Drs. Ali Mursalim, Ketua Komite Madrasah Aliyah Al-Mawasir Kabupaten Luwu,
Wawancara di Lamasi tanggal 06 April 2012.
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sekolah. Pada akhirnya situasi ini akan membentuk budaya sekolah yang positif bagi
peningkatan motivasi belajar siswa. Proses belajar mengajar tidak selamanya hanya
dengan berceramah mengarahkan siswa ataupun penanganan siswa yang sering
mengalami kesulitan belajar dan beradaptasi dengan lingkungan sekolah, tetapi
lebih dari itu menciptakan dan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai
bagi siswa agar dapat mengambangkan bakat, minat, dan potensinya akan jauh lebih
berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa.
3) Kurangnya peran orang tua di rumah
Siswa sebagai individu yang sedang berkembang membawa sifat pembawaan
(heredity) yang berpengaruh terhadap proses pembinaan dan metode pendekatan
yang digunakan. Bakat dan mental yang diwariskan oleh kedua orang tuanya
merupakan benih yang perlu dikembangkan oleh guru di sekolah. Semua aspek yang
dimiliki oleh siswa membutuhkan bimbingan dan arahan agar berkembang secara
wajar. Raga dan  jiwanya membutuhkan bimbingan untuk berkembang sesuai
iramanya masing-masing. Dari bimbingan ini diharapkan agar siswa menjadi pribadi
yang mandiri serta bertanggungjawab terhadap perbuatannya. Kemandirian siswa
bukan hanya pada aspek untuk menentukan hasil belajarnya, tetapi juga kesadaran
terhadap nilai dan norma-norma Islam timbul dari dalam jiwanya.
Sekolah mempunyai tugas mengembangkan potensi intelektual siswa dan
mengusahakan pengembangan kepribadian siswa sebagaimana mestinya. Tugas
sekolah tersebut akan berhasil bila ditunjang dengan tenaga pendidik yang memadai
dan profesional, serta prasarana yang mencukupi. Selain itu juga dibutuhkan
dukungan lingkungan yang kondusif untuk menjaga nilai-nilai positif yang diajarkan
di sekolah tidak mengalami distorsi.
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Usaha yang dilakukan oleh sekolah tersebut, juga harus ditunjang dengan
kegiatan bimbingan yang dilakukan oleh orang tua di rumah. Anak didik lebih
banyak menghabiskan waktunya di rumah daripada di sekolah. Oleh karena itu peran
orang tua dalam membantu anak untuk merencanakan dan mempersiapkan masa
depannya menjadi sangat penting.
Orang tua terkadang cuek dengan perkembangan anaknya karena mereka
berasumsi bahwa tugas tersebut telah dilakukan di sekolah dan orang tua hanya
bertugas untuk menyiapkan dana pendidikan untuk anaknya. Apalagi kondisi
sosiologis orang tua siswa yang didominasi oleh petani yang sibuk mengurusi lahan
pertaniannya dan aktivitas pertanian lainnya.13 Orang tua siswa yang berprofesi
sebagai petani kadang berangkat pagi dan pulang sore hari, dan ketika sampai di
rumah sudah dalam keadaan capek sehingga lebih banyak istirahat di rumah
ketimbang harus membimbing anaknya dan memantau perkembangannya di sekolah
lewat diskusi dengan anak.
Bagaimanapun juga tugas membimbing dan membantu anak didik dalam
meraih masa depannya, antara sekolah dan rumah harus mengambil tugas tersebut
secara proporsional. Sekolah yang membimbingan anak didik melalui kegiatan-
kegiatan formal harus diteruskan oleh orang tua dalam kegiatan bimbingan di rumah
secara in formal. Dengan komunikasi dan saling pengertian inilah kalau ada anak
didik yang terhambat perkembangan belajarnya, maka antara sekolah dan rumah
tidak saling menyalahkan justru akan saling membantu untuk melakukan upaya-
upaya antisipatif.
13Saman, S>.Pd. Kepala Madrasah Aliyah Al-Mawasir Kabupaten Luwu, Wawancara di
Lamasi tanggal 06April 2012.
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4) Input siswa beragam
Madrasah Aliyah al-Mawasir memiliki peserta didik yang beragam baik dari
aspek ekonomi, asal sekolah, maupun tingkat IQ, EQ, maupun SQ. Hal ini disadari
karena Madrasah Aliyah al-Mawasir terkadang hanya dijadikan alternatif setelah
peserta didik tidak diterima di sekolah negeri. Dengan demikian, sekolah dan guru
harus kreatif dalam menggali motivasi peserta didik agar percaya diri menimba ilmu
di Madrasah Aliyah al-Mawasir.
Lemahnya input siswa dan perbedaan individual perlu disikapi dan disiasati
dengan baik agar tidak menjadi hambatan yang berarti. Perbedaan individual dalam
aspek intelektual ini perlu guru ketahui dan pahami, terutama dalam hubungannya
dengan pengelompokan  anak didik di kelas melalui identifikasi. seperti, anak-anak
genius, pintar, normal, kurang pintar, bebal, idiot, dan sebagainya. Hal ini dilakukan
agar anak lebih kreatif, dan guru dapat dengan mudah mengadakan pendekatan
dengan anak didik untuk memberikan bimbingan tentang cara belajar yang baik dan
sebagai  upaya untuk menghargai  keunikan individu.
4. Hasil Pelaksanaan Tugas Guru dalam Mengaplikasikan Program PAI di
Madrasah Aliyah al-Mawasir
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang secara sadar dirancang untuk
membantu peserta didik dalam mengembangkan pandangan hidup yang Islami
sehingga dapat mempengaruhi, mengubah atau mengembangkan pandangan hidup,
sikap hidup, serta ketrampilan hidup sebagai seorang muslim. Dalam konteks
pembelajaran pendidikan agama Islam, pada dasarnya tidak ada seorang pun,
termasuk guru PAI yang mampu membuat seseorang menjadi muslim, mukmin,
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muttaqin dan sebagainya, tetapi peserta didik itu sendiri yang akan memilih dan
menentukan jalan hidupnya dengan izin Allah. Pendidikan merupakan wahana yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan potensi peserta didik menuju
jalan kehidupan yangdisediakan oleh Allah.
Pada hakikatnya program pendidikan agama Islam merupakan suatu proses
perubahan ke arah yang lebih baik, misalnya dari tidak bisa menjadi bisa, tidak
sopan menjadi sopan, dan sebagainya. Oleh karena itu, Pembelajaran PAI perlu
diupayakan melalui perencanaan pembelajaran yang baik agar dapat mempengaruhi
keputusan dan pengembangan kehidupan siswa. Pembelajaran PAI dilaksanakan di
Madrasah Aliyah al-Mawasir membawa dampak positif terhadap prestasi belajar
peserta didik, perubahan sikap, dan perilaku ibadah. Untuk mengetahui dampak
pembelajaran agama Islam di Madrasah Aliyah al-Mawasir terhadap kepribadian
siswa, maka akan diuraikan hasil penelitian sebagai berikut:
a. Prestasi Peserta Didik
Secara sederhana prestasi dapat dimaknai sebagai hasil yang telah dicapai.
Dengan demikian, prestasi adalah hasil yang telah dicapai oleh seseorang setelah
melakukan suatu pekerjaan/aktivitas tertentu. Jadi, prestasi adalah hasil yang telah
dicapai oleh karena itu semua individu dengan adanya belajar hasilnya dapat dicapai
oleh setiap individu menginginkan hasil yang sebaik mungkin. Oleh karena itu,
setiap individu harus belajar dengan sebaik- baiknya supaya prestasinya berhasil
dengan baik. Pengertian dari dua kata prestasi dan belajar atau prestasi belajar
berarti hasil belajar, secara lebih khusus setelah siswa mengikuti pelajaran dalam
kurun waktu tertentu. Berdasarkan penilaian yang dilaksanakan guru di sekolah,
maka prestasi belajar dituangkan atau diwujudkan dalam bentuk angka( kuantitatif)
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dan pernyataan verbal (kualitatif). Prestasi belajar yang dituangkan dalam bentuk
angka misalnya 10, 9, 8, dan seterusnya. Sedangkan pretasi belajar yang dituangkan
dalam bentuk pernyataan verbal misalnya, baik sekali, baik, sedang, kurang, dan
sebagainya. Banyak kegiatan yang dapat dijadikan sebagai sarana untuk
mendapatkan prestasi dan kesenangan individu masing-masing. Konsekuensinya
adalah kegiatan itu harus digeluti secara optimal, sebab sebuah prestasi tidak
didapatkan dengan mudah.
1) Prestasi Akademik
Prestasi akademik yang dimaksudkan adalah pencapaian yang diraih oleh
peserta didik pada Madrasah Aliyah al-Mawasir di bidang akademik (formal).
Pencapaian tersebut adalah merupakan hasil dari pelaksanaan program pendidikan
agama Islam yang diterapkan dan dievaluasi secara simultan dan berkesinambungan.
Prestasi akademik adalah cerminan kualitas pembelajaran di kelas, olehnya itu
evaluasinya harus dilakukan secara obyektif agar dapat dimanfaatkan untuk
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada dalam pembelajaran.
Oleh karena itu, berikut ini dikemukakan hasil prestasi akademik peserta
didik Madrasah Aliyah al-Mawasir, yakni:
Tabel. 4.6. Hasil Pencapaian Ujian Semester PAI Peserta Didik
No
Kelas
KKM Nilai
Tertinggi
Nilai
Terendah Rata-Rata
1 X 75 90 78 84
2 XI-IPA 75 95 77 86
3 XI-IPS 75 93 79 86
2 XII-IPA 75 95 80 87.5
3 XII-IPS 75 95 80 87.5
Sumber: Wali Kelas Madrasah Aliyah al-Mawasir, 2012
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Dari tabel 4.6. di atas dapat dilihat bahwa pencapaian  belajar siswa pada
mata pelajaran pendidikan agama Islam memiliki rata-rata di atas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran PAI sebesar 75. Dengan demikian,
secara akademik, pembelajaran PAI di Madrasah Aliyah al-Mawasir berjalan dengan
baik. Selain pencapaian pada nilai-nilai semester, salah satu indikator keberhasilan
guru adalah pelaksanaan Ujian Nasional dengan pencapaian sebagai berikut:
Tabel. 4.7. Hasil Pencapaian Kelulusan UN
No Tahun Peserta UN Lulus  UN Persentase
Kelulusan
1 2008/2009 79 78 99%
2 2009/2010 80 80 100%
3 2010/2011 79 79 100%
3 2011/2012 80 80 100%
Sumber: Statistik Madrasah Aliyah al-Mawasir, 2012
Dari tabel 4.7. di atas dapat dilihat bahwa sudah tiga tahun berturut-turut
Madrasah Aliyah al-Mawasir meluluskan siswanya 100%. Hal ini menjadi salah satu
indikator keberhasilan guru dalam mengelola pembelajaran. Ujian nasional memang
bukan indikator utama bagi keberhasilan pendidikan, tetapi dapat memupuk
kepercayaan diri dalam bersaing dengan sekolah-sekolah lain. Banyaknya persoalan
pada ujian nasional harus disikapi secara bijak dengan tetap mengedepankan
kejujuran guru dan siswa dalam menghadapinya.
Kejujuran siswa dan guru dalam mengawal ujian nasional senantiasa
ditekankan oleh kepala sekolah pada rapat-rapat dewan guru, komite, maupun
pertemuan-pertemuan dengan pengawas sekolah. Madrasah Aliyah al-Mawasir
adalah salah satu lembaga pendidikan Islam di lamasi Kabupaten Luwu harus
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menjadi teladan dalam penerapan kejujuran baik guru maupun siswa. 14 Subtansi
nilai yang harus dikejar oleh semua lembaga pendidikan bukan hanya angka-angka
semata, tetapi nilai kejujuran dan obyektivitas adalah inti dari proses pendidikan
yang dilaksanakan.
2) Prestasi Non Akademik
Tabel. 4.8. Prestasi Non Akademik Peserta Didik
Madrasah Aliyah al-Mawasir
No Prestasi Tingkat Tahun
1 Juara I Qasidah Rebana Se-
Kec. Lamasi
Kecamatan 2011
2 Juara II Voli Ball Putri
SMA/MA se-Walmas
Kecamatan 2011
3 Juara II Sepak Takraw
Peringatan 17 Agustus
Kecamatan 2011
4 Juara I Lomba Khutbah Jum’at
Pentas PAI
Kabupaten 2012
5 Juara III Nasyid Kecamatan 2012
Sumber: Kesiswaan Madrasah Aliyah al-Mawasir, 2012
Pada tabel 4.8. adalah beberapa kegiatan yang sempat diikuti oleh siswa-
siswi Madrasah Aliyah al-Mawasir. Masih banyak kegiatan lainnya yang diikuti
sebagai bentuk pengembangan diri dan sosialisasi diri siswa dengan siswa sekolah
lainnya. Kegiatan-kegiatan tersebut diharapkan dapat memupuk jiwa sportifitas,
kreatifitas dan kemandirian siswa.
b. Perilaku Ibadah
Salah satu upaya sekolah dalam membentuk kepribadian muslim adalah
dengan mewajibkan salat dhuha secara berkala serta salat dhuhur di sekolah.
Disamping itu guru juga senantiasa menghimbau untuk melakukan salat jum’at
14Saman, S>.Pd. Kepala Madrasah Aliyah Al-Mawasir Kabupaten Luwu, Wawancara di
Lamasi tanggal 02 Mei 2012.
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maupun salat fardhu lima kali sehari semalam. Namun menurut hasil wawancara dan
observasi dengan guru PAI menunjukkan bahwa masih banyak anak yang belum
melaksanakan salat dhuha dan salat dhuhur berjama’ah, padahal hal tersebut
diwajibkan. Terbukti pula dengan hasil observasi ketika jam istirahat, hanya
terdapat beberapa anak yang mau melaksanakan salat dhuhur dan masih ada
sebagian mereka yang tidak melaksanakan salat dhuhur.15 Namun demikian,
perubahan perilaku ibadah telah mulai nampak pada peserta didik Madrasah Aliyah
al-Mawasir. Hal ini diakui oleh guru PAI bahwa kesadaran untuk beribadah semakin
hari semakin meningkat karena bimbingan guru terhadap peserta didik. Dulu ketika
salat dhuhur masjid tidak terisi penuh, tetapi saat ini setiap salat dhuhur masjid
selalu terisi penuh. 16
Dengan diwajibkannya salat sunnah (dhuha) secara berkala dan wajib salat
dhuhur di sekolah menjadikan anak yang tidak salat sama sekali menjadi mau salat.
Selain guru, orang tua sangat penting peranannya dalam membiasakan anak dalam
melaksanakan ibadah. Karena anak yang tidak terbiasa salat di rumah, ketika
diwajibkan salat disekolah akan terpaksa dalam melaksanakannya bahkan tidak mau
mengikuti program yangdilaksanakan di sekolah.
c. Perubahan Sikap
Dalam membentuk kepribadian muslim terhadap siswanya, maka sekolah
perlu menciptakan lingkungan yang kondusif untuk menumbuhkan keimanan dan
ketaqawaan siswa melalui pembiasaan dan pembinaan moral siswa melalui kegiatan-
kegiatan religius. Dari hasil observasi dan wawancara di sekolah, dapat diketahui
15Hasil pengamatan pada tanggal 27 April 2012.
16Pattahuddin, S.Ag. Guru al-Qur’an Hadis Madrasah Aliyah Al-Mawasir Kabupaten Luwu,
Wawancara di Lamasi tanggal 18 April 2012.
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bahwa pembiasaan-pembiasaan yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah al-Mawasir
melalui pembiasaan berjabat tangan ketika bertemu, senyum dan mengucapkan
salam ketika bertemu guru misalnya, hal tersebut menjadikan lebih akrab dengan
guru sehingga berpengaruh pada kepatuhan siswa terhadap peraturan sekolah.17
Kemudian pembinaan moral siswa dilakukan dengan nasihat, kegiatan keagamaan
dan sebagainya. Dari upaya tersebut sangat berpengaruh terhadap perubahan sikap
siswa yang tercermin dari semakin menurunnya pelanggaran yang dilakukan oleh
siswa.
Dari hasil wawancara dengan guru PAI terbukti adanya perubahan sikap
siswa setelah mendapatkan pembinaan moral, misalnya anak yang kurang sopan dan
tidak mau mematuhi peraturan sekolah setelah dipanggil oleh guru dan mendapat
nasihat, menjadi berperilaku sopan kepada gurunya dan mau menyapa ketika
bertemu guru. Perilaku tersebut tentu adalah merupakan hasil dari proses panjang
pembinaan guru pendidikan Agama Islam baik yang dilaksanakan secara
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Menurunnya pelanggaran siswa terhadap tata
tertib didukung oleh data dari guru BP di Madrasah al-Mawasir sebagai berikut:
Tabel 4.9. Statistik Pelanggaran Siswa di Madrasah Aliyah al-Mawasir
Tahun/Semester Pelanggaran
Berat
Pelanggaran
Ringan
Pembinaan
2011/Ganjil 3 20 25
2011/Genap 1 8 14
2012/Ganjil - 2 10
Total 4 30 49
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2012
17Hasnani Nirwan, S.Pd.I., Guru Fiqih Madrasah Aliyah Al-Mawasir Kabupaten Luwu,
Wawancara di Lamasi tanggal 19 April 2012.
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Dari tabel 4.9. dapat dilihat bahwa statistik pelanggaran siswa terhadap tata
tertib di Madrasah Aliyah al-Mawasir cenderung mengalami penurunan. Dari data
tersebut dapat diketahui bahwa pembelajaran PAI membawa dampak yang besar
pada perubahan sikap siswa. Pembinaan adalah merupakan bagian penting dari
proses pembelajaran agar nilai-nilai yang ditanamkan oleh guru PAI di kelas dapat
diimplementasikan secara konsisten oleh siswa dalam kehidupan keseharian. Hal ini
tentunya harus didukung oleh perlakuan orang tua di rumah.
Dengan kata lain, kepribadian anak tergantung pada pemikiran dan perlakuan
kedua orangtua dan lingkungannya. Oleh karena itu, dalam mencapai sebuah
keberhasilan suatu pembelajaran perlu adanya kerjasama yang baik antara sekolah
dan orang tua siswa. Karena sebaik-baik apapun suatu pembelajaran yang
dilaksanakan, namun tanpa didukung dengan kepedulian orang tua terhadap
keagamaan anak maka keberhasilan pembelajaran akan sulit diwujudkan.
Pembelajaran membutuhkan dukungan dari berbagai komponen, termasuk situasi
dan kondisi rumah tangga yang stabil karena peserta didik lebih banyak
menghabiskan waktunya di rumah daripada di sekolah.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan Tugas Guru dalam Mengaplikasikan Program PAI
Setelah dipaparkan hasil temuan di lapangan, maka perlu dilakukan
pembahasan dan disinkronkan dengan berbagai teori yang telah dikemukakan. Dari
hasil penelitian ditemukan bahwa pelaksanaan tugas guru di Madrasah Aliyah al-
Mawasir dilakukan melalui program intrakurikuler yang meliputi penysunan
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Sedangkan
program ekstrakurikuler meliputi kegiatan ekstrakulikuler IMTAQ, peringatan hari
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besar Islam (PHBI), infaq Jum’at, pembiasaan ibadah, dan pengadaan sarana
prasarana ibadah.
Hal ini diakui oleh Latau, S.Pd. Pengawas Pendidikan Agama Islam dari
Kementerian Agama Kabupaten Luwu, bahwa ekstrakurikuler harus mendukung
dengan beberapa pertimbangan, yakni:
a. Pengamalan ajaran agama perlu dibiasakan sejak dini, pembiasaannya itu perlu
dengan rutinitas, keteladanan, dan penciptaan suasana yang agamis.
b. Kenyataan di lapangan banyak siswa yang keadaan orang tuanya tidak bisa
diandalkan lagi untuk mendidik keberagamaannya yang disebabkan oleh
kesibukan, broken home, atau gaya hidup orang tuanya sendiri yang dalam
kesehariannya jauh dari pengamalan ajaran agama.
c. Adanya gaya hidup yang cenderung ke arah negatif di kalangan sebagian siswa.
Pesta hura-hura, narkoba, free  sex, dan gaya hidup permisivisme (serba boleh)
dijadikan pelengkap hidup mereka yang dianggap wajar dan biasa.
d. Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah sebagai salah satu lingkungan bagi
siswa berkewajiban melakukan upaya yang maksimal dalam mendidik siswa.
e. Tanggung jawab memperbaiki dan meningkatkan kualitas moral siswa bukan
semata-mata tanggung jawab sekolah, tapi seluruh elemen yang ada di sekolah,
keluarga, dan masyarakat. Oleh karena itu perlu kerjasama yang sinergi antara
sekolah,  orang tua siswa, masyarakat dan pemerintah. 18
Pengembangan kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian dari
pengembangan institusi sekolah. Berbeda dari pengaturan kegiatan intrakurikuler
yang secara jelas disiapkan dalam perangkat kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler
lebih mengandalkan inisiatif sekolah. Secara yuridis, pengembangan kegiatan
ekstrakurikuler memiliki landasan hukum yang kuat, karena diatur dalam Surat
Keputusan Menteri yang harus dilaksanakan oleh sekolah. Salah satu Keputusan
Menteri Pendidikan Nasional RI no 125/U/2002 tentang Kalender Pendidikan dan
Jumlah Jam Belajar Efektif di Sekolah. Pengaturan kegiatan ekstrakurikuler dalam
18Latau, S.Pd., Pengawas Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kabupaten Luwu,
Wawancara di Lamasi tanggal 25 April 2012.
98
keputusan ini terdapat pada Bab V pasal 9 ayat 2 : ”Pada tengah semester 1 dan 2
sekolah melakukan kegiatan olah raga dan seni (Porseni), Karyawisata, lomba
kreativitas atau praktek pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan bakat,
kepribadian, prestasi dan kreativitas siswa dalam rangka mengembangkan
pendidikan anak seutuhnya.”  Dalam bagian lampiran Keputusan Mendiknas ini juga
dinyatakan bahwa ”Liburan sekolah atau madrasah selama bulan ramadhan diisi dan
dimanfaatkan untuk melaksanakan berbagai kegiatan yang diarahkan pada
peningkatan akhlak mulia, pemahaman atau amaliah agama termasuk kegiatan
ekstrakurikuler lainnya yang bermuatan moral.
Sekolah sebagai lembaga pendidikan mempunyai peranan yang sangat
menentukan dalam rangka peningkatan kualitas sumber daya manusia, terutama bagi
perkembangan dan perwujudan diri individu dalam pembangunan bangsa dan negara.
Kemajuan suatu bangsa bergantung kepada cara kebudayaan bangsa tersebut
mengenali, menghargai dan memanfaatkan sumber daya manusia dan dalam hal ini
berkaitan erat dengan kualitas pendidikan yang diberikan kepada masyarakatnya,
yaitu kepada peserta didik.
Pada umumnya pendidikan bertujuan untuk menyediakan lingkungan yang
memungkinkan siswa didik untuk mengembangkan potensi, bakat dan
kemampuannya secara optimal, sehingga mereka mampu mewujudkan dirinya dan
berfungsi sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pribadinya maupun kebutuhan
masyarakat.19 Setiap orang mempunyai potensi yang berbeda-beda dan oleh
19Utami Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan; Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif dan
Bakat (Cet. II; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), h. 4.
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karenanya membutuhkan layanan pendidikan yang berbeda pula. Pendidikan
bertanggung jawab untuk memandu dan memupuk potensi-potensi tersebut.
Proses pembelajaran di sekolah seharusnya memperhatikan kebermaknaan
dalam belajar, artinya apa yang bermakna bagi siswa menunjuk pada dunia minatnya
(center of interest). Pelaksanaan pembelajaran di sekolah saat ini harus bertujuan
mengembangkan potensi siswa melalui: (1) Olah hati, untuk memperteguh keimanan
dan ketakwaan, meningkatkan akhlak mulia, budi pekerti, atau moral, membentuk
kepribadian unggul, membangun kepemimpinan dan entrepreneurship; (2) Olah pikir
untuk membangun kompetensi dan kemandirian ilmu pengetahuan dan teknologi; (3)
Olah rasa untuk meningkatkan sensitifitas, daya apresiasi, daya kreasi, serta daya
ekspresi seni dan budaya; dan (4) Olah raga untuk meningkatkan kesehatan,
kebugaran, daya tahan, dan kesiapan fisik serta ketrampilan kinestetis. 20
Tetapi pada kenyataannya, pelaksanaan pendidikan di sekolah selama ini
lebih menekankan pada hafalan konten/isi pelajaran yang kurang bermakna bagi
dirinya. Hegemoni Ujian Akhir Nasional dan status sekolah saat ini semakin
mendorong proses belajar mengajar di sekolah lebih mengejar kuantisasi aspek
kognitif saja. Pembinaan dan penyediaan sarana pengembangan aspek afektif (nilai
moral dan sosial) dan psikomotor (ketrampilan) kurang mendapatkan perhatian.
Artinya perwujudan tujuan pendidikan yang membentuk manusia yang seutuhnya
akan semakin jauh untuk dapat tercapai.  Kondisi ini sesuai  dengan adanya hasil
survei dan penelitian yang menunjukkan bahwa pendidikan formal terlalu
menekankan pada perkembangan mental intelektual semata-mata, dan kurang
20Departemen Pendidikan Nasional, Renstra tahun 2005-2009 (Jakarta: Depdiknas, 2005), h.
15.
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memperhatikan perkembangan afektif (sikap dan perasaan) serta psikomotor
(ketrampilan).
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Tugas Guru dalam
Mengaplikasikan Program PAI
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa faktor yang mendukung pelaksanaan
tugas guru dalam mengaplikasikan program PAI adalah: 1) keikhlasan dan semangat
pengabdian guru; 2) kekompakan Guru; dan 3) dukungan kurikulum. Sedangkan
faktor penghambat adalah: 1) profesionalitas guru masih perlu ditingkatkan; 2)
fasilitas yang masih minim; 3) kurangnya peran orang tua di rumah; dan 4) input
siswa beragam. Pendukung dan penghambat tersebut adalah merupakan hal yang
biasa dalam pelaksanaan pekerjaan apapun. Penghambat dapat menjadi motivasi
guru dalam memecahkan persoalan yang melingkupi tugasnya, dan sebaliknya faktor
pendukung harus dimanfaatkan sebagai kekuatan untuk maju.
Untuk memetakan faktor pendukung, penghambat, peluang, dan kekuatan,
maka sekolah melakukan evaluasi diri sebagai upaya untuk melakukan identifikasi
terhadap kekurangan dan kelebihan yang dimiliki sekolah. Evaluasi adalah awal
suatu proses pengembangan dan penjaminan mutu (quality assurance) Madrasah.
Evaluasi diri memiliki beberapa manfaat, yakni :
1. Membantu dalam identifikasi masalah, penilaian program dan pencapaian
sasaran.
2. Memperkuat budaya evaluasi kelembagaan (institusional evaluation) dan analisis-
diri.
3. Memperkuat jiwa korsa dalam lembaga, memperkecil kesenjangan antara tujuan
pribadi dan tujuan lembaga dan mendorong keterbukaan.
4. Menemukan kader baru bagi lembaga.
5. Mendorong sekolah dan pengambil kebijakan untuk meninjau kembali kebijakan
yang telah usang.
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6. Memberi informasi tentang posisi madrasah dibandingkan dengan program
sekolah lainnya. 21
Hasil evaluasi diri yang telah dibuat sekolah kemudian didiskusikan bersama
guru dan komite sekolah untuk dicarikan peluang-peluang solusinya. Evaluasi diri
juga sangat berperan penting dan instrumen utama dalam akreditasi sekolah.
Berbagai masukan dan informasi dari evaluasi diri kemudian dikoordinasikan dengan
pihak terkait agar mendapat solusi. Misalnya kekurangan sarana dan prasarana
kemudian ditindaklanjuti dengan menyusun proposal rehab atau pembangunan RKB
baru. Berkat evaluasi diri inilah, pada tahun ini Madrasah Aliyah al-Mawasir
mendapat alokasi rehab berat.22
Demikian juga dengan permasalahan lainnya dikoordinasikan dengan pihak
terkait yang memiliki relevansi dengan masalah yang dihadapi. Hasil evaluasi-diri
adalah deskripsi, analisis, dan refleksi mengenai keadaan, kinerja, dan perangkat
pendidikan, sebagai hasil kajian dan asesmen yang mendalam dan bersifat internal.
Dengan adanya evaluasi diri maka seluruh steakholder sekolah mengetahui posisinya
ditengah kompetisi lokal, regional, nasional, maupun global.
Selain itu, dalam rangka meminimalisir hambatan dan menaikkan potensi
pendukung di Madrasah Aliyah al-Mawasir, maka Kepala Madrasah bersama guru
membuat program sekolah yang relevan untuk meminimalisir faktor penghambat.
Secara sinergis beberapa program yang dilaksanakan baik secara mandiri maupun
sebagai partisipan adalah:
21Latau, S.Pd., Pengawas Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kabupaten Luwu,
Wawancara di Lamasi tanggal 25 April 2012.
22Saman, S>.Pd. Kepala Madrasah Aliyah Al-Mawasir Kabupaten Luwu, Wawancara di
Lamasi tanggal 03 Mei 2012.
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a. Seminar dan lokakarya
Kegiatan seminar dan lokakarya, diharapkan dapat memperluas wawasan
guru, dan saling tukar menukat informasi serta pengalaman dalam rangka mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan perkembangan metode mengajar
pendidikan agama Islam di kelas. Pelaksanaan ini dilaksanakan dengan insidentil
yang diselenggarakan oleh lembaga-lembaga atau instansi pendidikan untuk
membahas suatu masalah aktual yang tengah berkembang. Masing-masing madrasah
mendelegasikan guru untuk jadi peserta atas nama madrasah yang bersangkutan.
Kegiatan ini bersifat insidentil, tapi sangat berpengaruh pada wawasan dan skill guru
dalam proses pembelajaran.
b. Penataran
Penataran khusus untuk guru pendidikan agama Islam dikenal dengan
Peningkatan Wawasan Kependidikan Guru Agama Islam (PWKGAI) untuk
membantu guru pendidikan agama Islam agar memperoleh informasi teknis edukatif
yang berkaitan dengan pendidikan agama Islam. 23 Kegiatan seperti ini bersifat
insidentil yang ditangani langsung oleh departemen yang bersangkutan yaitu Dinas
Pendidikan, Kementerian Agama, ataupun organisasi profesi. Kegiatan semacam ini
merupakan wadah bagi para guru pendidikan agama Islam khususnya, dalam
memberikan informasi tentang penyelenggaraan pendidikan agama Islam sesuai
dengan kebijakan pendidikan dewasa ini. Informasi tersebut akan memperluas
wawasan berfikir para guru yang pada gilirannya akan berpengaruh dalam prilaku
keguruannya sehari-hari.
23Latau, S.Pd., Pengawas Pendidikan Kementerian Agama Madrasah Aliyah Al-Mawasir
Kabupaten Luwu, Wawancara di Lamasi tanggal 05 Mei 2012.
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c. Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) PAI
Berdasarkan musyawarah guru mata pelajaran pendidikan agama Islam
adalah wadah kegiatan profesional untuk membina hubungan kerja sama secara
koordinatif dan fungsional antara sesama guru pendidikan agama Islam yang
bertugas dalam satu lembaga pendidikan tertentu. Kegiatan ini dapat menjadi forum
konsultasi antara sesama guru pendidikan agama Islam dan menumbuhkan
kegairahan guru pendidikan agama Islam untuk meningkatkan kemampuan dan
ketrampilan dalam mempersiapkan, melaksanakan dan mengevakuasi program
pendidikan agama Islam.
Sedangkan untuk meningkatkan ketersediaan fasilitas, Komite Sekolah telah
membuat program pengadaan sarana dan prasarana yang masih dirasakan kurang
untuk dikoordinasikan dengan orang tua siswa ataupun Dinas terkait. Upaya ini
telah membuahkan hasil, dimana saat ini ada tiga buah RKB yang dibangun berkat
kebersamaan dengan orang tua siswa dan bantuan dari kementerian agama.24
Upaya-upaya ini diharapkan akan memberikan solusi konkrit terhadap hambatan
yang masih dirasakan oleh guru PAI dalam menjalankan tugasnya.
Demikian beberapa kebijakan yang dilaksanakan oleh Madrasah sehubungan
dengan peningkatan kemampuan dan keprofesionalan guru pendidikan agama Islam.
Dari kebijakan tersebut diharapkan menjadikan guru mampu meningkatkan
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pendidikan agama Islam di dalam maupun di
luar kelas, serta dapat mengembangkan proses pendidikan agama Islam secara umum
yang pada gilirannya mengarah pada usaha pencapaian tujuan pendidikan nasional.
24Drs. Ali Mursalim, Ketua Komite Madrasah Aliyah Al-Mawasir Kabupaten Luwu,
Wawancara di Lamasi tanggal 05 Mei 2012.
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3. Hasil Pelaksanaan Tugas Guru dalam Mengaplikasikan Program PAI
Sekolah harus bertanggungjawab kepada masyarakat terhadap keberhasilan
program pembelajaran yang telah dilaksanakan. Keberhasilan program pembelajaran
dapat diketahui dari kemampuan yang telah dimiliki oleh peserta didik. Untuk
mengetahui kemampuan peserta didik, maka perlu diadakan evaluasi. Evaluasi yang
dilakukan oleh guru mencakup semua hasil belajar peserta didik, yaitu kemampuan
kognitif, atau berpikir, kemampuan afektif, dan kemampuan psikomotorik atau
praktik. Sehingga, prestasi peserta didik di bidang pendidikan agama Islam benar-
benar utuh baik dalam pikiran dan perbuatan. Keberhasilan yang telah dicapai dalam
sebuah satuan pendidikan adalah merupakan wujud kerjasama berbagai pihak yang
ada di dalamnya, yakni kepala sekolah, komite, guru, peserta didik, pegawai,
maupun peran serta masyarakat yang memberikan dukungan moral dan materil bagi
keberlangsungan pendidikan.
Dari hasil penelitian telah dikemukakan bahwa untuk prestasi akademik yang
diraih oleh peserta didik Madrasah Aliyah al-Mawasir cukup baik yakni nilai ujian
semester di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang dipersyaratkan 75, dan
sudah tiga tahun berturut-turut meluluskan siswanya dengan persentase 100%.
Sedangkan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler telah memberikan dampak terhadap
perilaku ibadah yang semakin baik dan perubahan sikap peserta didik.
Pendidikan agama Islam ideal adalah membentuk manusia yang bertaqwa
kepada Allah swt, mampu menggunakan logikanya secara baik, berinteraksi sosial
dengan baik dan bertanggung jawab. Dengan kata lain, pendidikan Islam ideal
adalah membina potensi spiritual, emosional dan intelegensia secara optimal serta
terintegrasi dalam satu lingkaran. Aktifitas pendidikan Islam pada dasarnya
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merupakan upaya dalam mewujudkan spirit Islam, yaitu suatu upaya dalam
merealisasikan semangat hidup yang dijiwai oleh nilai Islami.
Selanjutnya spirit tersebut digunakan sebagai pedoman hidup. Spirit Islam ini
berakar dalam teks-teks suci al-Qur’an yang disampaikan Allah swt kepada
Muhammad saw. Sebagai kitab suci agama Islam, al-Qur’an mengintroduksikan
dirinya sebagai pemberi petunjuk kepada jalan yang lurus sebagaimana firman Allah
swt dalam QS. al-Israa’/17: 19.
                          
Terjemahnya:
Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah
itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, Maka mereka itu
adalah orang-orang yang usahanya dibalasi dengan baik.25
Jadi Allah melalui al-Qur’an memberikan petunjuk-petunjuknya bertujuan
memberikan kesejahteraan dan kebahagiaan bagi manusia baik secara pribadi
maupun kelompok, dan karena itu ditemukan petunjuk-petunjuk bagi manusia dalam
kedua bentuk tersebut. Rasul sebagai penerima al-Qur’an bertugas untuk
menyampaikan petunjuk-petunjuk tersebut, menyucikan dan mengajarkannya kepada
manusia.
Dalam rangka memberikan hasil yang maksimal terhadap program
pendidikan agama Islam di sekolah, maka sekolah dan guru harus kreatif
menciptakan model-model penciptaan suasana religius, sehingga berdampak pada
karakter peserta didik. Muhaimin memberikan beberapa alternatif model-model
25Departemen Agama RI, alQur’an dan Terjemahnya (Cet. II; Jakarta: Yayasan  Penterjemah
al-Qur’an, 2004), h.  427.
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penciptaan suasana keberagamaan di sekolah sebagai pendukung program
pendidikan agama Islam di sekolah beserta nilai-nilai yang mendasarinya, yaitu:
a. Model struktural
Penciptaan suasana religius dengan model struktural, yaitu penciptaan
suasana religius yang disemangati oleh adanya peraturan-peraturan, pembangunan
kesan, baik dari dunia luar atas kepemimpinan atau kebijakan suatu lembaga
pendidikan. Model ini bersifat top-down atau dari pucuk pimpinan kemudian
diinstruksikan kepada semua steakholder yang ada di sekolah.
b. Model formal
Penciptaan suasana religius model formal, yaitu penciptaan suasana religius
yang didasari atas pemahaman bahwa pendidikan agama Islam adalah upaya
manusia untuk mengajarkan masalah-masalah kehidupan akhirat saja. Sehingga
pendidikan keagamaan dihadapkan dengan pendidikan non-keagamaan.26 Pendekatan
ini juga biasa disebut sebagai model pendekatan normatif, doktriner, dan absolutis.
Pendekatan ini dipandang memiliki banyak kelemahan karena terlalu formalistik dan
kurang mempertimbangkan kondisi ril.
c. Model mekanik
Model mekanik dalam penciptaan suasana religius adalah penciptaan suasana
religius yang didasari oleh pemahaman bahwa kehidupan terdiri dari berbagai aspek;
dan pendidikan dipandang sebagai penanaman dan pengembangan seperangkat nilai
kehidupan. Model mekanik tersebut berimplikasi terhadap pengembangan
pendidikan agama yang lebih menonjolkan fungsi moral dan spiritual atau dimensi
26Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam
di Sekolah (Cet. IV; Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008), h. 306.
107
afektif daripada kognitif dan psikomotor. Artinya dimensi kognitif  dan psikomotor
diarahkan untuk pembinaan afektif (moral dan spiritual), yang berbeda dengan mata
pelajaran lainnya (kegiatan dan kajian-kajian keagamaan hanya untuk pendalaman
agama dan kegiatan spiritual).
d. Model organik
Penciptaan suasana religius dengan model organik, yaitu penciptaan suasana
religius yang disemangati oleh adanya pandangan bahwa pendidikan agama adalah
kesatuan atau sebagai sistem (terdiri atas komponen-komponen yang rumit) yang
berusaha mengembangkan pandangan hidup agamis yang dimanifestasikan dalam
sikap hidup dan keterampilan hidup sekaligus. Model ini mengakomodasi doktrin
yang fundamental dan memadukannya dengan nilai kehidupan lainnya secara bijak
dan memiliki relasi horizontal-lateral, tetapi harus berhubungan secara vertikal-linier
dengan nilai agama.27
Pengembangan pendidikan agama Islam pada sekolah mengacu kepada
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
(SNP) terutama pada standar isi, standar proses pembelajaran, standar pendidik dan
tenaga kependidikan, serta sarana dan prasarana pendidikan. Pengembangan
pendidikan agama Islam pada sekolah juga mengimplementasikan Peraturan
Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang pendidikan agama dan pendidikan
keagamaan, bahwa pendidikan Islam dapat diklasifikasikan ke dalam tiga bentuk,
pertama, pendidikan agama diselenggarakan dalam bentuk pendidikan agama Islam
di satuan pendidikan pada semua jenjang dan jalur pendidikan. Kedua, pendidikan
umum berciri Islam pada satuan pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar,
27Ibid., h. 307.
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pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi pada jalur formal dan non formal, serta
informal. Ketiga, pendidikan keagamaan Islam pada berbagai satuan pendidikan
diniyah dan pondok pesantren yang diselenggarakan pada jalur formal, dan non
formal, serta informal.
Pengembangan pendidikan agama Islam pada sekolah diarahkan pada
peningkatan mutu dan relevansi pendidikan agama Islam pada sekolah dengan
perkembangan kondisi lingkungan lokal, nasional, dan global, serta kebutuhan
peserta didik. Kegiatan dalam rangka pengembangan kurikulum adalah pembinaan
atas satuan pendidikan dalam pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam
tingkat satuan pendidikan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan data dan analisis sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Pelaksanaan tugas guru pendidikan agama Islam di Madrasah Aliyah al-
Mawasir dilaksanakan melalui dua program yakni program intrakuler yang meliputi
penyusunan RPP, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Sedangkan
program ekstrakurikuler meliputi kegiatan ekstrakurikuler IMTAQ, peringatan hari
besar Islam, infaq Jum’at, dan pengadaan sarana ibadah. Program intrakurikuler dan
ekstrakurikuler dilaksanakan secara sinergis dan saling mendukung satu dengan yang
lainnya.
2. Faktor pendukung pelaksanaan tugas guru dalam mengaplikasikan program
PAI di madrasah Aliyah al-Mawasir adalah: 1) keikhlasan dan semangat pengabdian
guru;  2) kekompakan guru; dan 3) dukungan  kurikulum. Sedangkan faktor
penghambat adalah: 1) profesionalitas guru masih perlu ditingkatkan; 2) fasilitas
yang masih minim; 3) kurangnya peran orang tua di rumah; dan 4) input siswa
beragam. Faktor pendukung dan penghambat tersebut selanjutnya dianalisis melalui
evaluasi diri sekolah dan penyelesaian problemnya dikoordinasikan dengan pihak
terkait.
3. Hasil pelaksanaan tugas guru dalam mengaplikasikan program PAI pada
Madrasah Aliyah al-Mawasir dapat dilihat dari dua aspek, yakni akademik dan non
akademik. Prestasi akademik yang diraih oleh peserta didik Madrasah Aliyah
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al-Mawasir cukup baik yakni nilai ujian semester di atas Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang dipersyaratkan 75, dan sudah tiga tahun berturut-turut
meluluskan siswanya dengan persentase 100%. Sedangkan pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler telah memberikan dampak terhadap perilaku ibadah yang semakin
baik dan perubahan sikap peserta didik. Sedangkan non akademik dibuktikan dengan
diraihnya beberapa prestasi di bidang olah raga, keagamaan, dan sosial.
B. Implikasi Penelitian
Implikasi penelitian di dasarkan pada kesimpulan yang dikemukakan di atas
tentang pengaruh kepemimpinan dan iklim organisasi terhadap kinerja, adalah
sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data ternyata pelaksanaan tugas
guru PAI dilaksanakan minimal dengan tiga pentahapan, yakni perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Sedangkan program PAI berkaitan dengan kegiatan
intrakulikuler yakni kegiatan pembelajaran di kelas dan ekstrakurikuler (kegiatan
diluar jam belajar). Kegiatan ekstrakurikuler sangat mendukung kegiatan
intrakurikuler berkaitan dengan nilai-nilai dan karakter yang dikembangkan guru
PAI pada peserta didik. Dengan demikian, Madrasah Aliyah al-Mawasir khususnya
dan lembaga pendidikan Islam pada umumnya harus mempertahankan dan bahkan
meningkatkan peran dan fungsi kegiatan ekstrakurikuler dalam mendukung kegiatan
intrakurikuler.
2. Dari analisis data diketahui bahwa ketika guru melaksanakan tugasnya dalam
mengaplikasikan program PAI dengan baik, maka hasil prestasi peserta didik baik
secara akademik dan non akademik akan baik pula. Melihat kecenderungan ini,
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maka Madrasah Aliyah al-mawasir khususnya atau lembaga pendidikan Islam pada
umumnya harus mampu memacu profesionalitas guru PAI dalam mengkreasikan
kegiatan-kegiatan pembelajaran dengan penanaman nilai pada peserta didik secara
non formal.
112
DAFTAR PUSTAKA
Ali, Muhammad, Guru dalam Proses Belajar Mengajar. Cet. X; Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2000.
Arief, Armai, Reformulasi Pendidikan Islam. Cet. I; Jakarta: CRSD, 2005.
Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Ed. VI. Cet.
XIII; Jakarta: Rineka Cipta, 2006.
Burgess, R.G. "Multiple Strategies in Field Research",  dalam Burgess R.G. (ed)
Field Research: A Sourcebook and Field Manual. London: George Allen
Unwin, 1982.
Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta: Yayasan Penterjemah
al-Qur’an, 2000.
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Cet. III,
Ed. Ke-2; Jakarta: Balai Pustaka, 1994.
Departemen Pendidikan Nasional, Renstra tahun 2005-2009. Jakarta: Depdiknas,
2005.
Deporter, Bobbi dan Mike Hernarcki, Quantum Learning: unleashing the genius in
you. diterjemahkan oleh  Alwiyah Abdurrahman dengan judul, Quantum
Learning: Membiasakan Belajar Nyaman dan Menyenangkan. Cet. III;
Bandung: Kaifa 2001.
Diptoadi, Reformasi Pendidikan di Indonesia Menghadapi Tantangan Abad 21.
Jurnal Ilmu Pendidikan Th. VI Vol. III, Jakarta: Depdiknas, 1999.
Direktorat Tenaga Kependidikan, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. Jakarta,
2004.
Djamarah, Syaiful Bahri, Guru dan Anak Didik  dalam Interaksi Edukatif. Cet. 1;
Jakarta: Rineka Cipta, 2000
Elfindri, et. all., Soft Skills untuk Pendidik. Cet. III; Jakarta: Baduose Media, 2011.
Fadjar, Malik, Madrasah dan Tantangan Modernitas. Cet. I; Bandung: Mizan 1998.
Fried N. Kertinger, Foundation of Behavior. New York: Holt and Winston Inc.,
1973.
Http//www.pendidikan network, diakses pada tanggal 08 Desember 2012
http://datakesra.menkokesra.go.id/sites/default/files/pendidikan_file/human_develop
emen_index_2011.pdf.
Humphry, Edward, Encyclopedia International. New York, 1975.
Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM. Cet. I; Semarang:
RaSAIL, 2009.
Majid, Abd., Tantangan dan Harapan Umat Islam di Era Globalisasi. Cet. I;
Bandung: CV. Pustaka Setia, 2000
113
Maksum, Madrasah; Sejarah dan Perkembangannya. Cet. I; Jakarta: Logos Wacana
Ilmu, 1999.
Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam. Cet. I; Jakarta: Logos Wacana
Ilmu, 1999.
Moleong, Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 1995.
Mudzakir, Ahmad, Psikologi Pendidikan. Cet. I; Jakarta : Pustaka Setia, 2000.
Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah. Cet. IV; Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008.
------------, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah,
madrasah, dan Perguruan Tinggi. Cet. V; Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2012.
Muhajir, Noeng, Metodologi Penelitian Kualitatif. Cet. VIII; Yogyakarta: Rake
Sarasin, 2000.
Mujahidin, Endin, Pesantren Kilat Alternatif Pendidikan Agama Islam di Luar
Sekolah. Jakarta: Pustaka al-Kaustar, 2005.
Mujiono dan Dimyati, Belajar dan Pembelajaran. Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta,
2002.
Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Cet. II; Jakarta: Misaka
Galiza, 2003.
Mulyasa, Enco, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Kemandirian
Guru dan Kepala Sekolah. Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2009.
Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi. Cet. VI; Jakarta: Remaja Rosdakarya,
2004.
Mulyasa, Menjadi Guru Profesional. Cet. I. Jakarta : Remadja Rosdakarya, 2011.
Munandar, Utami, Kreativitas dan Keberbakatan; Strategi Mewujudkan Potensi
Kreatif dan Bakat. Cet. II; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002.
Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual. Cet. I; Jakarta:
Bumi Aksara, 2009.
Muslim, Imam, Shahih Muslim, Jilid. IV. Beirut:  Darul Kitab Ilmiyah, 1992.
Nata, Abuddin, Kapita Selekta Pendidikan Islam. Cet. I; Jakarta: Angkasa, 2003.
Nata, Abuddin, Metodologi Studi Islam. Cet. IV; Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2000.
Nata, Abudin, Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru dan Murid: Studi
Pemikiran Tasawuf Al-Ghazali. Cet.I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001.
Nurkanza, Wayan, Pemahaman Individu. Cet. II; Surabaya: Usaha Nasional, 1990.
Pei, Mario Pei, Glolier Webster International Dictionary of The English Language.
Jilid II, New York, 1975.
114
Peraturan Bersama Menteri Pendidikan Nasional dan Kepala Badan Kepegawaian
Negara Nomor: 03/V/Pb/2010 Nomor: 14 Tahun 2010 Tentang Petunjuk
Pelaksanaan Jabatan Fungsional  Guru.
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan Pendidikan Agama di Sekolah
Purwanto, M. Ngalim, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. Cet. XII;
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004.
Rahmat, Jalaluddin, Psikologi Komunikasi. Cet. XXVII; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011.
Rama, Bahaking, Jejak Pembaharuan Pendidikan Pesantren: Kajian Pesantren
As’adiyah Sengkang. Cet. I; Jakarta: Parodatama Wiragemilang, 2003
Razak, Abdul, Peran Guru Agama: Studi Efektivitas Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMAN 5 Pamekasan. Jurnal Nuansa: Vol. 5 No. 2, Juli-
Desember, 2008.
Sahlan, Asmaun, Model Pengembangan Pembelajaran PAI Melalui Pembudayaan
Suasana Religius di Sekolah Umum. dalam El-Hikmah UIN Malang, 2006.
Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Cet. IV; Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2000.
Sofyan, Ahmad, et. All., Evaluasi Pembelajaran IPA Berbasis Kompetensi. Cet. I;
Jakarta: UIN Jakarta Press, 2006.
Subagyo, Joko, Statistik. Yogyakarta: Yayasan Psikologi UGM, 1995.
Sudijono, Anas, Pengantar Evaluasi Pendidikan. Cet. VI; Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2006.
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Cet. XV; Bandung:
Alfabeta, 2012
Suharsono, Mencerdaskan Anak. Cet. II; Depok : Inisiasi Press, 2002.
Sukardi, Evaluasi Pendidikan: Prinsip dan Operasionalnya. Cet. I; Jakarta: Bumi
Aksara, 2009.
Sulaiman, Fathiyah Hasan, Madzahibu fi al-Tarbiyah Bahstu fi al Madzahibu al
Tarbawiy ‘Inda Al-Ghazali diterjemahkan oleh Z.S. Nainggolan dan Hadri
Hasan dengan judul Sistem Pendidikan Menurut Al-Ghazali. TC.; Jakarta:
Dea Press, 2000.
Suryadi, Ace dan H.A.R. Tilaar, Analisis Kebijakan Pendidikan. Cet. II; Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2000.
Syah. Muhibbin, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Cet. I; Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2001.
Takariawan, Cahyadi, Pernik-Pernik Rumah Tangga Islami. Cet II; Solo: Intermedia,
2000.
Tim Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Metodologi Pendidikan Agama
Islam. Jakarta, 2002.
115
Undang-undang  RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen
Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Jakarta: Rineka Cipta, 2003.
Undang-undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
Uno, Hamzah B., et. all. Desain Pembelajaran. Cet. I; MQS Publishing: Bandung,
2010.
Usman, Basyiruddin, Metodologi Pembelajaran Agama Islam. Cet. I; Jakarta:
Ciputat Press, 2002.
Winarno, Usaha Peningkatan Profesionalisme Guru. Departemen Pendidikan
Nasional; Jakarta, 2008.
Yusanto, Muhammad Ismail, et. all. Menggagas Pendidikan Islami. Cet. I; Bogor:
Al-Azhar Press, 2004.
115
PEDOMAN WAWANCARA
Nara sumber : Kepala Madrasah Aliyah Al-Mawasir
Tanggal : 04, 05, 06 April 2012
Tempat : Madrasah Aliyah Al-Mawasir di Lamasi
1. Bagaimana sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Al-Mawasir?
2. Pada tahun berapa Madrasah Aliyah Al-Mawasir didirikan?
3. Atas inisiatif siapa Madrasah Aliyah Al-Mawasir didirikan?
4. Apa motif didirikannya Madrasah Aliyah Al-Mawasir?
5. Bagaimana kondisi guru di Madrasah Aliyah Al-Mawasir?
6. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana Madrasah Aliyah Al-Mawasir?
7. Bagaimana kondisi peserta didik Madrasah Aliyah Al-Mawasir?
8. Bagaimana pelaksanaan tugas guru PAI di Madrasah Aliyah Al-Mawasir?
a. Intrakurikuler
b. Ekstrakurikuler
9. Apakah ada kegiatan supervisi oleh kepala madrasah kepada guru PAI di Madrasah
Aliyah Al-Mawasir?
10. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan tugas guru PAI di
Madrasah Aliyah Al-Mawasir?
11. Bagaimana upaya pencarian solusinya?
12. Bagaimana hasil pelaksanaan tugas guru khususnya guru PAI Madrasah Aliyah Al-
Mawasir?
a. Akademik
b. Non Akademik
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PEDOMAN WAWANCARA
Nara sumber : Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah Al-Mawasir
Waktu : April-Juni 2012
Tempat : Madrasah Aliyah Al-Mawasir di Lamasi
1. Apa saja yang anda lakukan dalam melaksanaan tugas sebagai guru PAI pada
kegiatan intrakurikuler (pembelajaran) di kelas?
2. Bagaimana bentuk kegiatan ekstrakurikuler PAI yang menunjang intrakueikuler di
sekolah?
3. Bagaimana perencanaan program PAI yang anda programkan di Madrasah Aliyah
Al-Mawasir?
4. Bagaimana pelaksanaan program PAI di Madrasah Aliyah Al-Mawasir?
5. Bagaimana evaluasi program PAI di Madrasah Aliyah Al-Mawasir?
6. Apa saja penghambat pelaksanaan program PAI di Madrasah Aliyah Al-Mawasir?
7. Apa saja yang mendukung pelaksanaan program PAI di Madrasah Aliyah Al-
Mawasir?
8. Apa hasil yang anda lihat dari program PAI di Madrasah Aliyah Al-Mawasir baik
akademik maupun non akademik?
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PEDOMAN WAWANCARA
Nara sumber : Pengawas PAI Madrasah Aliyah Al-Mawasir
Waktu : April-Juni 2012
Tempat : Madrasah Aliyah Al-Mawasir di Lamasi
1. Menurut bapak, bagaimana pelaksanaan program PAI oleh guru di Madrasah Aliyah
Al-Mawasir?
2. Apa yang mendasari pelaksanaan program ekstrakurikuler?
3. Bagaimana kontribusi ril/konkrit kegiatan ekstrakurikuler terhadap kegiatan
pembelajaran?
4. Apa yang perlu dilakukan oleh Madrasah Aliyah Al-Mawasir agar program PAI dapat
ditingkatkan kuantitas dan kualitasnya?
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PEDOMAN OBSERVASI
Obyek : Pembelajaran PAI di kelas
Waktu : April-Juni 2012
Tempat : Madrasah Aliyah Al-Mawasir di Lamasi
No Tahapan
Pembelajaran
Kegiatan Guru
Ya Tidak
Pendahuluan
1. menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik
untuk mengikuti proses pembelajaran;
2. mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari;
3. menjelaskan tujuan pembelajaran atau
kompetensi dasar yang akan dicapai;
4. menyampaikan cakupan materi dan penjelasan
uraian kegiatan sesuai silabus.
Kegiatan Inti
1. eksplorasi (pelibatan peserta didik dan sumber-
sumber belajar)
2. elaborasi (memberikan kesempatan peserta didik
berkembang dan menyampaikan pendapat)
3. konfirmasi (melakukan umpan balik)
Penutup
1. bersama-sama dengan peserta didik dan/atau
sendiri membuat rangkuman/simpulan pelajaran;
2. melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap
kegiatan yang sudah dilaksanakan secara
konsisten dan terprogram;
3. memberikan umpan balik terhadap proses dan
hasil pembelajaran;
4. merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam
bentuk pembelajaran remedi, program
pengayaan, layanan konseling dan/atau
memberikan tugas baik tugas individual maupun
kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta
didik;
5. menyampaikan rencana pembelajaran pada
pertemuan berikutnya.
6. menutup dengan salam
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PEDOMAN DOKUMENTASI/OBSERVASI
Obyek : RPP Guru PAI
Waktu : April-Juni 2012
Tempat : Madrasah Aliyah Al-Mawasir di Lamasi
Penyusunan RPP Guru PAI Madrasah Aliyah Al-Mawasir Berdasarkan Permendiknas  Nomor 41
tahun 2007 tentang Standar Proses  Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah
No Bidang Studi Pemenuhan Komponen RPP
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 Qur’an Hadis
2 SKI
3 Fiqhi
4 Aqidah Akhlak
Keterangan:
1. Identitas mata pelajaran
2. Standar kompetensi
3. Kompetensi dasar
4. Indikator pencapaian kompetensi
5. Tujuan pembelajaran
6. Materi ajar
7. Alokasi waktu
8. Metode pembelajaran
9. Kegiatan pembelajaran
10. Penilaian hasil belajar
11. Sumber belajar.
Diberikan tanda √ pada komponen
yang terpenuhi
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PEDOMAN DOKUMENTASI/OBSERVASI
Obyek : Sarana dan Prasarana
Waktu : April-Juni 2012
Tempat : Madrasah Aliyah Al-Mawasir di Lamasi
No Sarana dan Prasarana Kondisi Keterangan
Baik Rusak
1 Kantor
2 Kelas
3 Kamar mandi
4 Sarana Olah raga
5 Bangku belajar
6 WC
7 Musholla
8 …dst
Diberikan tanda √ pada komponen yang sesuai
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PEDOMAN PENGAMATAN
Obyek : Lingkungan Sosial Sekolah (Pengamalan Agama)
Waktu : April-Juni 2012
Tempat : Madrasah Aliyah Al-Mawasir di Lamasi
No Kegiatan yang Diamati Pelaksanaan Catatan Tambahan
Ya Tidak
1 Siswa Masuk tepat waktu
2 Siswa jabat tangan dengan guru
3 Kegiatan religi sebelum belajar
4 Salat Dhuhur berjama’ah
5 Kultum
6 Infaq Jum’at
7 Siswa pulang tepat waktu
8 Budaya mengucapkan salam
9 Pelaksanaan Eskul
10 Interaksi guru dengan siswa
Berikan tanda √ pada kolom yang sesuai, dapat ditambahkan sesuai kebutuhan di lapangan
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TRANSKRIP WAWANCARA
Nara sumber : Kepala Madrasah Aliyah Al-Mawasir
Waktu : April-Juli 2012
Tempat : Madrasah Aliyah Al-Mawasir di Lamasi
1. Bagaimana sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Al-Mawasir? Jawab: madrasah Aliyah Al-
Mawasir didirikan atas kondisi pendidikan Islam khususnya di Walenrang dan Lamasi yang
masih minim.
2. Pada tahun berapa Madrasah Aliyah Al-Mawasir didirikan? Jawab: tahun 2003
3. Atas inisiatif siapa Madrasah Aliyah Al-Mawasir didirikan? Jawab: inisiatif tokoh-tokoh
Islam di Walenrang dan Lamasi.
4. Apa motif didirikannya Madrasah Aliyah Al-Mawasir? Jawab: untuk menjawab keresahan
terhadap pembinaan remaja Islam yang tidak ada satupun lembaga pendidikan Islam di
Walenrang dan Lamasi.
5. Bagaimana kondisi guru di Madrasah Aliyah Al-Mawasir? Jawab: guru didominasi oleh
guru honorer dari sekolah lain, sehingga waktunya terbagi-bagi. Mengenai jumlahnya
silahkan dilihat laporan bulanan M.A. Al-Mawasir.
6. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana Madrasah Aliyah Al-Mawasir? Jawab: sejauh ini
cukup baik, walaupun masih perlu diupayakan peningkatannya. Bisa anda lihat untuk
pembinaan keagamaan ada mushollah yang merupakan hasil dari sumbangan peserta didik
dan masyarakat.
7. Bagaimana kondisi peserta didik Madrasah Aliyah Al-Mawasir? Jawab: input peserta didik
memang masih sangat beragam, karena banyak masyarakat yang menganggap madrasah
adalah
13. Bagaimana pelaksanaan tugas guru PAI di Madrasah Aliyah Al-Mawasir? Jawab: program
intrakueikuler dilaksanakan dengan penyusunan dan perencanaan pembelajaran, kemudian
dilaksanakan di kelas, dan dievaluasi. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler melalui
pembinaan iman dan taqwa, PHBI, pembiasaan ibadah dan lain sebagainya.
14. Apakah ada kegiatan supervisi oleh kepala madrasah kepada  guru PAI di Madrasah Aliyah
Al-Mawasir? Jawab: kegiatan supervisi dilaksanakan secara berkala, walaupun pada aspek
tindaklanjut masih minim.
15. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan tugas guru PAI di Madrasah
Aliyah Al-Mawasir? Jawab: faktor pendukung terletak pada kekompakan dan jiwa
kekeluargaan para guru, kemudian mereka ikhlas mengajar, dan juga dengan KTSP
membuat kami dapat menyesuaikan diri.
16. Bagaimana upaya pencarian solusinya? Jawab: kami melakukan evaluasi diri sekolah dan
dikoordinasikan dengan pihak terkait.
17. Bagaimana hasil pelaksanaan tugas guru khususnya guru PAI Madrasah Aliyah Al-
Mawasir? Jawab: prestasi akademik dapat dilihat pada nilai semester peserta didik diatas
nilai rata-rata KKM, dan sudah tiga tahun berturut-turut kami meluluskan Ujian nasional
100%. Berbagai prestasi non akademik dalam bentuk juara olah raga, qasidah rebana, lomba
khutbah, dan lain sebagainya. Anda dapat lihat di bagian kesiswaan.
Lamasi, …………..2012
Kepala Madrasah Aliyah Al-Mawasir
Saman Patsan, S.Pd.
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TRANSKRIP WAWANCARA
Nara sumber : Guru Fiqih (Hasnani Nirwan, S.Pd.I)
Waktu : April-Juni 2012
Tempat : Madrasah Aliyah Al-Mawasir di Lamasi
1. Apa saja yang anda lakukan dalam melaksanaan tugas sebagai guru PAI pada
kegiatan intrakurikuler (pembelajaran) di kelas? Jawab: saya tentu terlebih dahulu
menyusun RPP biasanya isinya hari efektif, prota, prosem, silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran. RPP sangat penting bagi guru, apalagi kami sering
disupervisi oleh kepala Sekolah dan Pengawas.
2. Bagaimana bentuk kegiatan ekstrakurikuler PAI yang menunjang intrakurikuler di
sekolah? Jawab: kami berusaha memberi keteladanan, membiasakan peserta didik
shalat, infaq, dan merayakan hari besar Islam, dan ada juga misalnya qira’at untuk
melatih peserta didik membaca Al-Qur’an.
9. Bagaimana evaluasi program PAI di Madrasah Aliyah Al-Mawasir? Jawab: evaluasi
dilakukan oleh guru dan juga melalui rapat secara berkala. Biasanya kami curhat
kepada teman dan kepala sekolah mengenai hambat-hambatan kami dalam
mengajar.
10. Apa saja penghambat pelaksanaan program PAI di Madrasah Aliyah Al-Mawasir?
Jawab: siswa yang masuk disini beragam dan menganggap sekolah ini adalah pilihan
terakhir, kemudian orang tua kurang berperan di rumah, dan kami menyadari bahwa
kami masih banyak kekurangan karena jarang sekali mengikuti pelatihan-pelatihan.
11. Apa saja yang mendukung pelaksanaan program PAI di Madrasah Aliyah Al-
Mawasir? Jawab: rasa kekeluargaan diantara guru sangat kental sehingga dapat
saling memberi semangat, kemudian kami dididik untuk menerima berapapun gaji
yang diberikan dalam mengajar, karena kami juga masih bisa usaha lain.
12. Apa hasil yang anda lihat dari program PAI di Madrasah Aliyah Al-Mawasir baik
akademik maupun non akademik? Jawab: khususnya nilai fiqih alhamdulillah nilai
anak-anak cukup baik, walaupun ada beberapa anak yang harus diremedial. KKM
yang saya buat adalah 75 sesuai standar KTSP. Kami juga sering mengikuti
perlombaan-perlombaan di kecamatan maupun kabupaten khususnya yang berkaitan
dengan syiar agama, misalnya lomba qasidah rebana, lomba olah raga, lomba
khutbah jumat, dan lomba lainnya.
Lamasi, …………..2012
Informan
Hasnani Nirwan, S.Pd.I.
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TRANSKRIP WAWANCARA
Nara sumber : Guru Al-Qur’an Hadis dan SKI (Patahuddin, S.Ag.)
Waktu : April-Juni 2012
Tempat : Madrasah Aliyah Al-Mawasir di Lamasi
1. Apa saja yang anda lakukan dalam melaksanaan tugas sebagai guru PAI pada
kegiatan intrakurikuler (pembelajaran) di kelas? Jawab: pertama-tama saya
membuat RPP walaupun sudah tiga tahun ini belum dilakukan perubahan-
perubahan, tetapi masih relevan. Yang terpenting bagi saya adalah bagaimana
berinteraksi dengan peserta didik dengan metode yang mereka sukai.
2. Bagaimana bentuk kegiatan ekstrakurikuler PAI yang menunjang intrakurikuler di
sekolah? Jawab: saya membimbing mereka qiraat, terutama kalo ada lomba-lomba
dan saya membina mereka dengan mengarahkannya salat berjama’ah dan kultum
sehabis salat. Biasanya juga kita rayakan hari besar Islam untuk memupuk
kebanggaan mereka terhadap agamanya.
3. Bagaimana evaluasi program PAI di Madrasah Aliyah Al-Mawasir? Jawab: Ada tiga
aspek yang dijadikan bahan evaluasi dalam pembelajaran PAI, yang pertama aspek
kognitif, biasanya evaluasinya dilakukan dengan cara tes tulis atau lisan, yang
kedua yaitu aspek afektif, evaluasinya dilakukan dengan pengamatan tingkah laku
atau sikap keseharian atau minat belajar siswa sedangkan aspek psikomotorik, hal
ini bisa dilihat dari hasil praktek salat atau baca Al-Qur’an. Setiap semester ada
ulangan harian dan ulangan blok (terdiri dari beberapa pokok). Kalau ulangan harian
setiap KD, dan juga diadakan ulangan akhir semester ulangan blok akhir bersama,
tiap menjelang akhir semester/kenaikan/ulangan akhir blok.
4. Apa saja penghambat pelaksanaan program PAI di Madrasah Aliyah Al-Mawasir?
Jawab: orang tua kurang berperan di rumah sehingga terkadang apa yang kami
ajarkan hilang begitu saja ketika siswa di rumah, disamping itu kami ini masih perlu
pembinaan.
5. Apa saja yang mendukung pelaksanaan program PAI di Madrasah Aliyah Al-
Mawasir? Jawab: kami ini rata-rata diikat oleh rasa kekeluargaan yang tinggi,
kemudian sebagai orang Islam tidak perlu pesimis jika gaji yang diterima tidak
sebesar yang diharapkan.
6. Apa hasil yang anda lihat dari program PAI di Madrasah Aliyah Al-Mawasir baik
akademik maupun non akademik? Jawab: untuk pembelajaran saya upayakan semua
siswa memiliki nilai standar KTSP 75 sesuai standar proses pendidikan. Kami juga
sering mengikuti perlombaan-perlombaan di kecamatan maupun kabupaten
khususnya yang berkaitan dengan syiar agama, misalnya lomba qasidah rebana,
lomba olah raga, lomba khutbah jumat, dan lomba lainnya.
Lamasi, …………..2012
Informan
Patahuddin, S.Ag.
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TRANSKRIP WAWANCARA
Nara sumber : Guru Aqidah Akhlak (Kamaruzaman, S.Th.I.)
Waktu : April-Juni 2012
Tempat : Madrasah Aliyah Al-Mawasir di Lamasi
1. Apa saja yang anda lakukan dalam melaksanaan tugas sebagai guru PAI pada
kegiatan intrakurikuler (pembelajaran) di kelas? Jawab: saya menyusun RPP
berdasarkan kalender akademik yang ditetapkan oleh Kementerian Agama.
2. Bagaimana bentuk kegiatan ekstrakurikuler PAI yang menunjang intrakurikuler di
sekolah? Jawab: di sekolah ada kegiatan religi yakni membaca Al-Qur’an sebelum
dimulai pembelajaran bahkan biasa juga Pak Patahuddin mengajak mereka shalat
Dhuha, masih banyaklah kegiatan lainnya yang relevan dengan pendidikan agama
Islam.
3. Bagaimana evaluasi program PAI di Madrasah Aliyah Al-Mawasir? Jawab: evaluasi
saya lakukan harian, semesteran, dan tahunan.
4. Apa saja penghambat pelaksanaan program PAI di Madrasah Aliyah Al-Mawasir?
Jawab: terutama pembinaan orang tua yang masih minim dan lingkungan yang
kurang mendukung. Misalnya mereka saya ajarkan tauhid, tetapi biasanya ketika
pulang ke rumah masih larut dalam kebiasaan keluarga yang berbau syirik.
5. Apa saja yang mendukung pelaksanaan program PAI di Madrasah Aliyah Al-
Mawasir? Jawab: kami ini rata-rata diikat oleh rasa kekeluargaan yang tinggi,
kemudian sebagai orang Islam tidak perlu risau jika gaji yang diterima minim.
Masih ada sumber rezeki lain yang bisa kami dapatkan.
6. Apa hasil yang anda lihat dari program PAI di Madrasah Aliyah Al-Mawasir baik
akademik maupun non akademik? Jawab: untuk pembelajaran saya upayakan semua
siswa memiliki nilai standar KTSP 75 sesuai standar proses pendidikan. Kami juga
sering mengikuti perlombaan-perlombaan di kecamatan maupun kabupaten
khususnya yang berkaitan dengan syiar agama, misalnya lomba qasidah rebana,
lomba olah raga, lomba khutbah jumat, dan lomba lainnya.
Lamasi, …………..2012
Informan
Kamaruzzaman, S.Th.I.
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TRANSKRIP WAWANCARA
Nara sumber : Pengawas PAI Madrasah Aliyah Al-Mawasir
Waktu : April-Juni 2012
Tempat : Madrasah Aliyah Al-Mawasir di Lamasi
1. Menurut bapak, bagaimana pelaksanaan program PAI oleh guru di Madrasah Aliyah
Al-Mawasir? Jawab: pelaksanaan program PAI sudah memenuhi standar yang
ditetapkan, tinggal ditingkatkan saja kualitasnya.
2. Apa yang mendasari pelaksanaan program ekstrakurikuler? Jawab: 1) Pengamalan
ajaran agama perlu dibiasakan sejak dini, pembiasaannya itu perlu dengan rutinitas,
keteladanan, dan penciptaan suasana yang agamis; 2) Kenyataan di lapangan banyak
siswa yang keadaan orang tuanya tidak bisa diandalkan lagi untuk mendidik
keberagamaannya yang disebabkan oleh kesibukan, broken home, atau gaya hidup
orang tuanya sendiri yang dalam kesehariannya jauh dari pengamalan ajaran agama;
3) Adanya gaya hidup yang cenderung ke arah negatif di kalangan sebagian siswa.
Pesta hura-hura, narkoba, free  sex, dan gaya hidup permisivisme; 4) Sebagai lembaga
pendidikan formal, sekolah sebagai salah satu lingkungan bagi siswa berkewajiban
melakukan upaya yang maksimal dalam mendidik siswa; 5) Tanggung jawab
memperbaiki dan meningkatkan kualitas moral siswa bukan semata-mata tanggung
jawab sekolah, tapi seluruh elemen yang ada di sekolah, keluarga, dan masyarakat.
3. Bagaimana kontribusi ril/konkrit kegiatan ekstrakurikuler terhadap kegiatan
pembelajaran? Jawab kegiatan ekstrakurikuler didesain untuk mendukung kegiatan
intrakurikuler yang berlangsung di kelas. Jadi, ekstrakurikuler adalah bentuk
pengamalan dari teori-teori di kelas.
4. Apa yang perlu dilakukan oleh Madrasah Aliyah Al-Mawasir agar program PAI dapat
ditingkatkan kuantitas dan kualitasnya? Jawab: sekolah harus membuat analisis
SWOT atau evaluasi diri yang akan bermanfaat untuk mengidentifikasi masalah,
penilaian program dan pencapaian sasaran, memperkuat budaya evaluasi
kelembagaan (institusional evaluation) dan analisis-diri, memperkuat jiwa korsa
dalam lembaga, memperkecil kesenjangan antara tujuan pribadi dan tujuan lembaga
dan mendorong keterbukaan, menemukan kader baru bagi lembaga, mendorong
sekolah dan pengambil kebijakan untuk meninjau kembali kebijakan yang telah
usang, memberi informasi tentang posisi madrasah dibandingkan dengan program
sekolah lainnya.
Lamasi, …………..2012
Informan
Latau, S.Pd.
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JADWAL PENELITIAN
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CURICULLUM VITAE
1. Nama Lengkap : MARDATI
2. Tempat Lahir : LASUSUA
3. Tgl-Bln-Thn-Lahir : 02 MARET 1961
4. Jenis Kelamin : PEREMPUAN
5. Agama : ISLAM
6. Status Perkawinan : KAWIN
7. Pendidikan Tertinggi : STRATA SATU
8. Pekerjaan : PENDIDIK
9. Alamat Rumah :
Jalan : POROS LAMASI
Kode Pos : 91912
Kab./Kodya : LUWU
Propinsi : SULAWESI SELATAN
Negara : INDONESIA
10. Alamat Kantor :
Jalan : POROS LAMASI
Kode Pos : 91912
Kab./Kodya : LUWU
Propinsi : SULAWESI SELATAN
Negara : INDONESIA
11. Telepon : 085396848721
NAMA AYAH : MA’DESA
NAMA IBU : ASMA’
SAUDARA : ACHMAD MA’DESA
IKRAR MA’DESA
ANCA MA’DESA
MIHRANI MA’DESA
NAMA SUAMI : M. SAMAN PATSAN, S.Pd.
NAMA ANAK : HUSNUL MAULIDATURRAHMI
Stratum Tahun Universitas/Tempat
S2 2010 UIN Alauddin Makassar
S1 1987 IAIN ALAUDDIN MAKASSAR
DATA PRIBADI
DATA KELUARGA
PENDIDIKAN
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SARMUD 1984 IAIN ALAUDDIN MAKASSAR
MA 1982 LASUSUA
MTS 1977 LASUSUA
SD 1973 LASUSUA
Tahun Jabatan
1991 – Sekarang GURU
2004-2011 WAKIL KEPALA SEKOLAH
2011 – Sekarang KEPALA SEKOLAH
PEKERJAAN
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